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SAMBUTAN KETUA STAIN PALOPO

Syukiir alhamdulillah kita panjatkan ke .hadirat Allah swt.,
karena dengan rahmat dan taufig-Nya jualah sehingga amanah yang
dipercayakan kepada penyusun buku daras yang beljudul
"PENGANTAR ILMU DAKWAH" dapat diselesaikan sesuai dengan
harapan. . .
Selaku Ketua STAIN Palopo, kami mengucapkan terima kasih
kepada saudara Drs. Masmuddin, M.Ag., dan Drs. Efendi P., M.Sos.I.
sebagai tim penyusun buku daras yang dengan ketekunan dan kerja
kerasnya telah dapat merampungkan dan menyelesaikan buku daras ini
sesuai dengan alokasi waktu yang telah dntetapkan i

Semoga Allah swt. membenkan ganjaran paha.la yang Setlmpal

Palopo, Oktober 2013
s wassa]am Mo i
w0 Ketua STAIN. -

Prof, Dr. H. Nihaya M.. M.Hum.

i
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KATA PENGANTAR °

_ Alhamdulillah, berkat rahmat dan taufig-Nya, buku daras yang
‘kami- susun-dapat- diselesaikan dengan baik sesuai-target waktu yang
telah direncanakan. .’ o 3 '

. Berkenaan . dengan selesainya buku daras ini, kami
menyampaikan terima kasih kepada Ketua STAIN Palopo, Wakil Ketua
I yang telah memberikan amanah:kepada kami untuk menyusun buku
daras’ yang berjudul “PENGANTAR ILMU DAKWAH”. Dan ucapan
terima kasih kami- sampaikan pula kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, petunjuk dan dorongannya sehingga buku dards
ini dapat dirampungkan. .. . - g

... Penyusun. menyadari bahwa buku daras yang telah ada di
hadapan, masih banyak kekurangan dan kekeliruan. Untuk itu, kami
mohon perbaikan dan saran yang sifatnya positif dari berbagai pihak.

Akhirnya, kepada Allahlah kita kembalikan segala sesuatunya,
semoga kehadiran buku daras ini mendapat berkah-Nya. Amin.
Palopo, Oktober 2013

Tim Penyusun

Drs. Masmuddin, M.Ag.
Drs. Efendi P., M.Sos.1.
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BAB1I
Pengertian Dakwah

A. Dakwah Menurut Bahasa
‘Secara 'etimologis, kata dakwah berasal dari bahasa Arab: “ 33 - &3
"J“--\ ” yang berarti menyeru, mcmanggll mengajak, mengundang.
' Kata dakwah itu mengandung arti: ¢~ ;W $Le A} artinya: menyeru
atau mengajak kepada sesuatu.
“Ajakan kepada sesuatu itu ada yang bermaksud positif (+) ada pula
'yang bermaksud negatif ( ). chua maksud tcrsebut digunakan dalam

al-Qur’an.
Contoh ajakan atau seruan kepada yang positif antara lain:
a. Q.S. Yunus (10) : 25;

Allaﬁ xhénycrﬁ (manusia) ke darussalam (surga), . . .

b. Q.S. al-Baqarah (2): 221:

La
gt wtla) el sl 535 Bl 523075 AT J) 15235 45

|,f=\
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.. sedang Allah mengajak ke syurga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

Adapun contoh yang bermaksud negatif antara lain:

a. Q.S. Yusuf (12): 33;
H"" P 1 < ; - ‘) - d -
coad) e P faalTes U6

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka kepadaku...
b. Q.S. al-Fathir (35): 6;

.to 2 P - ,‘ tf - ).gd»:,g’.}/',,‘J
o2l 50 188K ST 15630 L) 145 5526 505 250 Gl 3
J_\g.:JT

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia
musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala

Dari pengertian di atas, dipahami bahwa dakwah menurut bahasa
meliputi ajakan kepada kebaikan dan ajakan kepada kejahatan. Tetapi
dalam Islam yang dimaksud dengan dakwah hanya ajakan yang bersifat
positif (+).

B. Dakwah Menurut Istilah
Adapun pengertian dakwah ditinjau dari segi terminologis, dapat
dikemukakan pendapat para ahli, antara lain:
1. Syekh Ali Mahfudz menjelaskan bahwa yang dimaksud dakwah
ialah:
Jaladl 33aiy 13000 K 0o Ny canaaly 53Ty saply AN e o ;_;,
¥y

Mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk, menyuruh
-mereka berbuat yang ma’ruf dan melarang mereka berbuat yang
munkar, agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

"2|Pengantar [lmu Dakwah
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2 Bal:;y:}xll Khuly mengemukakan bahwa. yang‘ éhnéksud dengan

.. memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang lain.

Dc;ﬁmsn tersebut di atas, dipahami bahwa dakwah merupakan usaha
mel.mx.ldahl‘(an umat dari situasi negatif kepada yarig positif. Misalnya
dari situasi kekafiran ke situasi keimanan, dari. kemelaratan kepada
kemakmuran, dari perpecahan kepada persatuan, dari kemaksiatan
kepada Ketaatan. Lt | oy

3. Muhammad. Natsir mengemukakan definisi dakwah yaitu: Usaha-
usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorang-an manusia
dan seluruh umat, konsepsi Islam tentang. pandangan dan tujuan hidup
* manusia di duniaini yang meliputi amar ma'kruf nahi munkar dengan
~berbagai media dan cara yang diperbolehkan:akhlak-dan membimbing

perjalanannya 'dalam perikehidupan perorangan, perikehidupan
berumah tangga (usrah) perikehidupan masyarakat dan perikehidupan
bernegara.

4) Shalahuddin Sanusi, mengemukakan bahwa dakwah berarti islah,
yaitu: usaha-usaha perbaikan dan pembangunan masyarakat;
memperbaiki  * kerusakan-kerusakan, = melenyapkan  kebatilan,
kamaksiatan dan ketidakwajaran dalam masyarakat.

Dari definisi ' tersebut kita dapat memahami bahwa pokok
pengertian dakwah itu ialah amar makruf dan nahi mungkar yaitu
menyuruh berbuat kebajikan:dan melarang dari perbuatan mungkar.

Makruf adalah segala kebajikan yang diperintahkan Allah
melaksanakannya, dan mungkar adalah sesuatu yang tidak diridai
Tuhan, yang dilakukan, baik disengaja maupun tidak. Apabila manusia
disuruh melaksanakannya adalah karena manusia itu belum atau tidak
mau memperbuat kebaikan sebagai yang diperintahkan syara’. Tidak
melakukan kebajikan sebagai yang diperintahkan syarak adalah
termasuk kemungkaran. Sedang Allah melarang kemungkaran itu.

Apabila diperhatikan hakikat yang tersirat dalam pengertian dakwah,

di dalamnya terkandung tiga unsur pokok, yaitu:
a. At-taujih, yaitu memberikan tuntunan dan pedoman serta jalan hidup
mana yang harus dilalui oleh manusia dan jalan mana yang harus
dihindari, sehingga nyatalah jalan hidayah dan jalan yang sesat.

b. At-Taghyir, yaitu mengubah dan memperbaiki keadaan seseorang

atau masyarakat kepada suasana hidup baru yang didasarkan atas
nilai-nilai Islam.
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c. At-Tarji’, yaitu memberikan pgngharapan akan sesuatu nilai agama
yang disampaikan. Dalam hal ini dakwah harus.mampu menunjl}kkan
nilai apa yang terkandung-di dalam suatu penn.tah agama sehingga
dirasakan sebagai suatu kebutuhan vital dalam kehidupan masyarakat.

Rangkuman. @ SR A ! e .
1. Dakwah dari segi bahasa mengandung dua makna, yaitu: positif
-+ (#Hdannegatif(-). -+ - 7, ST
2. Dari segi istilah, maka dakwah itu hanya yang bersifat positif
(+). Tegasnya, dakwah yang dimaksud dalam Islam hanya
ajakan yang bersifat positif (+), sedangkan ajakan yang bersifat
. negatif (-) tidak termasuk dalam kategori dakwah. .
- 3. Hakikat yang tersirat dalam pengertian dakwah, meliputi: at-
. . tawjih (memberikan tuntunan dan pedoman), - at-Taghyir
©. . (mengubah dan memperbaiki keadaan seseorang), ar-
' Tarji’(memberikan pengharapan akan sesuatu -nilai agama
- yang disampaikan). - : ‘

Pertanyaan .
. 1. Apa itu dakwah. Jelaskan menurut pengertian bahasa dan
istilah. : ' '
2. Dakwah menurut. bahasa dan istilah berbeda. Mengapa

: demikian? Jelaskan : )
3. Jelaskan hakikat yang tersirat dalam pengertian dakwah!

4|Pengantar Ilmu Dakwah
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BABII
. Fungsi Dakwah
Dakwéh‘mempunyai fungsi yang éangat besar, karena menyangkut

aktivitas untuk mendorong manusia melaksanakan ajaran Islam,
sehingga seluruh - aktivitasnya dalam segala aspek hidup dan

- kehidupannya senantiasa diwarnai oleh ajaran Islam.

' Secara umum, fungsi dakwah dapat dilihat dari dua segi yaitu:
1. Segi tingkatan isi atau pesan dakwah
Isi:atau pesan dakwah yang disampaikan meliputi beberapa tahap
yang harus dicapai yaitu:

+.a.‘Menanamkan pengertian, yaitu memberikan penjelasan sekitar ide-

‘ide ajaran Islam yang disampaikan, sehingga orang dapat mempunyai
persepsi (gambaran) yang jelas dan benar dari apa yang disampaikan.
Menanamkan pengertian merupakan langkah awal yang harus dicapai

. di dalamr aktivitas dakwah karena dari pengertian yang jelas, seseorang

dapat menentukan sikap terhadap ide-ide itu.

* b. Membangkitkan kesadaran, yaitu menggugah kesadaran manusia

agar timbul semangat dan dorongan untuk melakukan suatu nilai yang

- disajikan kepadanya. Timbulnya kesadarar ini karena seseorang telah

menghayati dan merasakan sendiri betapa besarnya manfaat dari nilai
yang disampaikan kepadanya: Dengan bangkitnya kesadaran ini,
merupakan ambang ke arah tindakan amaliah atau realisasi perbuatan.

c.: Mengaktualisasikan dalam tingkah laku, yaitu sebagai realisasi dari
pengertian dan kesadaran yang baik dan benar, menimbulkan tingkah
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laku nyata. Dengan demikian, ajaran Islam itu dapat dipraktekkan
dalam seluruh aspek kehidupan seseorang. Segala tingkah laku dan
perbuatannya senantiasa didasari oleh ajaran Islam, sehingga nilai-nilaj
ajaran Islam itu benar-benar berintegrasi dan tercermin dalam
kehidupan manusia.
d. Melestarikan dalam kehidupan, yaitu usaha agar ajaran Islam yang
telah terealisir dalam diri seseorang dan masyarakat dapat lestari dan
berkesinambungan dalam kehidupannya, tidak dicemarkan oleh
perubahan zaman yang selalu berkembang.

Untuk melestarikan ajaran Islam dalam kehidupan manusia, dakwah
memperhatikan segi-segi:

1). Preventif, yaitu usaha pencegahan sebelum timbulnya
penyimpangan dari norma Islam dengan berusaha mencari pangkal
penyebabnya dan cara mengatasinya.

2). Edukatif, yaitu membina dan memperbaiki masyarakat dengan
menanamkan nilai-nilai Islam - : - ' '

3). Rehabilitatif, yaitu memperbaiki kembali kerusakan-kerusakan
yang terjadi dalam masyarakat, berupa penyele-wengan, pelanggaran
susila.- dan kemunkaran-kemunkaran lainnya kemudian -diarahkan
kembali kepada jalan yang diridhai oleh Allah swt. :

2. Dari segi misi perubahan masyarakat atau taghyir. , =

M. Syafa’at Habib dalam bukunya Pedoman - Dakwah
mengemukakan bahwa dakwah sebagai agen perubahan masyarakat
mempunyai fungsi: ~ : oL
a. Dari: .segi praktisnya, maka dakwah memajukan segala bidang
tingkah laku manusia. Maju dalam hal ini adalah maju yang positif dan
yang bersifat baik dan sehat yang bertujuan menciptakan masyarakat
yang a>>manu> wa amilu>s}liha>t, (beriman dan beramal shaleh).
Dengan demikian dakwah berfungsi mengarahkan' segala -aktivitas
keperluan dan keinginan manusia untuk mencapai sasaran yang lebih
maju tersebut. Dalam hal ini dakwah akan memberikan tuntunan hidup
yang lebih praktis dan religius. ; g
b. Dari segi natur atau keadaan manusia itu sendiri, maka dakwah
bukan akan merubah natur manusia akan tetapi justru dakwah akan
mengembalikan manusia kepada natur (fitrahnya) yang benar mentrut
kata hatinya (consciennya), menurut fitrahnya. Di sini keadaan manusia

- atau fitrah manusia selalu menjadi perhatian utama dakwah. Apa yang
disebut- sebagai amar ma'ruf dan nahi munkar adalah sesuai dengan
fitrah: hati nurani manusia itu sendiri. Dengan demikian dakwah
sebenamnya bukan berbuat yang akan berlawanan dengan hati nurani

6|Pengantar Ilmu Dakwah
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.manusfa-. Dakwah ‘adalah memberikan nilai untuk -diri dan miliu
manusia dan tidak yang bertentangan akan .tetapi - justru
mengembangkan apa yang telah ada. . P st ‘

- ¢. Dari segi peranannya sebagai perubahan masyarakat, maka dakwah
sebenarnya memberikan angin baru-dan pedoman yang akan lebih
- :menguntungkan kultur atau civilisasi manusia. Cultur dan.civilisasi
- pasti akan bergerak ke arah yang Iebih baik, maka perjalanannya: ke
arah-yang sudah lebih. dari pada yang-ada itu, dakwah akan selalu
‘memberikan  bimbingannya, ' bagimanakah - seharusnya : manusia
bertindak :dan bersikap " dalam arah ‘kemajuan: itu; dakwah akan
memberikan :pengarahan terhadap setiap achievement - kehidupan
inanusia, agar manusia menuju ke arah yang lebih = konstruktif, bukan
. sebaliknya.. yang destruktif, sebab agama tidak. menyukai hal yang
merusak. TR (11 AR R [T Wy
Hal ini seperti dijelaskan dalam Q.S. al-Qas}as} (28): 77;

] Iy 'E

el

) _
RO A P2 i ] qa;Nt 3 3L 33 5.

.. nvdan janganlah kamu berbuat kerusakan ‘di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
' kerusakan. i .o Al : R R

" d. Dari segi kehidupan manusia' dan tujuan hidupnya, maka dakwah
- akan memberikan filter atau penyaring, akan memberikan arah dan
*‘selalu  berusaha meluruskan arah hidup “manusia (ta'dil) ‘ apabila
sewaktu-waktu terjadi penyelewengan dalam diri manusta.

e. Dari segi diri manusia, terutama dari segi psikhisnya, maka'dakwah
- akan memberikan pengembangan psikhis yang lebih baik, dengan
" kenyataan bahwa dakwah akan selalu memberikan motivasi terhadap
" perbuatan baik dan mengadakan penekanan terhadap setiap perbuatan
- ydng negatif yahg keji dan tidak baik. e o 4TSS

f Dari segi keinginan manusia yang selalu'berkembang yang sering
membahayakan ‘manusia, maka dakwah memberikan pengetahuan,
" ‘mana yang haru$ dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan dalam
mmemenuhi kepuasan dan keinginan manusia, sebab tidak semua yang
disenangi manusia itu baik dan tidak semua yang tidak disenangi oleh
manusia itu buruk. Maka esensi ajaran Islam yang akan diberikan
‘kepada ‘manusia bukan' déngan ukuran kesenangan atau’ tidak
senarignya, ' tetapi berdasarkan pemberitahuan = wahyu yang
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berkedudukan lebih tinggi dari pengetahuan manusia tentang manusia
dan kebutuhannya.

g. Dari segi perlunya manusia berhubungan dqunn Allah swt., maka
dakwah merupakan misi uluhipah, yang mengajarkan moralitas, etika
pengembangan rohani manusia, menempatkan manusia dalam kca.dam}
yang benar sebagai hamba Allah swt. Dan sebagai makhluk tertinggi
nilainya, sehingga tauhid yang murni menempatkan manusia scbaga{
manusid, dan Tuhan sebagai Tuhan Rabbul alamin dan alam scbagai
alam, bukan' sebaliknya; menuhankan manusia atau alam, - atau
memanusia-kan Tuhan atau mengalamkan-Nya dan scbagainya.

. Dari beberapa fungsi yang dikemukakan di atas menunjukkan betapa
luasnya arena yang harus dijangkau dan ditinjau olch dzllkwah dan
semuanya itu -berkisar pada manusia, karcna itu manusia menjadi
sentral tema dalam dakwah.

Rangkuman

Fungsi dakwah dapat dilihat dari dua segi, yaitu:

a. Dari segi tingkatan isi atau pesan dakwah

- Dari segi tingkatan isi/pesan, maka dakwah memiliki fungsi sebagai
berikut:
1) Menanamkan pengertian, 2) Membangkitkan kesadaran, 3)

 Mengaktualisasikan dalam tingkah laku, 4) Melestari-kan dalam
kehidupan. Untuk melestarikan . ajaran Islam dalam kehidupan
manusia, dakwah memperhatikan segi-segi: a) Preventif, .b)
Edukatif, c) Rehabilitatif. .

b. Dari segi misi perubahan masyarakat atau raghyir

Dari segi misi perubahan masyarakat, maka dakwah sebagai agen

. masyarakat menurut M.Syafa’at Habib berfungsi sebagai berikut:

- 1) Dari segi praktisnya, dakwah memajukan segala bidang tingkah
laku manusia; 2) Dari segi natur, dakwah mengembalikan manusia
kepada natur (fitrahnya) yang benar; 3) Dan segi peranannya

. sebagai perubahan masyarakat, dakwah memberikan angin baru dan
pedoman . yang akan lebih menguntungkan kultur atau civilisasi
manusia; 4) Dari segi kehidupan manusia dan tujuan hidupnya,
dakwah meluruskan arah hidup manusia (ta'dil) apabila sewaktu-
waktu terjadi penyelewengan dalam diri manusia. 5) Dari segi diri
manusia, dakwah memberikan pengembangan psikhis yang lebih
baik; 6) Dari segi keinginan manusia yang selalu berkembang.
maka dakwah memberikan pengetahuan, mana vang harus

8|Pengantar Ilmu Dakwah
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dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan dalam memenuhi
kepuasan dan keinginan manusia; 7) Dari segi perlunya manusia
berhubungan dengan Allah swt., maka dakwah merupakan misi
uluhiyah, yang mengajarkan moralitas, etika pengembangan rohani
manusia, menempatkan manusia dalam keadaan yang benar sebagai
hamba Allah Swt.

Pertanyaan:
1. Kemukakan fungsi dakwah dari segi tingkatan isi/pesan dakwah
2.Jelaskan maksud istilah berikut dalam hubungannya dengan fungsi
dakwah: a) Preventif, b) Edukatif, c) Rehabilitatif.
3.Jelaskan fungsi dakwah sebagai agen perubahan masyarakat
menurut M.Syafa’at Habib.

Pengantar Ilmu Dakwah |9
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BAB 111
Tujuan Dakwah

Salah satu perbedaan antara hidup manusia dengan binatang ialah
bahwa hidup manusia itu bertujuan penuh dengan rencana-rencana dan
amal perbuatannya selalu dipertimbang-kan menurut rencana-
rencananya itu. Karena itu hampir seluruh perbuatan manusia adalah
merupakan perbuatan yang sadar, merupakan perbuatan yang
dipertimbangkan dan diperhitung-kan untuk mencapai suatu tujuan.
Apabila ia tidak benar-benar mempertimbangkan perbuatan-
perbuatannya, akan gagallah cita-citanya dan hidupnya penuh dengan
penyesalan, bahkan perbuatannya akan menjadi sia-sia. Karena nilai
suatu perbuatan adalah menurut niatnya, menurut tujuannya, Rasulullah
saw. bersabda;

e 5 L8l oy, . o a1 kadlo
Hanya sahnya perbuatan itu menurut niatnya

Demikian pula dalam bidang dakwah, seorang da’i harus paham
betul tentang tujuan dakwahnya sehingga usaha-usahanya benar-benar
mengarah kepada tujuannya. Apabila tujuan dakwahnya itu masih
samar-samar, belum dikuasainya ia belum dapat merencanakan usaha-
usahanya dan belum dapat mencari jalan untuk mencapai tujuannya itu,
sehingga belum ada jaminan untuk dapat berhasil dalam dakwahnya.
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i?&miedmmlah yakin benar akan tujuan dakwahnya. Karena
apa -Keyakinannya kurang, - dapat ' terjadi - penye-lewengan-
penyelewengan yang menyebabkan gagalnya perjuangan. ,
N Memutar haluan dapat kita saksikan dalam sejarah perjuangan umat
- Islam, di mana s_eluruh golongan menurut anggaran dasarnya adalah
- bersatu tujuan yaitu merealisasikan ajaran Islam dalam seluruh aspek
kehl_dupa.n manusia: Tetapi - kemudian haluannya berubah kepada
mencapai kekuasaan bagi golongannya sendiri sehingga terjadilah
pcrlquaan dan persaingan diantara golongan-golongan itu. Juga
- formalisme dapat kita. lihat dalam usaha-usaha. yang hanya untuk
memamerkan kebesaran golongan, seperti pesta-pesta, rapat-rapat yang
keputusannya tidak pernah dilaksanakan. Sedangkan masalah
konsolidasi dan pembangunan masyarakat yang merupakan: basis dan
pembangunan masyarakat' dan kekuatan perjuangan sesungguhnya,
hanyalah sedikit mendapat perhatian. Demikianlah .pula : corak
.-perniagaan dapat kita saksikan dengan adanya tawar menawar dalam
;" organisasi, semuanya itu disebabkan karena kurangnya keyakinan dari

orang-orang yang . mengadakan ' penyimpangan itu kepada tujuan
perjuangan. . S : , , ,

Jadi tujuan dakwah, merupakan cita-cita atau nilai yang akan dicapai
dalam kegiatan dakwah. Tujuan dakwah tersebut pada hakikatnya
adalah sama dengan tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw. Dengan
kata lain tujuan dakwah adalah sama dengan tujuan diturunkannya
agama Islam itu sendiri. Sebab dakwah dilaksanakan adalah bertujuan
menyebarluaskan ajaran Islam itu dalam kehidupan.

" Berikut ini akan diuraikan tujuan dakwah yang dikemukakan oleh
para ahli sebagai berikut:

1. A. Hasjmy dalam bukunya Dustur Dakwah Menurut Al-Qur ‘an
mengemukakan bahwa: Titik tuju dakwah islamiyah yaitu memberi
pengertian pada umat manusia agar mengambil segala ajaran Allah
yang terkandung dalam al-Qur'an al-Karim menjadi jalan hidupnya.
Dan segala ajaran Allah yang diintisarikan dalam surah al-Fatihah yang
terdiri dari agidah dan syari*ah atau dengan istilah iman dan amal jaleh.

2. A. Rosyad Shaleh dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam,
membagi tujuan dakwah atas dua macam yaitu:
a. Tujuan Utama (major objective)
. Yang dimaksud tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir
yang ingin dicapai oleh seluruh tindakan dakwah. Untuk tercapainya
tujuan utama ini maka semua penyusunan rencana dan tindakan
dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya. Tujuan utama
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dakwah tersebut yaitu terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah swt.
b. Tujuan Departemental (minor objective) .

Tujuan ini adalah merupakan tujuan perantara. Karena itu maka
tujuan ini berintikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan kf:bahagnaan
dan kesejah-teraan yang diridhai oleh ‘Allah swt, masing-masing
sesuai dengan segi atau bidang kehidupan yang dibinanya. Misalnya,
kesejahteraan dan kebahagiaan. dalam bidang pendidikan ditandai
dengan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
serta terlaksananya sistem pendidikan yang membentuk manusia yang

‘beriman dan sertagwa. Dalam bidang ckonomi misalnya suatu nilai

yang ditandai. dengan tegaknya keadilan yang merata . dalam

- masyarakat, tersedianya lapangan kerja dan tenaga kerja yang cukup

dan. cakap serta timbulnya kesadaran' masyarakat untuk -saling

- menolong atas dasar taqwa. ‘

3. H.M. Arifin M. Ed. dalam bukunya Psikologi Dakwah Suatu

- Pengantar mengemukakan bahwa:- tujuan program kegiatan dakwah

dan penerangan agama tidak lain adalah untuk menumbuhkan
pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
dibawakan oleh aparat dakwah atau penerangan agama.

- «Dalam al-Qur'an ditemukan beberapa ayat yang menyatakan tentang

maksud dan tujuan dakwah misalnya: .
a. Q.S. Yusuf (12): 108;
. da
g .zt s 2 '4."-— - \- L" 1 2 -
Al ey gadl ey Bl may o 4l J) 132317 PENTY gL
. = ¢ fu,
TS A 5 BI TS

Katak'anlz‘ah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".
b. Q.S. Az-Zariat (51): 56;

0935 ) Gyl SETEIS U
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manus; )
mengabdi kepada-Ku~ . | m‘a@flmfxlfan supa.\yg ‘t‘n:ereka

‘ ng. Fushshxlat(4l) 33

@W‘u‘ &}JBJ&L&M,&\J\;;W&;&L;{&,

: Sxapakah yang leblh bmk perkataannya danpada orang yang mcnyeru
‘kepada -Allah, " mengerjakan amal yang' saleh,  dan ' berkata:
‘"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?! -
. Jelaslah bahwa tujuan akhir ‘daripada dakwah ialah’ kepada Allah
* atau mencari rida Allah dengatn melalui proses sebagai'berikut: '
'a. ‘Mengadakan- korek51 terhadap suatu sxtuaS1 a{au tmdakan yang
. menyimpang dari ajaran Islam. - '
b. Mengusahakan kesehatan mental masyarakat sesuai dengah akhlak
yang luhur.
¢. Mendorong kemampuan masyarakat untuk menjalankan syan “at
- agama secara utuh dan tidak secara sepotong-potong. -
d. ‘Menémbus hati- nurani  seseorang sebagm sarana membentuk
masyarakat yang diridhai oleh Allah swt. o
e. Masyarakat selalu terbuka dari naschat. '
f. Menjauhkan manusia dan segala bcntuk ﬁ'ustxa51 kejalnlan dan
kebekuan pikiran i
* Dengan 'demikian sekahgus dakwah bertujuan ‘memproses
masyarakat dan setiap individu serta membentuknya sesuai dengan pola
yang dikehen-daki oleh Allah swt. dan Rasul-Nya, sehingga
‘masyarakat - dan individu mempunyai keyakman yang tinggi karena
nilai-nilai agama Vang dipeluknya memang sesuai dengan tuntunan hati
nurani kemanusiaan, hingga dirasakan bahwa hidup ini penuh arti
Menurut Shalahuddin Sanusi dalam bukunya Pembahasan Sekitar
Prinsip-Prinsip'Da*wah Islam bahwa untuk mencapai tujuart’ dakwah
~ kita harus membaginya menurut tingkatan usaha dalam rangka mencaai
tujuan akhir’ yaitu tujuanHakiki atau tujuan pokok. Semua’ tujuan
sementara dan perantara itu menuju kepada tujuan pokok. - 7
Dalam bidang dakwah, kita dapat membagi tujuan dakwah kepada
" tujuan ‘hakiki, 'tujuan uthum, tujuan khusus tu_|uan urgen dan tujuan
msxdentll’ - R

RIS C e . ‘ ' A
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. a. Tujuan hakiki dakwah N et

Dakwah adalah merupakan pokok segala tujuan. yang kepadanya
seluruh alam ini dikembalikan dan kepadanya pula segala sesuatu
harus ditujukan yaitu Allah swt. Maka yang' mf:njadl- pokok dalam
dakwah ialah menyeru manusia kepada Allah. Lihat Q.S. Fushshilat:
33, Q.S. Yusuf: 108 dan Q.S. az-Zariat: 56. ‘

Keimanan kepada Allah, kesadaran diri sebagai makhluk dan hamba
Allah itulah yang menjadi pokok pangkal kebaikan dan kesejahteraan
hidup. manusia.di dunia dan di akhirat. Seseorang yang telah mencapai
kesadaran beribadah tidaklah ia akan mengotori dirinya dengan sesuatu
kejahatan. la, tidak akan berani . mempertahankan , dirinya , untuk

. menindas, - memeras - dan memperkosa orang lain atau 'sebaliknya.
Karena itu ditinjau dari. aspek mana saja tauhid dan keimanan kepada
Allah adalah. merupakan pokok pangkal kebaikan. Oleh sebab itu
tujuan dakwah yang hakiki jalah keimanan dan kebaktian yang mutlak

..kepada Allah.swt. - i i

b, Tujuan umum dakwah, , ‘ ,

Tujuan umum dakwah adalah identik dengan tujuan hidup manusia

 dan maksud diturunkannya agama Islam.itu sendiri, yaitu tercapainya
kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat.

Dengan tujuan umum ini, berarti dakwah menuntun manusia agar
menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di bumi.dan sebagai
hamba Allah yang wajib mentaati segala perintah-Nya serta
memakmurkan bumi ini dengan nilai budaya yang islami (Q.S. Huud:
61).. . : e A pg e e g
¢. Tujuan khusus dakwah . . .

Tujuan khusus dakwah ialah untuk mengisi setiap segi kehidupan
manusia dan memberikan bimbingan dan pimpinan bagi seluruh
golongan masyarakat menurut keadaan dan persoalannya, sehingga

. ajaran Islam  itu berintegrasi dan mewarnai seluruh sektor hidup dan
kehidupan manusia, Maka untuk mencapai tujuan khusus ini, dakwah

__ menghadapi tiap-tiap golongan atau tiap pribadi menurut keadaan dan

-, persoalannya masing-masing yang dapat pula- disebut pembentukan
pribadi mustim. . . . ., ... .

_d. Tujuan Urgen dakwah ‘ P _.

Tujuan,, urgen dakwah ialah memecahkan dan ,menyelesaikan
persoalan-persoalan yang gawat yang meminta penyelesaian dan
pemecahan dengan segera. Persoalan itu ijalah yang menghalangi
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terwujudnya masyarakat yang sejaht _ N
urgen dakwah ialah: g sejahtera. Oleh karena itu maka tujuan

1) Memberikan penerangan dan pendidikan kepada umat tentang

-+ ajaran-Islam yang sesungguhnya.: Menghilangkan kebekuan berpikir,

melengkapi buku-buku Islam mengenai berbagai bidang dan menyusun
konsepsi-konsepsi dan metode bagi pembangunan masyarakat dalam
berbagai seginya.

2) Menerapkan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan dan
melaksanaka_n pembangunan masyarakat dalam berbagai bidangnya
guna mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, sejahtera dan
diridbai oleh Allah swt.

. 3) Menghentikan dan integrasi atau perpecahan dan pertentangan
dikalangan umat Islam dan membawanya kearah integrasi atau
persatuan umat yang bulat yang berasaskan persaudaraan, tolong
menolong yaitu masyarakat yang dibangun atas dasar kalimat tauhid.

e. Tujuan insidentil dakwah

Tujuan insidentil dakwah ialah menyelesaikan dan memecahkan
persoalan-persoalan yang terjadi sewaktu-waktu dalam masyarakat
terutama mengenai penyakit-penyakit dan kepincangan-kepincangan
dalamma syarakat, seperti pemeras-an, penyuapan, korupsi,
pertentangan, bid'ah, khurafat, kemiskinan, pengangguran dan
sebagainya.

Rangkuman
Tujuan dakwah yaitu:

1. Merealisasikan ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan
manusia.

2. Menyebarluaskan ajaran Islam dalam kehidupan.

3. Menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama dibawa oleh aparat dakwah atau
penerangan agama.

4. Memberi pengertian pada umat manusia agar mengambil segala
ajaran Allah yang terkandung dalam al-Qur'an al-Karim
menjadi jalan hidupnya.

5. Tujuan akhir daripada dakwah ialah kepada Allah atau mencari
rida Allah

6. Shalahuddin Sanusi membagi tujuan dakwah kepada: tujuan
hakiki, tujuan umum, tujuan khusus, tujuan urgen dan tujuan
insidentil.
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Pertanyaan:

1. Jelaskan tujuan dakwah secara um
2. Kemukakan beberapa tujuan dakwah merunut al Quran dan

. paraahli.:
3.. Jelaskan tujuan dakwah menurut Shalahuddm Sanu31
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LA R O T | BAB.'IV: ROy
| . .. Kedudukan Dakwah dalam Islam
A. Pentingnya Dakwah b Fotd
~ Allah swt. telah menciptakan manusia dalam, sebaik-baik bentuk,
melebihkannya atas kebanyakan makhluk-Nya dan mengaruniainya
‘okal pikirain ‘yang merupekan kekuatan kreatif untuk_membina
_ kebudayaan, yang tinggi dan merupakan kekuatan pula untuk dapat
mempertimbangkan, menyusun dan mengatur hidup dan kehidupannya
yang baik. Dengan akalnya itu manusia dapat membuat berbagai
nié_barp alat kelengkapan dan kesempurnaan hidupnya, dan dengan akal
pula ia dapat membedakan yang baik dan yang. buruk, dapat
 memisahkan yhng hafk dan yang batil walaupun sifatnya sangat nisbi.
" Akan tetapi dengan akalnya saja manusia tidak dapat menemukan
'kemaslahatan-kemaslahatan | dunia, apalagi akhirat tidak bisa
' ,ii}epda'pét'kah ‘petunjuk yang dengan sendirinya untuk membedakan
“'yang ma'ruf dan yang munkar, yang baik dan yang buruk. Akal
manusia tidak dapat mencipta dalam pengertian yang sesungguhnya;
dkal manusia hanyalah dapat memikir, menimbang, menganalisis,
mengambil kesimpulan dan berkembang dalam daerah pengalamannya.
la tidak dapat mengetahui hakikat sesuatu, tidak dapat mengatur
arusannya di atas suatu sistem yang tepat, adil, tidak salah dan tidak
menyimpang. Karena betapapun akal itu jauh jangkauannya, terkadang
ia cenderung berpaling dari yang hak kepada yang batil, menyimpang
dari kebaikan kepada kerusakan. Kemaslahatan jadi kabur padanya dan
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akibat amal perbuatannya pun kadang .tidak .diketz.thumya. Sem}gkali
keburukan tampak baik kepadanya sehingga 1a tf:l]atu}}, sebagaimana
sering pula kebaikan tampak buruk kepadanya sehingga ia menolaknya,
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah (2): 216;

p > - P il £
L 2,2 . 2 o7 - : £ v, ,, "..’ t” f’;. e | T2,
5L Ja3 (n 1os of (o 5l A S b eSS ol (o

gl N ahls 0

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat ba.ik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Apabila akal manusia itu mendapat petunjuk untuk mengetahui
kebaikan dan keburukan, terkadang ia dikalahkan oleh syahwat hawa
nafsu yang memalingkannya -dari yang bermanfaat atau
menjatuhkannya kepada yang mudharat. Dan bila akal manusia terlepas
dari pengaruh hawa naft, terkadang ia‘tidak selamat dari bahaya-
bahaya perselisihan dan pertentangan dikarenakan adanya perbedaan
dalam pengertian pengalaman dan kemampuan.

" Demikianlah bahwa akal manusia itu sangat terbatas kemampuannya
“'untuk mengetahui kemaslahatan-kemaslahatan bagi hidup di dunia dan
di akhirat. Sangat lemah untuk dapat mengetahui segala sesuatu;
" seringkali dipengaruhi oleh syahwat hawa nafsu berbeda-beda dalim
pengertian dan kecenderungan. Karena itu manusia tidak 'akan
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraannya secata hakikat, jika hanya
mengandalkan akal" semata. Yang dapat mengetahui itu semuanya
‘hanyalah™  Allah 'swt. yang menjadikan 'manusia = dengan
menganugrahinya akal -dan wahyu, petunjuk ~untuk mencapai
_ kebahagiaan yang hakikat. Manusia yang hanya berpegang kepada
" akalnya .s'aj.a akan pincang hidupnya bahkan tersesat. Kesejahteraan dan
 kebahagiaan hidup manusia tidak akan dapat dicapai tanpa petunjuk
Wahyu, yaitu agama Islam. Lomaly et
. Petunjuk wahyu atau agama (Islam) yang dikaruniakan Allah kepada
~ manusia itu F}lbaWe} oleh para Nabi dan Rasul yang mengajarkan
kepada manusia kemaslahatan yang dikehendaki oleh Allah bagi hidup
.mercka di dunia dan di akhirat, ‘menyeru mereka kepada kebaikan,
memperingatkan mereka agar tidak jatuh di dalam jurang kejahatan dan
kecelakaan; ' membebaskan akal' dari  perbudakan syahwat,
, 3T oo Vet Y
membersihkan jiwa dari kekurangan-kekurangan dan kehinaan dan
sebagainya. Dengan dakwah para Nabi dan Rasul itu maka masyarakat
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- manusia berjalan di atas jalan lurus dan benar, selamat ‘dari ‘mara

bahaya dan dapat hidup dengan sejahtera. Setelah habis masa - kenabian

dan kerasulan manusia tetap sangat berhajat kepada para da'i atau para

penyeruh yang melanjutkan dakwah tersebut agar manusia tetap hidup
terus dalam damai de.m sejahtera. Karena itu dakwah sangatlﬁppenﬁng
bagi kelangsungan !udu » tersiar dan berlakunya sesuatu ajaran dalam
mm.yarakat. Demikian pula wahyu (agama) hanya dijamin. akan tetap
tersiar . dan berkembang apabila didakwahkan. Sebab jtu dakwah
mempunyal peranan yang sangat penting. Padanya bergantung
- kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhirat.

B. Kedudukan dakwah dalam Islam JRR T 5

Dakwah dan Islam merupakan satu kesatuan yang tidak mungkin
dapat dipisahkan walaupun sebenarnya dalam pengertian yang berbeda.
. Sebab Islam melahirkan dakwah, sedang dakwah itu sendiri adalah

sumber hidup dan berkembangnya Islam. Islam dengan.meninggalkan
dakwah sama halnya bukan ‘suatu agama, sebab agama diciptakan
Tuhan adalah untuk mengatur hidup manusia yang disampaikan dengan
perantaraan - Rasul . dan menjadi tugas kewajiban umat untuk
menyebarkan dan mengajarkannya.  _ : At ‘

Sebab itu namun pada mulanya Islam itu hanya dikenal masyarakat
Mekkah tetapi sesudah Nabi Muhammad mendakwahkannya dalam
waktu yang relatif singkat sudah sanggup melintasi jazirah Arab dan
menyinari Spanyol, India, Turkistan, Tiongkok, Mesir, Tunis, al-Jazair,
Marokko dan sebagainya. 2

Ada beberapa kenyataan sejarah sebagai bukti dalam pengembangan

dakwah yang dilakukan oleh Rasul saw. antara lain:* . g
* 1. Para budak di zaman Nabi tidak saja terbatas dengan memeluk
Islam, tetapi-sekaligus merekalah pendukung utama dakwah .
. 2. Disamping zakat derigan peranannya yang begitu mulia, kesadaran
pribadi dari para hartawan menyebabkan kemiskinan tidak lagi
merupakan belenggu, tetapi dengan zakat itu telah dapat menaikkan
semangat dan tarap hidup umat. ' A o

. 3. Orang Arab sebelum Islam tertutup dengan kebekuan pikiran yang

mengakibatkan pembeoan terhadap segala tingkah laku nenek moyang.
Ternyata-sesudah datangnya Islam, mereka sanggup memperbaiki diri
mereka dengan keyakinan tauhid yang berangsur dapat dibuktikan oleh
mereka dengan memikirkan kejadian alam.

4. Adanya penempatan rohani dan jasmani pada kedudukannya yang
-seimbang ‘menjelmakan perdamaian, persahabatan, persaudaraan dan
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meniadakan bentrok-bentrok sosial di antara kaum muslimin di tengah.
engah masysrakat Madinah.
t 5g Pcrini’nh Nabi Muhammad untuk membakar markas kaum
munafiqin di Madinah yaitu masjid Dirar yang sengaja dtfimkan oleh
mereka untuk tempat berembuk dan mengatur siasat c!an tipu dayanya
-untuk memecah persatuan umat Islam. }-lal itu dilakukan karena
mempertahankan kebenaran dan melindungi dakwah tanpa mcngurang,
nilai-nilai dakwah yang berdasar hikmah, nasehat dan tukar pikiran
(Q.S. an-Nahl : 125). ' |
6. Dakwah telah sanggup melahirkan masyarakat Islam yang kuat di
Madinah yang merupakan Republik Islam yang sempurna dimana
kaum muslimin merealisir ajaran Islam dalam kehidupap schan-han
Kenyataan-kenyataan yang. selayang pandang ini, menunjukkan
kedudukan dakwah dalam Islam. Tanpa dakwah Islam tidak akan
dikenal dan dianut oleh umat di seluruh penjuru dunia sekarang ini.
Seandainya ‘kebenaran itu dapat tegak dan tersebar dengan
sendirinya karena ia benar, tentu tidak diwajibkan bagi kita untuk
berdakwah dan tidak dibutuhkan adanya Nabi atau Rasul begitu pula
.pewarisnya yang terdiri dari para ulama yang giat mengajak kepada
petunjuk Ilahi yaitu agama yang benar (Islam).

C. Kebutuhan Manusia terhadap Dakwah

Bertanya tentang manusia berarti bertanya tentang dan kepada
diri kita sendiri, makhluk yang paling unik di bumi ini. 2

Pertanyaan tersebut telah dijawab oleh berbagai teori misalnya
teori evolusi Darwin yang menganggap bahwa manusia itu adalah
bentuk akhir daripada evolusi hayat, sedang binatang bersel satu
sebagai awal evolusi. Demikian pula Thomas Hobbes telah
mengkualifikasikan sifat dan tabiat manusia dengan binatang dalam
suatu teori sosiologinya Homo Homini Lupus (manusia yang satu
adalah serigala buat manusia lainnya) atau bellum omnius contra
omnes, .(perang semua lawan semua). Memang ditinjau dari
beberapa segi binatang dan manusia mempunyai persamaan
misalnya dari segi prilakunya baik laku vegetatif, penginderaan
maupun kemauan. Demikian pula apabila ditinjau dari segi biologis
instinctif, maka terdapat pula persamaan yaitu sama-sama
mempunyai naluri makan, minum, naluri mempertahankan diri,
naluri keturunan, naluri takut dan benci. :

Akan tetapi disamping persamaan tersebut terdapat pula
perbedaan yang sangat prinsipil antara lain; Dari segi naluri,
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‘manusia mampu menge . ;
terscbut. Lebih dari ity manus Samonie Sy s o oot
Dengan akal itu manusia mengembangk miil':i - b S'Wt',ki]a];
masyarakat yang berbudaya, an dirinya sebagai makhlu
Bag?f;?):l:rﬁa; ak{:l saja ma.nusia-.tidak dapat sejahtera lahir dan
' 0ab kode etik yang dihasilkan oleh manusia semata-mata
-Iepa§ dfll‘l.blr.nbmgan wahyu adalah bernilai nisbi yang efeknya pun
bernilai nisbi pula. ‘ : i :

i Dleklan pula !(ebudayaan atas bimbingan akal semata adalah
nisbi. Karena itu pengaruhnyapun nisbi. Demikian - pula
~-jangkauannya terbatas, sebab itu. tidak semua persoalan dapat
+diketahui hakikat kebenarannya, _

' .Itulap sebabnya ‘manusia memiliki .fitrah beragama. Untuk
kembali kepada- fitrahnya'itu diperlukan. bimbingan, pengarahan
dan sckaligus mengurangi dan bahkan kalau mungkin
menghilangkan hambatan-hambatannya, karena itu diperlukan
"dakwah. =~ 7 = ’ ' : ;

.. Dakwah hakikatnya adalah untuk mengembalikan manusia pada
.. fitrahnya serta membimbing potensi akal yang dianugarahkan Tuhan
padanya untuk mengangkat harkat dan martabatnya.

Sebaliknya apabila dakwah tidak efektif maka fitrah manusia
akan larut, potensi akalnya tidak terkendali dan akhirnya sifat-sifat
hewaniyah yang ada padanya akan mengendalikannya. Hal seperti
. inilah yang melanda dunia barat sekarang ini yang di sebut The new
morality atau moral baru.

Billy Grand seorang penuntun rohani protestan mengadakan
research, lalu mengadakan pembicaraan dengan pemuda-pemuda
tentang kode etik lalu mereka menjawab; Kami tidak mempunyai
kode moral tempat kami berpegang.. Kami tidak mempunyal suatu
“tujuan hidup yang hendak kami perjuangkan. Kami tidak mempunyai

suatu kepercayaan yang kami pegangi. Ini adalah sebagai contoh
manusia modern yang lepas kendali agama.

Bahkan sejarah membuktikan kepada manusia betapa kehancuran
akhlak dan moral, kehancuran nilai-nilai manusia dan kemanusiaan
karena kepintaran mereka yang disalahgunakan. Lihat firman Allah

swt., dalam Q.S. ar-Rum (30): 41;
P 2 » "-’,/ - ".J"J .,,:9;,'a

- & T _s0 2~
) Oarz i el Lo
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan trz;ngan manusia, supaya Allah merasakan kepada mC}'cka

. sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).

J JelZsla% bahvga manusia membutuhkan bimbingan. dan . petunjuk

. yang benar jyang bernilai mutlak untuk kebahagiaan di dunia dan di
. akhirat. Sesuatu yang mutlak sudah barang tentu harus berasal dari
pada yang mutlak pula yaitu Allah swt., Ttulah sebabnya Allah swt. me-
hurunkan agama Islam 'sejak Nabi Adam secara estafet hingga Nabi
Muhammad saw., dan agama itulah yang di sebut Islam. R

.+ Islam yang diturunkan sejak Nabi Adam itu fnengalaml proses
perkembangan sesuai perkembangan manusia. itu dan menéadi
sempurna dan-paripurna pada pangkuan Nabi Muhammad saw. Lihat

- firman Allah swt., dalam al-Qur'an Surah al-Maidah (5): 3;

5_; e Ty PRI s ,: ,,:f' . J. ” g :". ,.’-45
oo GAENT 180 oy s 0 28Ty 13005 80 8T
" .'. . pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
* Tetah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu... - '
Dengan demikian maka dapat dipahami betapa pentingnya
agama itu bagi manusia. Dan ini menunjukkan bahwa agama adalah
merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar.
- Telah dikemukakan terdahulu bahwa agama (Islam) hanya dapat
dipahami, dihayati dan diamalkan oleh manusia apabila
' didakwahkan. Walaupun Islam sebagai kebenaran mutlak tetapi
tidak didakwahkan, tidaklah mungkin dapat dikenal dan diamalkan
- oleh manusia. - :
_ Jadi apabila agama (Islam) merupakan kebutuhan manusia dan
- diturunkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara utuh,

maka tentu dakwah juga adalah merupakan kebutuhan pokok
manusia. ~
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Rangkuman
Kedudukan dakwah dalam Tslam |

1. Dak\:mh. d_alam Islam sangat penting, karena eksis tidaknya Islam di
dumn. Inl tergantung pada aktivitas dakwah. Dengan demikian,
meskipun dakwah dan Islam merupakan dua istilah yang berebda,
tetapi keduanya tidak dapat dipisahkan. Sebab, Islam melahirkan
dakwah dan dakwah merupakan roh/jantungnya Islam.

2. Dakwah merupakan kebutuhan urgen bagi manusia, karena hakikat
dakwah adalah untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya
serta membimbing potensi akal yang dianugarahkan Tuhan
padanya untuk mengangkat harkat dan martabatnya.

. . Pertanyaan: : -

1. Jelaskan kedudukan dakwah dalam Islam ?

2. Apakah dakwah penting atau tidak bagi manusia dalam hidup
ini. Jelaskan ?
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- ..BABV 5 iy
- Dasar Hukum Dakwah

A. Juru dakwah yang pertama
Juru dakwah yang pertama semenjak agama Islam diturunkan ialah
Rasulullah saw. sendiri. Allah berfirman dalam Q.S. al-Ahzab (33) :
45-46;
= s ¢

Gl bl 1 J) G153 € (a3 (305 gl IELLST B ST S

Hai nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
yang menerangi.

Di dalam al-Qur'an banyak ditemui ayat-ayat yang memerintahkan
Rasulullah saw. melaksanakan tugas dakwah secara kontinyu misalnya;
surah al-Haj: 67, surah al-Qashash: 87, surah ar-Rad: 35.

Oleh karena Islam adalah agama sejak Nabi Adam hingga Nabi
Muhammad saw., maka berdakwah juga adalah merupakan tugas
pokok para Rasul. Mereka ditugaskan berdakwah kepada kaumnya,
menyeru mereka agar beriman kepada Allah dan beribadah kepada-
Nya seperti yang digariskan dalam syari‘at yang mereka bawa-
Misalnya dalam surah an-Nahl (16): 36;
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(WFre ‘l’:-",,go 22 e £ 2g_ed o2 20 w7
yicdall | p02 2Ty Al Wy ol Yyl 4l Je= ¢ W aals
Dan sesungguhnya kami Telah men
(untuk menyerukan): "Sembahlah A
itu". - : o _
cﬁﬁgﬂ; ed:l;ildmtmu‘?m Rasul adalah juru dakwah dan Allah telah
untuk menyampaikan dakwah, aikan
kepada umat manusia, - P ) A e
Kendaupqn nampaknya perintah itu ditujukan kepada Rasullah
namun perintah mencakup kepada  umat seluruhnya, hanya
dxkectfnhkan orang-orang . fertentu yang dibebaskan oleh syarak. dari
tugas 1tu. A T s
. Dalam menjalankan tugas dakwah pada umumnya tugas itu
| d;bebankan ‘kepada_.uma‘t seluruhnya dan beban ini dilimpahkan setelah
Allah swt. memberikan kehormatan kepada Rasul-Nya dan umat Islam
untuk mclaksangkan dakwah. Misalnya Q.S. Ali Imran (3): 110;

gutus Rasul pada tiap-tiap umat
llah (saja), dan jauhilah Thaghut

- j‘-" - -4.:’ So %2 X: z v . ‘-“,: s >
ggdlgr’:)ﬂ*’.’%’wb OJ;L‘J»MI&?-J:-I}.\P‘.;S

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar.
. ', Ayat tersebut di atas memberikan dua pengertian:
a. Menerangkan tentang kebaikan umat Islam
'b. Bahwa kebaikannya itu karena tugasnya menyeru dan mengajak
berbuat yang mak'ruf dan mencegah dari yang munkar (Q.S. at-
Taubah: 71) dan sebaliknya orang-orang munafiq selalu berusaha
mengajak kepada kemunkaran dan melarang berbuat kebajikan (Q.S.
.at-Taubah: 67 dan 71).

Mengenai Q.S. at-Taubah: 67 dan 71, al-Qurthubi berkata; bahwa
Allah swt. telah menjadikan amar mak'ruf, nahi munkar sebagai
pembeda antara orang-orang yang beriman dan yang munafiq. Orang
yang beriman selalu menyuruh berbuat yang mak‘.ruf dan mencegah
yang munkar. dan puncaknya ialah menyeru manusia ke dalam agama
Allah,

B. Keivvaj.iban Berdakwah
Ada beberapa ayat al-Qur'an yang merupakan pokok bahasan antara

lain;
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C L PR

L QS.aNshl(16):1285
S oef. S oo T eyl AL BB de Ul 63

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan h;ﬁah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 'yang - : dalah ﬁ,}

Kata ud'u yang diterjemahkan -dengan sen}l a il amr
yang menurut kaidah ushul; < "'“.J'.‘YI (penntah itu mﬁnlm_]-ukkafl
wajib). Tentu saja yang dimaksud di.sml apabila tidak a.da dalil-dali]
lain yang memalingkannya dari wajib itw !cepada hukg.lm lain.

Jadi melakukan dakwah itu adalah wajib, karena pdak ada dalam hal
ini dalil-dalil lain yang memalingkan dari status waJ;b. ~

2.Q.S. Ali Imran (3): 104; e -
E. . . Uolsbe ! /I t’:‘..""’"»'"e‘ ',7_‘)'

R b bt 2ol ol AT JJ by W1 55 55

R T
oyl (B
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari

'yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung. -

Berdasarkan ayat tersebut di atas, para ulama sepakat menetapkan
bahwa dakwah hukumnya wajib. Akan tetapi, para ulama tidak sepakat
mengenai jenis wajibnya tugas dakwah tersebut. Sebagian ulama
mengatakan wajib kifayah, dan sebagian yang lain mengatakan wajib
‘ayn. ’ ' B L -

Berdasarkan pendapat tersebut berpangkal “pada perbedaan
penafsiran mereka mengenai kata "aSis" dan "44l" dalam ayat tersebut.
Pada ayat 104 surah Ali Imran, ulama dalam memahami QS. Ali Imran
ayat 104, terbagi ke dalam dua golongan yaitu; | ‘

1. Ulama yang mengatakan' fard}u kifa>yah memberi alasan bahwa
kalimat "pSia" dalam ayat tersebut menunjukkan " asesl" artinya
(segolongan atau sebahagian). Oleh karena itu kalimat' "ia" berarti
"4iill" atau segolongan. Jadi makna ayat tersebut seakanakan bérbunyi;

M&MIJJMJAYQSJG%PJBS};&.M#‘OS&G‘
. oty .

Hendaklah ada segolongan umat yang te ilih ‘

amar ma'ruf nahi munkar e ey ket Unkwdls
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Mereka menge ...
hanyalah oran g-b%a?ekakan bahwa yang diwajibkan berdakwah
dan seluk beluk d 8 yang memiliki keahlian dalam masalah’ agama
L ..« 4l apa yang didakwahkan. Sedangkan tidak semua
b:rum mg;mhannm :l]:ﬁlgetahm seluk beluk agama karena itu yang wajib
\ﬂamadakawta * da‘iy lahl?nerfka yang tergolong ulama. Maka apabila para

’ . "3 € : . ‘ 1 jit
* sehirub umat Islam, aksanakanf e dakwah, maka lepaslah kewajiban
= ;Jul;g:la zlanzga;crm%“kd%;lam golongan ini antara lain: Jalal al-Din
-Suyut, al-Zamakhsyari, Ismail Haqqy, al-Qur mam al-Gazali

dnlainaip. o e dmem e
.. 2.Ulama yang berpendapat bahwa fardju‘ayn mengerukakan bahwa
4 831y " pada ayat tersebut mengandung makna perintah yang sifatya
. mutlak tanpa syarat. Sedangkan huruf "o—" dalam kalimat "aSi"

mengandung makna "0Lul" artinya bersifat penjelasan. Maka dengan
’ Sl,crmklszli kata "4_l" dalam ayat 104 surah Ali Imran tersebut” berarti, "

icleal"yakni untuk seluruh umat manusia. Jadi seakan-akan ayat ini
 berbunyi: . s v

S ¢ g g aly g s L 1 g3l

'Hendaklah kamu sekalian menjadi umat yang memerintahkan yang
.ma’ruf dan melarang yang munkar. b ot

'Syekh 'Muhammad Abduh beralasan bahwa semua orang Islam
diwajibkanr untuk mengetahui hukum-hukum agama dan perintah-
perintahnya, serta membedakan antara yang mak'ruf dan yang munkar.
~ Dengan demikian, merekapun_samasekali tidak’ dibolehkan untuk

tidak mengetahui hal-hal yang diwajibkan kepada mereka. Karenanya
amar ma'kruf dan nahi munkar itupun diwajibkan pula bagi seluruh
* umat manusia. - : iE . =
Syekh Muhammad Abduh tetap mengakui perlunya ada kelompok
~ khusus yang dapat melaksanakan dakwah secara rutin, terencana dan
teratur. Oleh karena itu beliau membagi tugas dakwah itu pada dua
bagian yaitu:® ' ' ‘
a. Dakwah khusus, yaitu -dakwah yang ditujukan kepada masyarakat
umum, dengan jalan menjelaskan jalan-jalan kebaikan dan' dapat
dilakukan oleh orang-orang yang tertentu yang mengetahui rahasia-
rahasia syara™ dan hikrhah-hikmah agama. Hal inilah yang ditunjukkan
. oleh firman Allah swt. dalam surah at-Taubah (9): 122:
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‘Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
petang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apab}_l? mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dmnya.

~Ayat tersebut menunjukkan perlunya ada segolongan umat Islam
'yang menjalankan dakwah di tengah-tengah masyarakat umum yang
telah memiliki kemarnipuan dan keterampilan serta pengetahuan yang
luas tentang agama sehingga mampu menghadapi berbagai’ corak
masydrakat. | S
b. Dakwah umum, yaitu dakwah yang dilaksanakan pribadi-pribadi
" antara satu sama lain. Maka di sini tidak disyaratkan adanya keahlian
dan keterampilan khusus, mereka cukup melaksanakan dakwah sesuai
kemampuan dan tugas serta bidang mereka masing-masing. Dalam
dakwah ‘'umum 'ini “Setiap pribadi muslim harus mengambil bagian
tertentu dari kewajiban tersebut.

Dalam tafsir ar-Razi diterangkan bahwa ada dua alasan schingga
"sSiw" dalam ayat tersebut (104 surah Ali Imran) itu bukan "Qassal®
yaitu: |

1) Bahwa Allah swt. mewajibkan amar mak'ruf dan nahi ' munkar atas
seluruh - umat. Dan dengan tugas itulah sehingga umat Islam
memperoleh predikat "Y' " berdasarkan firman Allah dalam
surah Ali Imran (3): 110; -t ;

- 3 . o Y. ot B4
Al e Ty Al b8 L s il ze 2
. AL bLE)
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah . . . }

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa predikat umat yang terbaik
i) x-3hanya dapat diberikan kepada secorang muslim bilamana
memiliki tiga syarat utama yang diterangkan oleh Allah yaitu,
memerintahkan kepada yang mak'ruf, mencegah dari perbuatan
mungkar dan beriman kepada Allah swi.
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- :Oleh! knmnq itulah moka setiap muslim harus bertanggung jawab
atas' semua kejadian yang ada di sckitarnya mercka harus. berusaha
menegakkan kcb.cnaran:dun menghilangkan kebatilan di setiap waktu
dan tempat sesuai kemampuan.dan keahliannya. - . . '
2) Bahwa telah menjadi kewajiban setiap muslim-apabila ia melihat
suatu kemunkaran, maka hendaklah ia merubahnya - dengan-. tiga

alternatif, sebagaimana disebutkan dalam salah satu sabda Rasulullah
saw. yang berbunyi: o Y

(pona o13.3) lag¥) Cimacal el g alid g o ) g Al i o oy 0yl

- Dari . Abu Sa'id al-Khudry berkata: Bersabda Rasulullah saw. :

Barang siapa di antara kamu melihat kemunkaran, maka hendaklah.ia

- merubah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lidahnya,

jika ia tidak mampu (pula) maka dengan hatinya dan itulah selemah-
.lemahnya iman. (H.R. Muslim). : . \ ' ¢

Dalam hadis tersebut ‘terkandung tiga alternatif dalam merubah
kemunkaran itu, yaitu: - :

-a. Menggunakan 'kekuasaan (bi al-yadi), atau kewenangan yang ada
pada seseorang.: Tentu yang utama terkena perintah ini adalah para
penguasa  (pemerintah) dan juga para pemimpin dalam lingkungan
- kekuasaannya seperti guru, orang tua dan sebagainya

b. Memberikan peringatan atau nasehat yang baik (bi al-lisan) yaitu
dengan kata-kata yang dapat mempengaruhi sescorang

c. Ingkar hati, menolak atau tidak setuju akan perbuatan yang munkar.
Hal ini dapat dilaksanakan bila kedua alternatif di atas tidak' dapat
dilakukan. ' ‘ i

Adapun pangkal terjadinya perbedaan pendapat tentang :wajibnya
. dakwah menurut Abul Karim Zaidan yaitu: ol

1. Kekaburan pengertian tentang ulama

2. Kekaburan pengertian tentang fardu kifayah "

Mengenai kekaburan pengertian tentang' ulama, menurut beliau
bahwa memang harus diakui bahwa dakwah itu memerlukan ilmu
pengetahuan. Tetapi ilmu pengetahuan itu sendiri bukanlah svatu yang
tidak bisa dipisah-pisahkan. Ada orang yang mengetahui  sesuatu
masalah, tetapi mungkin tidak tahu dalam masa'la@ yang la.in sehingga
dianggap berilmu pada masalah pertama tetapi.tidak berilmu. dalam
bidang yang lain. Artinya dipandang ulama dan satu segi sehingga
tercapai syarat wajib dakwah mengenai hal yang dlketa}.lumya dan tidak
terhadap yang tidak diketahuinya. Karena itu apabila para fugqaha
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bahwa barang siapa yang jahil .itll tidak dibebankan untyk
berdakwa, ini berarti bahwa orang yang jahil dalam suatu maslah tidgy
boleh berdakwah dalam masalah itu tetapi boleh bahkan dibebanky,
berdakwah dalam masalah yang diketahuinya. Perlu ditegaskan bahy,
ulama adalah nama yang dapat dipergunakan untuk menamakan setj
muslim, bukanlah untuk menamakan suatu golongan tertentu di tengap,
kalangan umat Islam. . R ' ;
Masalah yang kedua yang menyebabkan tlx}lbulnya-kcsamaran ialah
mengenai arti fardju kifa>yah. Bahwa yang dimaksud fard}u kifa>yah
jalah apabila sebahagian saja yang telah menunaikan tugas kewajiban
itu, maka kewajiban itu dibebaskan dari mereka semua. Jadi pada
dasarnya fardju kifayah itu tidak bermakna "oarail " melainkan
ditujukan kepada seluruh kaum muslimin, hanya bila ada sebahagian
. yang melaksanakannya ; maka terlepaslah kewajiban seluruh: kaum
-m « = : P AR
Bila diperhatikan kedud pendapat yang telah dikemukakan tentang
 jenis kewajiban berdakwah ‘maka :pendapat. yang mengatakan fardjy
“ayn itulah yang lebih tepat. R LR . !
Oleh karena itu pada hakikatnya tugas melaksanakan dakwah
merupakan tanggung jawab (kewajiban).yang harus  diemban oleh
setiap pribadi. muslim: Namun demikian tetap ' diperlukan - suatu
kelompok tertentu yang profesional dalam melaksanakan dakwah

secara terorganisir. - '

- berpendapat

Rangkuman = - ;

Dasar hukum dakwah foos] TRI. g
1. Pada dasamya semua ulama sepakat bahwa dakwah itu
hukumnya wajib, yang diperselisihkan oleh ulama hanya mengenai
jenis wajibnya. Ada sebagian ulama berpendapat bahwa perintab
berdakwah itu hukumnya wajib. ‘ayn, dan. sebagian lainnya
berpendapat bahwa berdakwah itu hukumnya wajib kifa>yah.

2. Ulama yang berpendapat bahwa berdakwah ' itu hukumnya

- fardu/wajib ‘ayn, maka pendapat ini'berpandangan bahwa semud
umat Islam yang sudah balig baik laki-laki- maupun perempuan
wajib atasnya berdakwah. Sedangkan ulama yang berpendapal
bahwa berdakwah itu hukumnya wajib kifa>yah, maka pendapat ini
berpandangan bahwa yang diwajibkan berdakwah hanyalah orang:
orang yang memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang Islam-
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Pertanyaan

1. Bagaimana pandangan ulama tentang hukum dakwah. Jelaskan?
2. Apa yang saudara pahami mengenai ayat 104 surah Ali Imran dan

surah An-Nahl ayat 125 dalam kaitannya dengan dakwah.
Jelaskan?

. 2 j
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BAB VI
Pelaksana Dakwah

Yang dimaksud pelaksana (subjek) dakwah ialah orang yang
melaksanakan atau menyampaikan dakwah itu kepada orang lain. Dan
yang berkewajiban melaksanakan dakwah ialah setiap muslim yang
telah mukallaf. Ini bukanlah berarti bahwa seorang muslim yang
belum mukallaf tidak sah melaksanakan dakwah melainkan hanya
dari segi status daripada da'i tersebut. Para ulama sepakat bahwa
dakwah itu hukumnya wajib, yang diperselisihkan hanya mengenai
jenis wajibnya apakah wajib ‘ayn atau wajib kipayah.

Tentang pelaksana dakwah ini Muhammad Natsir dalam bukunya
Fighud Dakwah mengatakan bahwa dakwah dalam arti yang luas
adalah kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-tiap muslim dan
muslimah. Tidak boleh seorang muslim atau muslimah menghindarkan
diri dari padanya. Dakwah dalam arti amar ma'ruf nahi munkar adalah;
syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat.
Ini adalah kewajiban sebagai pembawa fitrah manusia selaku social
being dan kewajiban yang ditegaskan oleh risalah, oleh kitabullah dan
sunnah Rasul. Bukan menopoli golongan yang disebut ulama atau
cerdik cendekiawan. Karena itu maka muslim sebagai juru dakwah
harus memiliki sifat-sifat dan sopan santun yang berbeda dengan
manusia lainnya.

Bahwa tujuan dakwah adalah untuk memperbaiki masyarakat sudah
jelas. Bahwa dakwah ingin agar ajaran fselarn Sccg mcnycluﬂlh
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an kehi e -
g berisi ajaran Islam meglalui‘d:‘.lid m :k:ﬁu;:a:tm pula. Dakw%h
tidak . dilaksanakan' dalam . kehidupan ' manusi i apa-apa apabila
usia. Jelas bahwa tugas
pe lalfs'ana dakwah adalah hubungan masyarakat, mulai dengan keluarga
sendirl, 'plasyalakat, ramai * hingga' dunia internasional. Aspek-aspek
usiaan yang dihahapi. ¢ . - ot g
kema?ﬂd’ dihahapl. cukup rumit dan banyak'yang meliputi
daya 1S mereks, sikap hidup dan tingkah laku mercka. Hal-hal yang
menjadi pendorong dalam kehidupannya, mungkin yang menyangkut
program belajar, meningkatkan taraf hidup: menyangkut ‘perbedaan
sosial dan individual-bahkan yang menyangkut pemecahan-pemecahan
problema ke.hldupan manusia yang sangat luas' dan multi kompleks.
Oleh sebab itu sesungguhnya pelaksana dakwah seorang leadar atau
pemimpin. Dia hidup dalam masyarakat yang terus berubah dan harus
sadar akanperubahan ini kemudian memberikan petunjuknya bukan
tertegun atau hanyut - dengan arusnya. perubahan . itu, akan tetapi
memberikan arah yang benar terhadap segala perubahan yang mungkin
baik atau tidak baik bagi manusia sendiri. ! ; Vgl
.Bagi para da'i masyarakat yang bagaimanapun 'rusaknya tak akan
membuat ia marah dan tidak mengutuk mereka itu. Jelas kiranya bahwa
da'i adalah seorang: yang harus paham benar tentang..kondisi
masyarakat yang akan menjadi sasarannya. Jika perlu ia akan menjadi
masyarakat itu dari beberapa segi psikologi, sosial, kultural, ethis,
ekonomi, politis dan sebagainya. Dia mengerti isi dan kepentingannya
serta problema yang dihadapinya. Dia mampu menilai situasi yang
dihadapi penerima dakwahnya untuk menyetujui atau tidak menyetujui
sehingga perlu memberikan pedoman-pedoman yang diperlukan untuk
langkahnya lebih lanjut.agar sesuai dengan ajaran agama Islam. Jelas
kiranya dipahami bahwa penerimaan seseorang tentang ajakan dakwah
adalah terlihat dan ditentukan oleh hasil-hasilnya ialah tingkah laku dan
perbuatannya di dalam masyarakat apakah sesuai dengan ajaran Islam
atau tidak. - el ' . . s s
Agama Islam adalah agama yang sangat mementingkan mdmgiu
yang baik, untuk membentuk keluarga dan: masyarakat: yang baik.
Karena itu individu dan keluarga menjadi perhatian utama ajaran Islam.
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Imbasnya adalah masyarakat selurubnya. Dalaéna“ pembenmkm
masyarakat yang dikehendaki agama di mana para da’t berpartisipasi
- maka mereka itu harus:. » )
1.Sanggup menyelesaikan beban yang ditugaskan kepadanya
seba kebenaran mutlak dap
mempertahankan  agama gal g . :
menyebarkan nilai-nilai keagamaan .sebagax_keyahnan muslim,

2 Individu atau pﬁbadjyang memiliki keyakm Yang teguh akan
nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup untuk kemanusiaan yang
mampu membuat hidup manusia. ini .leblh berharga dap
memberikan kemampuan : kepada manusia untuk menjadikan
hidup dunia ini sebagai investasi untuk kehidupan akhirat kelak.

3.Dia berkemampuan untuk menanamkan nilai-nilai agama tersebut
kepada peminat dan pemeluk agama, schingga menjadi anutan dan

* . persetujuan mereka secara esensial.

Para da'i seharusnya mampu memberikan bimbingan yang mantap
kepada  masyarakat tentang hakikat hidup berdasarkan agama sehingga
akhirnya agama dijadikan: - . :
a.Tujuan umum kemanusiaan dimana manusia tidak bisa dilepaskan

dari keperluannya untuk memeluk agama (Islam)

b.Tujuan bemilai unggul, karenanya manusia harus menjadikannya

-sebagai jalan hidup dan pandangan hidupnya.

c.Tujuan yang bisa dicapai dalam kehidupannya di dunia ini untuk

mempersiapkan diri bagi kehidupannya di akhirat nanti.

d.Karakter kehidupan, dengan kesadaran tinggi, agama dijadikan

pedoman yang berkualitas unggul yang dengan semangat tinggi

dipeluk dan dijalankan secara sadar, dan agama menjadi penolak
terhadap semua kemungkinan perbuatan yang jahat, keji, kotor dan

j;l;: (semua perbuatan yang destruktif), Ao

: gar pemimpin' masyarakat selayaknva ‘I juga
memperhatikan perinsip-perinsip kcpcmimpiynan ;lsalrr);r: =

1) Berani berkorban untuk orang lain dan sikap terbuka menghadapi

) lS?‘cmua persoalan kemasyarakatan .

) mmud;i: xilt()teli l?:nrpmf‘p:rsz:h dalam kchidupz.m masyarakat dan
peng-arahan yang sesuai dengan petunjuk

3) Menjadi pendorong dan pelopor kemaj : e

Of juan yang bertujuan positif

9 Mengcmmgkan pada dirinya sifat bcrka%van t-'olcraggi dan

| menjadi pendukung kebebasan kemanus;

5) Bertipe pemimpin artinya meniad; s .
pengawas, pendorong day oo "l PaUtan manusia, menjodi

pembuat inisiatif untuk perbuatan yang
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k:upkcrca);aan pada diri se:ndmpemmm dirl. Ini ‘berarti memupuk
Untuk melaksanakan dakwah, '
Seperti t
da’i secara maksimal haryg memiliki symmcr_ss;l:gtd;c%t:s maka scorang
8) M)“;‘afﬂ atl;ﬁ'iaragy menyatakan; gai berikut:
1) Pengetahuan yan
sert(ﬂ khulafaur Rasy?dmg *eMpuma tentang al'Q“I an dan sunnahNabl
(Zg ;-Iarus tl:hel'nlllkl pengetahuan tentan
(3) Pengetahuan tentang bahasa oran -
di
(4) Pengetahuan tentang agama-ag anfa}i ey thadapi
(5) Pengetahuan tentang mazhab-mazhap, .

¢ ?Bdmeléha:]y mengemukakan beberapa Syarat antara lain:
(2) Berbudi pekertti yang luhur
(3) Akal yang cerdas
(4) Mengamalkan ilmunya
SWES) Tidak menyimpang dari ketentuan Tuhan beramal karena Allah
(6) Berpedoman al-Qur'an dalam segala tmdakannya :
(7) Mengikuti Nabi da]am segala amal, akhlak, aqxdah .dan adatnya
dalam pergaulan
(8) Memperhatikan hal 1hwal masyarakat -
t (9) Sabar, tabah menghadapl segala kemung-kman ndak mcngcnal
putus asa
¢ (10) Bijaksana - . ANERT
.(11) Lemah lembut dan keras menurut tempamya
i (12) Pandai memberi sugeésti
¢) Muhammad Mustafa Atha mengemukakan syarat-syarat
(1) Harus memahami dasar-dasar dakwah
(2) Cukup latihan dan pengalaman :
-(3) Berbakat -
(4) Adil dan bijaksana
(5) Waspada - v
(6) Berpandangan jauh terhadap setiap kemunglunan
(7) Cakap dalam berbagai ilmu jiwa
(8) Berjiwa pemimpin
(9) Memiliki alasan-alasan yang tepat
(10) Cakap menyelidiki sesuatu dari segala S“d“t
(11) Memiliki daya membujuk )
(12) Menyatakan sesuatu dengan secara tegas dan logis

g mas}'arakat yang dnhadapl
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- (13) Toleransi dan sabar

( 14) Berkeyakinan teguh
d). -K.HM. Isa Anshary
mengemukakan syarat-syarat:

(1) Ilmu Pengetahuan Islam

(2) Perbandingan agama

(3) Pengetahuan umum )

-(4) Sejarah-(Islam, Nasional dan Internasional) :

(5) Filsafat : '

(6) Kebudayaan/keseman

(7) Politik (Islam, Nasional dan Intemasmnal)

(8).Ekonomi: g

(9) Sosiologi

(10) Masyapsikologi

(11) Perbandingan idiologi

(12) Pengetahuan bahasa

(13) Bariyak membaca

(14) Banyak mendengar

(15) Luas pergaulannya .- .

i (16) Memiliki kebenaran

Secara minimal seorang da’i harus memlhlu persyaratan antara lain:
(@) Mukallaf, persyaratan ini adalah - dalam kaitannya - dengan
: pelaksanaan dakwah. Ini tidak berarti bahwa dakwah yang

dilaksanakan oleh orang yang belum dewasa tidak sah.

(b) Islam. Karena prinsip yang utama dalam dakwah yaitu pelaksanaan
suatu tugas yang paling penting di ‘dalam Islam yang harus
diyakini betul dicintai dan bersedia dibela oleh orang yang
melaksanakannya.

(c) Akhlakul karimah dalam artx yang seluas-luasnya ini berarti da'i
dituntut untuk memiliki ketauladanan

(d) Pengetahuan secara minimal tentang masalah yang akan
didakwahkan.

Dalam ilmu komunikasi disebutkan bahwa untuk melaksanakan
komunikasi efektif terdapat dua faktor.penting pada diri komunikator
yakni kepercayaan pada komunikator (source credibility) dan daya tarik
komunikator (source attractiveness)

Kepercayaan terhadap komunikator ditentukan oleh keahliannya.
Kepercayaan yang besar akan dapat meningkatkan daya perubahan
sikap. Sedang kepercayaan yang kecil akan mengurangi daya
perubahan yang menyenangkan. A

dalam tugasnya dan sedia berkorban
dalam . bukunya Mujahid  Da’wah
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.Scls:un mu juga harus mengetahui kebenaran dan sckaligus harus
objektif dnlfim memotivasikan apa yang diketahuinya.

. Daya ‘tnnk kon:mpikntor timbul apabila komunikator disenangi dan
dikagumi ‘scdcmlkmn rupa, atau komunikator dapat dianggap
mempunyal persamaan dengan komunikan schingga mercka bersedia
untuk tunduk kcm@ pesan yang dikomunikasikan oleh komunikator.
Persamaan yang dimaksud misalnya persamaan idiologi, kepentingan,
perasaan dan sebagainya,

Rangkuman

1. Pelaksana. dakwah ijalah orang yang melaksanakan atau
menyampaikan dakwah itu kepada orang lain, juga biasa disebut:
muballig/muballigat, da’i/da’iyah, juru penerang, dalam istilah
komunikasi disebut komunikator. |

2. Pelaksana dakwah (da'i) harus memiliki persyaratan antara lain: (a)
Mukallaf, persyaratan ini adalah . dalam kaitannya dengan
pelaksanaan dakwah. Ini tidak berarti bahwa dakwah yang
dilaksanakan oleh orang yang belum dewasa tidak sah. (b) Islam.
Karena prinsip yang utama dalam dakwah yaitu pelaksanaan suatu
tugas yang paling penting di dalam Islam yang harus diyakini betul
dicintai dan berseédia dibela oleh orang yang melaksanakannya. (¢)
Akhlakul karimah dalam arti yang seluas-luasnya ini berarti da'i
dituntut untuk memiliki . ketauladanan (d) Pengetahuan Ssecara
minimal tentang masalah yang akan didakwahkan.

'

Pertanyaan: _
1! "Apa yang saudara pahami tentang peleksana/subjek dakwah.
. Jelaskan?: .- gt ¥ N '
2. Kemukakan - 'syarat-syarat. ‘yang harus - dimiliki oleh
pelaksana/subjek dakwah. - - o
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... " ... . BABVII TR
S UL S .PenenmaDakwah O R PRIl
Yang dxmaksud penenma dakwah 1a1ah manusia tanpa kecuah
(al-Qur'an surah Saba ayat 28). Tentu saja objek dakwah sangat
bervariasi karena itu penganalisaan terhadap objek tersebut sangat
penting-agar tidak salah dalam melakukan'dakwah, sebab objek
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah dalam memahami
.objek berarti keliru. dalam memilih ‘materi dakwah sehmgga
dakwah tidak berhasil. i
Islam diturunkan oleh Al]ah swt. adalah untuk semua manusia (Q S.

Saba ayat 28) dan untuk rahmat bagi sekalian alam (Q.S. al-Anbxya
ayat 107).

- Karena itu maka sasaran dakwah adalah manusia selumhnya. Oleh
karena manusia mempunyai latar belakang serta problema yang
_berbeda-beda: maka perlu diperhatikan berbagm aspek yang
mempengaruhi manusia itu antara lain: .

1. Ditinjau dari segi agamanya, maka pada garis besamya sasaran
dakwah itu dibagi dua yaitu:

a. Dakwah ke dalam yaitu dakwah dikalangan umat Islam sendiri yakni
berusaha menghilangkan kebatilan, kemaksiatan, dan ketidak wajaran
serta menutup jalan dan sebab-sebab timbulnya kemunkaran itu
dikalangan umat Islam. Hal ini penting karena masih banyak orang
Islam yang belum melaksanakan yang ma'ruf. Ada diantara umat Islam
yang belum melaksanakan kewajiban-kewajiban agama seperti shalat,
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| 8 orang-orang
pembangunan masyarakat dan SCbagaiﬁy:ang butuh, gotong royong,

. Pllmn pihak masih ada kebatilan dap kemaksiatan yang harus
dihilangkan dqn kehidupan masyarakat -seperti Pilveﬁhm
pertentangan, bxd"ah,-. khurafat; korupsi, penyuapan, kemelaratan,
!(emnslnnan dan sebagainya, Jalan-jalan kemaksiatan yang harus ditutup
ialah bencana-bencana, film yang bemilai negatif dan sebagainya.

b. Dakwah keluar. Artinya dakwah ‘kepada kalangan luar Islam atau
kepada orang kafir dengan menyeru mereka agar memahami dan pada

. akhlmyamasuk Islam. Risalah Muhammad,saw. Adalah untuk sekalian
manusia.dalam. rangka. kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat
: i;lﬁolaihat Q5. al-Furqaniayat 3, Ali Imran ayat 19 dan 85, al-Anbiya
r- o 1L g : 5
mi.DmPJa“ dari segi pendidikan, maka penerima dakwah dibedakan
- a. Yang sama sekali belum mendapat pendidikan formal' . -
b. Yang sudah berpendidikan tetapi belum memadai ' -
c. Yang sudah dipandang berpendidikan dan sudah memadai.
Yang sudah berpendidikanpun ada yang sudah. mendapatkan
pendidikan agama ada yang belum. b e L !
+.+,3, Ditinjau dari segi tempat dapat dibedakan atas:
- a. Masyarakat kota ... .
- b: Masyarakat pedesaan : .
.¢. Masyarakat campuran antara kota dan desa
'+ 4. Ditinjau dari segi ekonomi:
a. Yang sudah maju.: . L
b. Telah berada di atas garis kemiskinan
- ¢: Masih berada di bawah garis kemiskinan
Perbedaan latar belakang dan permasalahan manusia sebagai
penerima dakwah tersebut akan mempengaruhi pelaksanaan dakwah.
Karena itu hal ini sangat penting untuk dipahami oleh seorang
pelaksana dakwah. i '
Masalah manusia adalah kompleks, proses perkembangan dan
pertumbuhannya juga kompleks, sebab itu maka pemecahan
masalahnya pun juga sangat kompleks. Dari empat dimensi
pertumbuhan yang mempengaruhi dan mengelilingi manusia ‘yakni:
mental, fisiknya, rohaninya dan sosialnya, maka segi mental manusia
merupakan sentral tema yang sangat dominan, Sebab disitu terpusat
segala penggerak aktivitas manusia. Mental ml apabi]a dilih:at lebih
dalam lagi ada pengen-daliannya juga ialah hati nurani manusia. Oleh
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x o
CWegmnia-

sebab itu sasaran dakwah banyak dimaksudkan untuk Pembentukan
mental yang sempurna. .

Pembentukan mental berarti membentuk:

1. Kecakapan sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain
. 2.Kecakapan motoris mental itu sendln berartl pemben tukan

.. kepribadian

3. Kecakapan daya: tangkap, ini sangat penting dalam menangkap

butir-butir dakwah. Di sinilah pentmgnya dakwah yang rasiona]
+ tidak hanya dogmatis

4.Kecapakan membuat: alasan, sebab dakwah sering harus disertg;
alasan-alasan yang tepat untuk menginsafkan penerima -

‘5. Bahwa masyarakat tidak dapat dipisahkan dari tempat dan asalnya,
maka penerima dakwah harus diperhatikan tempatnya ‘dan
asalnya:. .

Hal-hal tersebut sangat pentmg karena yang menentukan maten

dakwah ialah keadaan dan kondisi dari pada penenma dakwah, bukan
ditentukan sendm oleh pelaksana dakwah

Rangknman - o '

Penerima/sasaran dakwah ‘

1. Ditinjau dari segi agamanya, maka sasaran dakwah dlkelompokkan
menjadi dua: dakwah ke dalam (Islam), dimaksudkan untuk
memantapkan keyakinan dan keber-agamaan sehingga menjadi
penganut agama yang berkualitas. Sedangkan dakwah ke luar
(luar Islam), dimaksudkan untuk memberi ‘informasi kepada
mereka tentang Islam agar tidak salah paham terhadap Islam.

2. Ditinjau dari segi pendidikan: belum mendapat pendidik-an
formal, sudah berpendidikan tetapi belum memadai, dan sudah

¢ dipandang berpendidikan dan sudah memadai.

‘3. Ditinjau dari segi tempat tinggal: masyarakat kota, pedesaan,

campuran antara kota dan desa.

4. Ditinjau dari segi ekonomi: sudah maJu berada di atas gans
.-kexmskman dan mas1h berada di bawah garis kemlskman

Pertanyaan

-+ 1. Mengapa sasaran dakwah penting dxketahm bagi sorang da’

Jelaskan?
2. Apa yang saudara pahami tentang sasaran dakwah. Jelaskan?
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' 'BABVIII ..
Materi Dakwah

Adapun yang menjadx materi dakwah ialah seluruh ajaran Islam
Sedang ajaran Islam itu sendiri berirtikan kepada:

+1. Ajaran. yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya
yang meliputi. Iman dan Ibadah. Karena itu Islam mengajarkan
tentang sistem iman dan ibadah.

2. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan:sesamannya
dan hubungannya dengan alam. Sebab itu Islam mempunyai ajaran
tentang sosial, ekonomi, politik, seni, kebudayaan, perkawinan,
harta pusaka, jihad, perang dan damai, kesehatan dan sebagainya.

Dengan demikian maka. materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam
yang: tercakup dalam al-Qur'an‘dan sunnah Rasul, yang meliputi:
agidah, syari‘ah dan akhlak. Kesemuanya adalah ajaran yang
diturunkan oleh Allah swt. untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Perintah untuk menyampaikan apa yang diturunkan oleh
Allah swt. kepada Rasul untuk semua manusia antara lain dijelaskan
oleh Allah dalam surah al-Maidah (5) 67 yang berbunyi;

,uujwu&ugupefﬁj- 2L} Ol G fi Jpu )T G
| o 'J_,_g"mj Y ) W 5 U35
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. damu dari Tuhanm
) ‘tanlah apa yang diturunkan kepadamu ) u.
Hai rasul, sampaik e a yang diperintahkan itu, berarti) kamy

dan jika tidak kamu kerjakan (ar;\I N
; aikan amanat-Nya. . . .
R i Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk

(gangguan) manusia. -
ang kafir. .

keﬁmfmdﬁrxgy;,nggdemﬂdan luas dan harus disaIankan kepa.lda
umat manusia yang terdiri dari berbagai corak ragam kehidupannya itu,
memerlukan suatu cara pemilihan materi dakwah yang sesual dfngan
situasi objeknya, dan penerapannya disesuaikan dengan skala prioritas
serta situasi dan kondisi penerima dakwah itu. .

Karena tugas dakwah adalah juga untuk merubah manusia, maka

perlu diperhatikan fungsi mendidik rakyat. Dengan demikian_maka
pemilihan materi harus memperhatikan tingkat-tingkat _gradu.a'll, d.lmu]ai
dari yang paling mudah dan paling sederhana kemudian diikuti yang

lebih maju dan mendalam. ' o
" Oleh karena itu didalam memilih materi dakwah harus diperhatikan

hal-hal sebagai berikut: - ~

1. Harus diupayakan memilih materi dakwah yang bersifat konsumtif
artinya materi dakwah tersebut dirasakan oleh objek sebagai
kebutuhannya yang sangat mendesak. :

2. Materi dakwah . harus up fo date artinya sesuai dengan
perkembangan zaman. Namun demikian dakwah tidak boleh terbawa
oleh arus zaman yang kadang-kadang bersifat destruktif melainkan
dakwah harus mampu memberikan landasan moral dan etik terhadap
masyarakat. - : Ty 2

.3. Materi dakwah harus bersifat sensitive maiter artinya materi
dakwah yang disajikan hendaknya dapat membangkit-kan' gairah dan
semangat bagi objek dakwah untuk melaksana-kannya.

4. Materi dakwah' harus mempunyai nilai tambah atau sekurang-
kurangnya bersifat penyegaran terhadap apa yang telah diketahui atau
dimiliki oleh objeknya. 1A , :

Perlu -diketahui bahwa kadang-kadang materi dakwah yang sama
diperlukan untuk kelompok yang berbeda. Oleh karena itu menyusun
materi yang baik' sebenammya tidak berbeda dengan menyusun
kurikulum sekolah apabila hal ini diinginkan mencapai sasaran atau
target yang lebih mengena.

Dari segi teknis sedapat mungkin dakwah ini berakar dari teori
penyampaian atau transmisi pesan-pesan untuk kehidupan manusia. Hal
ini terg?ntung pada; bagaimana penerima dakwah itu menerima,
meresapi dan menghayati seluruh apa yang disampaikan para da'i itu
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dan bagalmana para penerima dakwah i -
giberikan kepadanya. | 1tu bexplklr tentang dakwah yang

i a1 s s gt
1. Kemauan para penerima untuk menerima dakwah yang diberikan
2. Tingkat. berpxklr para penerima itu' akan menentukan apakah

dakwah yang diberikan para da'i itu bisa diserap, secara baik yang

selanjutnya dlall}alkan dalam kehidupan sehari-hari:: i

1. Maka S?lekSI'-materi sangat menentukan keberhasilan da'i'dalam

menyampmlfgn pesan-pesannya. Sebab itu materi dakwah menyangkut

dua hal penting yaitu: . | . . C A

1. » Sifat materi'itu sendiri | L o,

LAE Menyan.gkut proses pengembangan materi selanjutnya.

halMengenal sifat materi dakwah maka perlu diperhatikan: beberapa

a. ‘Hendaknya ‘materi . dakwah itu berakar atau dapat dikembalikan

’kepada akarnya yaitu ajaran Islam yang murni. © -~ . S I

b. Hendaknya materi dakwah mampu memberikan bahan atau

pelayanan kemasyarakatan yang mempunyai banyak segi sesuai dengan

keperluan hidupnya dan kemampuan penerimanya. b

c. Hendaknya materi dakwah ‘berpusat pada hidup dan kehidupan

manusia sebab keberhasilan hidup inilah yang akan menentukan

kondisi kebaikan dunia dan akhiratnya. Pemben-tukan watak untuk
tingkah laku seseorangdi kemudian hari baik untuk diri sendiri maupun
masyarakat luas.

d.. Hendaknya . materi dakwah mampu  memberikan tuntunan

keselarasan keseimbangan, dan kesesuaian dalam kehidupan manusia

sebagai manusia yang mempunyai jazad selain roh, dan dunia selain
akhirat, materi selain jiwa, karya selain ibadah, individu selain sosial

dan sebagainya. T

.+ Mengenai proses pengembangan materi sendiri selanjutnya oleh para

penerima dakwah, maka perlu diperhatikan antara lain:

1. Dapatnya dakwah ini menunjang dan menyempurnakan nilai
sistem - sosial para penerima dakwah' sehingga memungkinkan
dikembangkan materi dakwah oleh penerima tersebut. .

© 2. Pemberian sarana pembantu terhadap materi dakwah itu sendiri

misalnya kemampuan membaca langsung al-Qur'an dan scbagai.nya.'

. 3. Adanya evaluasi terus menrus hasil seluruh dakwah yang diberikan

ini terutama oleh organisasi dakwah yang lebih teratur -
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_ 4. Agar dakwah dengan materi yang diberikan itu mantap hendakny

dipakai dan dipergunakan sistimatika gz?kgal;a;lal;a senerima dakwah dan

5. Perlunya dibina kerjasama yang -
da'i serta masyarakat 1ingkgnﬂ(ganlnyg, my;gar memungkinkan

angan yang lebih maju untuk selapjutiya.. = -

pelgie[:lbdilgihaty dgn segi pola -dakwah jangka panjang,. maka
sesungguhnya dapat. dilakukan pen;le:katan masyarakat . ditinjau gan

i materi yang diberikan itu antara lamn: . o ‘
zs: iﬁ:ﬁ dzkwih harus dapat didekati secara tradisional drtinya materi
itu bisa: dituangkan saja apa adanya, sesuai yang terdapat dalam al-
Quran dan hadis atau materi tauhid, akhlak dan sebagainya dan
demikian secara berturut-turut tanpa memperhatikan .ktfperluan yang
mendesak dari masyarakat. Tentu saja pendekatan demikian agak kaku
dan kurang manusiawi. : 3 toot
b. Materi dakwah harus diberikan menurut keperluan masyarakat atau
sesuai - permintaan. Hal ini sering. kurang subtansial dan - Kkurang
fundamental. Biasanya yang lebih mengena dalam upacara-upacara
peringatan seperti maulid. ' it e
c. Materi diberikan secara umum. Tidak atas permintaan . tetapi
ditujukan untuk pembinaan umum masyarakat. Hal ini pada rapat akbar
misalnya:lebih berdifat propaganda dan demonstrasi tentang kebenaran
agm i i ; . t = 3
d. Materi diberikan sebagai pedoman tertentu yang diperlukan
masyarakat mislanya mengenai perdagangan, perkawinan, pembinaan
remaja dan sebagainya. '
e. Materi terbuka artinya apa adanya sesuai apa yang telah dipersiap
oleh da’i sendiri yang dianggap perlu bimbingan agama.
f. Materi diberikan da’i sebagai pokok-pokok ajaran yang perlu dianut.
Ini bisa disebut fundamental. Pemberian materi yang fundamental ini
ditujukan untuk mencapai sasaran yang lebih mendasar sesuai ajaran
Islam misalnya melatih. petatar dakwah untuk memungkinkan mereka
menjadi penatar dakwah di kemudian hari. Pendeknya hal-hal yang
mendasar ‘mengenai kemampuan manusia - berbudaya, berfilsafat,
berpikir bebas, beridiologi dalam kaitannya dengan ajaran Islam.

Cara yang tepat untuk memilih materi dakwah T,

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa untuk
berhasilnya dakwah salah satu hal yang harus -diperhatikan ialah
perlunya kearifan seorang da'i di dalam memilih materi dakwah. Agar
materi itu dapat berdaya guna dan berhasil .guna maka materi dakwah
itu harus dipilih sesuai dengan kebutuhan penerima dakwah. Oleh

'
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- Shalahuddin Sanusj .m, N
masyarakat Islam yaitu: éflgemukakan bghwa permasalahan - umum
peln'ja]g?;h dalam bldang 1dea atau' ajgmn Islam,l kita mewarisi dari kaum
a. Sebahagian umat Islam tidak -mengetahuf' aj et

X . jaran agarmanya yang
sesungg‘?hnyahimengaklbatkan piciknya pengetahuan dan pandangan
b-eragama= seangga mereka dapat diombang ambingkan- bahkan
.disesatkan oleh hasutan dan paham-paham yang batil
b. Kita- mewarisi kekurangan konsepsi dan metode di dalam berbagai
.bndan‘g:‘pohtlk, sosial, ekonomi, pendidikan dan kultural. . - - -
c.. Bid'ah+dan khurafat, pertentangan-pertentangan,  pengertian yang
salah tentang Islam, kemaksiatan-kemaksiatan dan kedurhakaan yang
harus dihilangkan dari masyarakat . = - , i
d'.':K'ebekuan-pikiraﬁ‘dan kelesuan semangat berjuang yang harus kita
atasi. . o <. o . ;
e. Kekurangan pemimpin, tenaga ahli, tenaga pendidik dan pembangun
yang cakap, licah dan ikhlas yang harus kita tutupi.

2. Dalam bidang praktek, kaum penjajah mengisolir ajaran Islam. daii
kehidupan masyarakat. ¢ e,

i 3. Di dalam bidang politik kaum penjajah menghadapkan kita pada
pertentangan-pertentangan dan perpecahan di dalam masyarakat.

Selain ‘daripada keadaan masyarakat Islam seperti tersebut juga
dapat dipahami bahwa setiap masyarakat betapapun bentuknya selalu
mengalami perubahan. Perubahan tersebut tidak selamanya ke arah
positif tetapi terkadang ke arah negatif.

_Mengenai sebab-sebab perubahan sosial, terdapat beberapa
pendapat. Ogburn melihatnya dari segi perkembangan teknologi dan
ekonomi, sedangkan Weber melihatnya dari segi perubahan nilai.
Susanto mengemukakan faktor ilmu dan teknik, transfort, komunikasi,
urbanisasi dan rising demand sebagai faktor penyebab perubahan
sosial. '

Kecepatan perubahan sosial tergantung pada beberapa faktor antara
lair kokoh tidaknya nilai yang dianut oleh masyarakt setempat, kuat
tidaknya pengaruh dari luar, tipe kepribadian, intensitas media
komunikasi dan sebagainya. Sehubungan dengan perubahan .sotsxa!,
kadang-kadang terlihat adanya kecenderungan untuk mengganti nilai-
nilai tradisional dengan nilai-nilai yang baru yang belum tentu lebih
baik. Dalam hal seperti inilah dapat terjadi kevakuman nilai.
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seperti ini maka dakwah mempunyai

situasi masyarakat : _ nyai
perla)na:lmamyang sangat ‘menentukan baik untuk .me(ﬁlben alrlg)tlvasx
sehingga masyarakat makin berkembang dan maju an;ahan yang
positif, maupun untuk memtl?endung pengaruh dan perubanan yang
nearah kepada yang negatif. SR AN L
mcogleh karelr)la m);sygrakat yang menjadi sasaran dakwah bermacam-
macam . bila ditinjau.. dari berbagai - segi, 'maka: dl:.Slmla.h perlunya
memilih materi dakwah yang berguna bagi sasaran (objeknya):: B
- ‘Apabila ‘da'i :salah memilih materi dakwah. akan berakibat tldals
efektifnya dakwah tersebut dan:tujuan dakwe}h itu tl.dak akan ‘tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Dan dikhawatirkan di masa andamng
manusia akan mencari pegangan lain di luar agama. Untuk itu maka
cara penyampaian agama Islam di waktu sekarang maupun masa yang
akan datang harus dengan cara yang canggih, menukik, mendalam,
tajam dan segar serta memberi harapan. - - . . e
‘Demikian betapa pentingnya penerapan dakwah dengan maten yang
tepat sesuai dengan tantangan dan kebutuhan masyarakat sebagai
objeknya. - = . - ‘ : ot

Rangkuman TRC R TORN P IR TR I ' ‘o :

1. Materi dakwah adalah keseluruhan ajaran Islam yang tercakup
. dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul, yang meliputi: agidah, syari'ah
dan akhlak. '

2. Ada tiga cara memilih dan menentukan materi dakwah:. . a.
materi dakwah harus bersifat konsumtif artinya materi- dakwah
tersebut dirasakan oleh objek sebagai kebutuhan-nya yang sangat
mendesak;\ b. materi dakwah harus up fo date artinya: sesuai
dengan - perkembangan zaman. Namun demikian dakwah tidak
‘boleh terbawa oleh arus zaman yang kadang-kadang bersifat
destruktif melainkan dakwah harus mampu memberikan landasan
moral  dan etik terhadap masyarakat;, c.materi dakwah harus
bersifat sensitive matter artinya materi dakwah yang disajikan
hendaknya dapat membangkitkan gairah dan semangat bagi objek
dakwah untuk melaksanakannya; d. materi .-dakwah harus
mempunyai nilai tambah atau sekurang-kurangnya bersifat

penyegaran terhadap apa yang telah diketahui atau dimiliki oleh
. objeknya, P s \
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Pertanyaan:

1. Apa yang dimaksud dengan materi dakwah. Jelaskan?
2. Jelaskan hal-flal yang dapat menjadi sumber mater; dakwah
3. Uraikan bagaimana cara memilih dan menentukan materi dakwabh.
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BAB IX
Metode Dakwah

A. Pengertian Metode Dakwah
Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti

jalan. Dalam bahasa Inggris disebut method yang berarti cara dan
methodize yang bararti mengatur dengan cara tertentu. Dalam bahasa
Indonesia disebut “metode” yang juga berarti cara menyelesaikan atau
memecahkan suatu masalah. Jadi yang dimaksud metode ialah cara-
cara, prosedur atau rentetan gerak usaha tertentu untuk mencapai

sesuatu tujuan.
Adapun pengertian metode dakwah, dapat dikemukakan beberapa

pendapat antara lain:

Menurut Shalahuddin Sanusi, bahwa yang dimaksud dengan metode
dakwah adalah; cara-cara menyampaikan ajaran Islam kepada individu,
kfalo_n}pok atau masyarakat agar supaya ajaran itu dengan cepat dapat
dimiliki, diyakini serta dijalankannya.

Fand. Ma’ruf Noor, mengemukakan bahwa; metode dakwah ialah
suatu sistem atau cara melakukan dakwah islamiyah yang tepat
terhadap sasarannya, supaya dengan mudah dapat diterima, diyakini
dan diamalkan oleh semua orang dan lapisan masyarakat.

Menurut Nasrudc-ilm Razak bahwa; metode dakwah ialah sistem atau
cara-cara memanggil atau mengajak manusia kepada Islam untuk patuh
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, baik ia merupakan indirv)ridu,
maupun kelompok atau masyarakat.
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berlipat ganda besarnya daripada sebelum ia:‘menguasai metode itu.

Agar metode dakwah (dapat mencapai sasaran dan sukses dalam
usaha membentuk manusia diperlukan gabungan antara empat faktor
yang paling penting yaitu:

1. Keterampilan, kecakapan dan kecerdasan da'ii=. , -

2. Adanya kesempatan untuk melakukan dakwah >

3. Adanya dorongan atau motivasi untuk menjalankan dakwah -

-4, . Adanya kemauan dan kerja keras para da'i sendiri.

Bagi para da'i untuk melaksanakan metode dakwah tersebut agar
mencapai sasaran maka harus memiliki persiapan antara lain: :
a. Pendidikan yang cukup untuk tugas tersebut - .
b. Memiliki keterampilan atau kecakapan khusus tentang dakwah
c.-Mempunyai keinginan bekerja keras dan berdedikasi terhadap tugas
d. Menghormati integritas dirinya sebagai penyiar agama.

- Apabila metode dakwah sebagai cara merobah masyarakat, maka
perlu  diperhatikan banyak aspek sebab metodenya - adalah
multidimensional yang antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Metode dakwah sebagai metode pendidikan, maka dakwah adalah
agen pembentukan budaya 3
b. Metode dakwah sebagai metode propaganda. Maka menibah
masyarakat harus melalui propaganda TRl
c. Metode dakwah adalah metode menjual; ini berarti berlaku hukum
mana yang paling murah, paling ada manfaat, paling memuaskan itulah
yang diterima. : C ' . N
d. Metode dakwah adalah metode pengobatan masyarakat. Ini berarti
harus selalu menjaga, mengawasi dan mengobati penya-
kit-penyakit masyarakat ‘ > ‘
€. m)c,)de dakwah adalah metode -tidak langsung. Ini mcrupz}kan
approach method, dimana manusia mempergunakan cara yang tidak
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langsung tetapi mengenai dsasarzn flakwah misalnya mendirikan
h,: it, masjid dan sebagainya. ‘ ;
s?kl(;l:n}'l’urma?nahd?a]:tas jel;slah bahwa metode dakwah sangat chmg
dalam rangka suksesnya:dakwah dan karena dakwah mempunyat arena
yang sangat luas maka dengan demikian dakwah mempunyal metode
yang muliti dimensional. Masyarakat sebagal objek - dakwah .selalu
berubah dan berkembang maka metode dakwahpun harus berubah da?
berkembang pula sesuai kebutuhan masyarakat tersebut. Akan tetapi,
karena : metode -~ dakwah - sumbernya adalah dienul Islam, maka
perubahan dan : keseimbangan ‘metode dakwah itu  haruslah sesuai
dengan petunjuk’ al-Qur'an sebagai rujukan yang pertama dan utama
dalamIslam. -~ ~ =« . 2 . ¥ : .

B. Metode Dakwah dalam al-Qur'an - . - KUY b ons

Di dalam al-Qur'an: banyak ayat yang memberi- petunjuk tentang
metode dakwah misalnya menyampaikan ajaran Islam dengan hikmah,
pelajaran yang baik dan berdebat dengan cara yang baik (Q.S.-an-Nahl
ayat 125), pengutaraan kisah (Q.S. al-A'raf ayat 94-95), mendorong
menggunakan pikiran (Q.S. an-Nisa’ ayat 82), perbandingan baik dan
buruk (Q.S. al-An’am ayat 122), menghadapi ahli kitab.dengan cara
yang baik (Q.S. al-Ankabut ayat 46). - SN

- Ayat-ayat - tersebut dan semacamnya memberikan dasar-dz

tentang metode dakwah dan dengan berpatokan pada metode dakwah
yang dianjurkan oleh al-Qur'an tersebut maka dakwah dapat berhasil. .

Adapun metode dakwah menurut al-Qur’an tersebut dapat terperinci
antara lain sebagai berikut: . el et . ‘

a. Bi al-h{ikmah - .
‘Yang dimaksud hikmah ialah perkataan yang tegas dan benar yang
dapat membedakan antara yang haq dengan yang batil. : ;

' Dak.wah bil hikmah ijalah meletakkan sesuatu pada tempatnya,
sampai pad.a tujuan dengan cara lebih mudah dan resiko yang paling
kecil, yakni dakwah dilakukan dengan menggunakan media yang tepat
dan dengan cara serta variasi_yang sesuai dengan situasi dan kondisi
maszdar&:lkat yang z::slxgadi sasaran dakwah,

Jadi dengan demikian da'i dituntut memahami i
ia dapat melaksanakan dakwah dengan tepat. tentar}gv WY agaf
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luas yan . .
dengan menggunakan kebaikan-kebaibes g,a;b:nm ifat menggembira-kan
S.ayyed QutI.IUb menje]as‘kan b ahwa . ,

kesalahan yang kadang-kadang bisa terjadi karena tidak mengetahiii hal
ters?ebut. Sesungguhnya lemah lembut dalam ‘memberikan - pelajaran,
sering hali-dapat membuka hati yang kesat dan dapat melembutkan hati
yang membatu- dan mendatangkan. hasil yang lebih - baik daripada
gerakan, ancaman dan penghinaan. Y ¥

c. al—]\w.luja>dalah, yaitu berdiskusi dengan baik tanpa menekan dan
i::{lghma penentang sehingga mereka menarik kepercdya-an kepada

) T X ' : oo, ; Y

Jadi myja>dalah di sini dimaksudkan yaitu berdebat, berdiskusi atau
bertukar pikiran, dengan menggunakan argumen-argumen yanglogis
dan faktual. - - . i) Bt

Berdiskusi yang baik adalah dengan cara menjaga agar pihak lain
merasa dirinya tidak tersinggung dari prinsip dan harga diri yang pekah
itu. Dia merasa bahwa da'i itu bermaksud ‘delain mencari kebenaran
dan petunjuk kejalan Allah bukan untuk dirinya dan pendapatnya serta
mengalahkan pihak lain: ‘ g
d. Mulai dari diri sendiri - i "

Al-Qurian mengajarkan kepada da'i bahwa berdakwah. kepada
orang lain haruslah dimulai pada diri sendiri, keluarga kemudian
kepada masyarakat luas. Sesuai dengan peringatan Allah dalam al-
Qur'an surah al-Baqarah (2): 44; ' ' : '

- aa C,, e, A~ ,"'--’ ,’.‘1",:'_” B ‘-‘,. ),‘:I
aland ST St & 85 22005 3K 2ol G355 I Gl g6
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, gadaha] kamu membaca al-
Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? '
Al-Qur'an surah ash-Shaff (61): 2-3;

z - Pragy. P P IS h,’." 25
of & dup G 7o @ 08 ¥ L 0sly8 @ AR il gl

)'-d

@) Zoslats ¥ G Ll
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: ; apakah kamu mengatakan
\Zsaila?u omggt.i?j:icniari:nfexjmaﬁmg r‘tl)epsgl: kebencian di sisi Allah
iahwa kﬁu mengatakan apa-apa yang tidak kamu ker) akandakwah _

Ayat tersebut di atas ‘menegaskan l_)e:(apa pentingnya dax itu
dimulai dari dirisendiri, karena hal .ini adalah faktor yang sanga?
' menentukan sebab da'i adalah kelompok masyarakat yang terdepan di
. mana .perbuatan  dan ucapannya ‘menjadi perl}fman; Bahkan wibawa
. pribadinya terpancar dari prilakunya yang terpuji. ~
e Memperhatikan dan memikirkan alam semesta : e

. Salah satu cara- al-Qur'an’ untuk mengantar manusia kepada
. ‘kebenaran- adalah: menyuruh memikirkan alam .semesta. Dengan
demikian alam semesta dapat mempertebal keyakinan seseorang akan
Kemahakuasaan Allah swt. serta mengambil manfaat dari alam semesta
_ untuk kemakmuran hidup di dunia dan keselamatan di akhirat. Hal ini

antara lain disebutkan dalam al-Quran seperti Q.S. al-A'raf: 185, Ali
- Imran:-190-195, Yunus: 101, al-Mulk : 3. - e

£. Sejarah, contoh dan perumpamaan T ' ft. e

Di dalam al-Qur'an banyak ayat yang mengandung sejarah, contoh

dan ibarat-ibarat'dari keadaan umat masa' lampau.  Diantara umat yang
dikisahkan -dalam al-Qur'an seperti kaum' Aad, umat Nabi Hud as.,
Tsamud kaum Nabi Shaleh as., Penduduk Madyan umat Nabi.Syuaib,
Bani Israil, umat Nabi Musa ‘as. dan lain-lain. Bahkan masih banyak
umat yang mempunyai peradaban yang tinggi kemudian karena ingkar
dan kufur dimusnahkan oleh Allah swt. Demikian pula kisah

~‘perorangan seperti Fir'aun, Abi Lahab. Kesemuanya dapat dijadikan

- pelajaran dan perbandingan untuk umat masa kini. Dan bagi seorang
da'i hal ini sangat penting diketahui sebagai. salah satu metoda
menanamkKan nilai-nilai agama. A .
g. Tabsyi>r

. Tabsyi>r artinya menggembirakan. Metode ini digunakan oleh al-
Qur'an “untuk menjelaskan suatu kebajikan atau amal shaleh serta

Bagarah (2): 261. |

Demikian pula banyak ayat yang menjelaskan kenikniatam

‘kenikmatan dalam syurga sebagai kabar i . ;
i gembira-bagi- orang mukmin

seperti dalam Q.S. al-Isra': 9, an-Nah] - ) '

h. Tandzi>r . ahl : 97, ath-Thalaq; 2-4.
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., Fandzi>r adalah berity o :

Kebuirukan, kekuﬁnanbfir;;a kizkzlam’ e 2’ menjelaskan akibat:akibat
'-yMetode'ini adalah 'sebagaiilnbangan daf_?ng diperbuat oleh seseorang,.
disebutkan dalam al-Qur'an syrq} Siksaan. Ini antara . laian
dan sebagainya.. . - ar-Rum ayat 41, al-An‘am ayat 44

Qur’an tentén m.tod dakwah J
seperti di atasz maka dapat dipahami bahwametodegda]:wal: ‘tersebut

menyimpang dai petunjuk secara garis besarnya itu |
Karena itu; maka Abdul Karim Za; uk akan sl
metode dakwah yaitu; . Zmdan mengem - lima sumber
a. Al-Quran . . - |
vb. :Sunnah rasul - .
c. Sejarah hidup para sahabat’
d: Pendapat para fugaha

~e. Pengalaman. .

L

C. Metode Dakwah Rasulullah saw. - Lo

Metode dakwah Rasulullah saw. antara lain:
' ‘l; Akhlak Mulia- . . = . . winsly

Jelas bahwa dengan akhlak yang dimiliki Rasulullah sehingga beliau
mendapat sukses yang gemilang. Beliau sebagai uswatun hasanah di
tengah-tengah kaumnya..Tingkah lakunya yang menarik, sopan santun
yang tinggi, sabar, jujur, pemaaf, hormat kepada orang tua, terampil,
tahan menderita, berani, rendah diri dan sebagainya, semuanyaitu
merupakan sifat pribadi beliau yang paling menonjol dalam kehidupan
sehari-hari. + « -+ Rl b ' S

Tegasnya akhlak yang mulia itu yang menjadikan beliau bangkit
menjadi da'i. magnetis menjadi daya tarik beribu-ribu manusia yang
diakui kawan danlawannya.” - - - ot

2. Memudahkan dan tidak menyulitkan This ST L RN

Rasulullah saw. tidak pernah memberatkan baik dalam memahami
Islam maupun dalam mengamalkannya, tetapi justru manusia selalu
diberi kegembiraan dan kemudahan bahwa hari depan umat Islam
adalah penuh bahagia. Sabda Rasulullah saw.; - P
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LBATY ¢ Lo gy 1A )l

S -Asv'ari r.a. katanya bahwa Rasul!ah saw. telah
Dari Abu Musa al-Asy'an r Y a2, ke negeri Yaman, lalu

bersama-sama dengan .
ﬁgggubenm'skannya amanatnya: bersifat : lunaklah anda berdua, jangan
berkeras-keras, gembirakan, jangan menyusah-kan hendaklah ahjam
‘berdua seia sekata, dan jangan-berselisih (H.R. Muslim). '

. -'3. Siasat yang bijaksana- -~ . = L

. Rasulullah sebagai pembawa.Risalah dakwah mempunyal siasat
yang bijaksana-dalam’ menghadapi manusia. Dengan cara ini para
pengikutnya bertambah setia yang tadinya Jawan bﬁttfallk menjadi
kawan. Pada waktu Rasulullah saw. berada di Madinah, di mana orang-
orang Madinah mempunyai dua'hari raya yang disebut Naizuz dan
Mahraian sebagai warisan dari kerajaan Persia Kuno dengan
mengadakan pesta secara mubazzir bagi orang-orang kaya. Dengan
perhitungan faktor sosial dan psikologis, Nabi mengganti kedua hari
raya itu dengan hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha yang lebih
mulia dan menghilangkan jurang pemisah antara si kaya dan si mislin.
Siasat beliau yang lain ketika di Madinah seperti mendirikan masjid,
mempersaudarakan diantara orang-orang Islam yakni Muhajirin dan
Anshar dan mengadakan perjanjian dengan agama:lain.

4. Komunikasi kalbu - - : '

Cara berdakwah dan bertabligh yang dilaksanakan oleh ‘Rasulullah
cukup sederhana, tetapi beliau telah menetapkan fondasinya yang pada
pokoknya hanya dengan lisan dan perbuatan. Apa yang beliau lisankan
adalah yang hak semata keluar dari lubuk jiwa yang dalam, yang ikhlas,
jujur dan suci, langsung mengadakan kontak komunikasi kalbu dengan
manusia. v, b { 1.

+Dari metode dakwah yang tersebut dalam al-Qur'an maupun yang
telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw. tersebut dapat disimpulkan
‘bahwa bagi seorang da’i pedoman tersebut telak cukup sempurna untuk
dikembangkan sesuai dengan situasi dan konsidi yang ada.

Khususnya di Indonesia dengan bermodalkan sikap seorang da'i
yang harus memiliki sifat jujur, sopan dan dengan menggunakan
metode dakwah menurut al-Qur‘an dan sunnah tersebut, maka dakwah
dapat dikembangkan tanpa melanggar norma-norma yang telah
discpakati dan peraturan-peraturan yang berlaku tetapi dakwahpun
berjalan sesuai maksud dan tujuan diturunkannya Islam itu yaitu untuk

manusia seluruhnya. Dengan demikian dapat dipahami b
etika dakwah sangat menentukan P ST

|y g | pang kb Craplh () filma g Alny splens 4405 A o (i) O (a3a () 2
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. 5.Metode Umum ;
Yang dimaksud dengan metode - WA

_ Yang _ umum di sinj j
; dlse'Sllmk‘m dentgan perkembangan kemajuan zaz?nm\i,aa}iu;l:;ﬁfvayznaﬁ
tata hmullahnanya :tap berpatokan pada metode al-Qur'an dan. metode
,'Rﬂ-‘ﬂ‘11 Saw. ersebu.t atau dapat pula dikatakan bahwa ‘metode al-
Qur'an dan sunnah N%}bl kemudian disesuaikan dengan kondisi zaman
Metode umum yang dimaksud antara lain: X . .
a. Metode Pendidikan e

Manusia sebagai makhluk yang dididik melalui-orang tua, ~ sekolah
(dan ‘lingkungan hidupnya melalui metode pendidik-an ini dakwah
‘menggunakan ilmu. psikologi' dan ilm i
menge - Dal .~ 08l dan 1lmu pendidikan untuk membentuk
magusxa.. am pendidikan ini diperlukan cara instruktif (memberi
perintah) dan compulsary (melarang atau memaksa); walaupun dalam
pengertian umum paksaan itu tidak baik, namun dalam ilmu
pendidikan, paksaan seringkali merupakan cara‘yang baik. Melalui
pendidikan  ini: berarti juga dakwah merupakan * investasi' nilai
kemampuan manusia untuk masa depannya yang lebih baik. Dengan
demikian berarti pula mencetak manusia yang berkualitas baik fisik,
niental . dan keterampilan untuk menyongsong kehidupan yang. lebih
b. Metode Propaganda : .

* Propaganda, juga dapat dijadikan sebagai metode dakwah meskipun
metode ini- kadang-kadang dipakai orang misalnya menimbulkan
semangat untuk pemberontakan akan tetapi'propaganda dapat pula
dipakai untuk mengorbankan semangat keagamaan dalam masyarakat.

Propaganda lebih menitikberatkan pada pembentukan public opini
atau’ pendapat umum agar mereka mau bersikap dan bergerak sesuai
.dengan maksud propagandis. : "y -

Propaganda dalam dakwah harus mempunyai sifat, yaitu: :
‘a. Propaganda harus: mampu berkompetisi ‘dengan perubahan
masyarakat . lainnya yang mengarah kepada kemerosotan nilai agama.
Kompetisi adalah mengalahkan lawan dengan cara yang jl}jm' seperti
dalam’ olah raga harus sportif, maka diperlukan lebih. ‘banyak
ketrampilan teknis dan:pengetahuan yang luas dari para da'i untuk
‘memenangkan kompetisinya. P BEL RS A .
b. ‘Propaganda dapat pula dilakukan .mela!ul assimilasi - yakni
meleburkan diri ke dalam objek dakwahnya. Ini tentu ada bahayanya
yakni apabila da'i ‘tidak bisa -mempengaruhi objeknya, ‘maka
kemungkinan dia sendiri yang terpengaruh. Ole}} ka.re.na} itu kesiagaan
dalam menjalankan propaganda secara assimilasi ini memerlukan
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kewaspadaan yang tinggi, di samping kecakapan yang lebih tinggi dari
dipengaruhi. : L )
.Z%iopgg?agda sejauh mungkin harus m@ghiﬂd&rknn diri dari konflik
dengan masyarakat yang dijadikan objeknya, sebab tujuan dakwah
buhan untuk menimbulkan masalah dalam masyarakat, tetapi untuk
mengatasi dan memecahkan masalah. |
1. Metode menjual | - o
Di dalam masyarakat terdapat berbagai ideologi, isme-isme dan
agama-agama yang tumbuh. Maka dakwah datang. kepada manusia
 seperti - datangnya: barang . dagangan, ada = permintaan . dan ada
'penawaran. Yang meminta dakwah adalah masyarakat ramai dan yang
‘menawarkan adalah da'i dan lembaga-lembaganya. Di sini berlaku
hukum siapa yang paling murah, paling memuaskan itulah yang dapat
diterima. : .. .« ‘ ¥
-2." " Metode tidak langsung - 4 ;o '
+ Metode tidak langsung misalnya orang tidak perlu berpidato, tetapi
cukup dengan perbuatan ‘yang nyata yang langsung menyentuh
kebutuhan pokok masyarakat misalnya; mendirikan balai pengobatan,
panti asuhan dan sebagainya. Dakwah seperti ini biasa pula disebut
dakwah bil-hal. ~
3. Metode lisan dan tulisan : |
Metode ini adalah metode yang tertua namun tetap aktual dan up o
date karena lebih umum dipergunakan, misalnya; metode ceramah,
diskusi, seminar, khutbah dan sebagainya. Dalam hal ini da'i harus
membekali dirinya dengan kecakapan berbicara. Demikian pula metode
tulisan' sangat .ampuh sebagai alat komunikasi dakwah, misalnya;
penerbitan surat kabar, majalah, buku-buku dan sebagainya. Metode
dakwah ini selalu mengalami perkembangan sesuai dengan dinamika
perkem-bangan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
“teknologi. Karena itu da'i dituntut untuk mendapatkan metode-metode
‘yang tepat dan efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

\

Rangkuman , -
+Metode dakwah' adalah cara-cara dan prosedur yang disusun secara
sistematis dan terencana untuk menyeru manusia kepada dienul Islam,
. baik perorangan maupun masyarakat agar menyakini, menghayati dan
-mengamalkan ajaran Islam itu dalam kehidupannya demi

ie;s:i;;ahteraan, kesenangan dan kebahagiaan. di dunia dan di akhirat
elak. AN
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etode dakwah di dalam 1 : paikan ai

denk;an hikmah, pelajaran yan;xl baik dx'mmnyam i cara yann
baik (an.Nalﬂ:1?§), Pengutaraan kigah (al-A'raf
menggunakan pikiran (an-l‘{isa‘ ayat 82), Perbandingan baik dan buruk
(al.An‘l:n; 32), mengadapi ahli kitay, dengan cara yang baik (al-
g Metode dakwah. Rasulultah say.- akhlak muylia (uswatun hasanah),
memudahkan dan tidak menyulitkan, sjagat Yyang bijaksana, komunikasi
kalbu.

Pertanyaan: .
1. Jelaskan yang dimaksud dengan metode dakwah?

2. Jelaskan metode dakwah yang terkandung dalam surah an-Nahl
ayat 125 dan metode dakwah Rasulullah saw. -
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BAB X
Media Dakwah

Yang dimaksud media dakwah ialah alat yang digunakan
dalam berdakwah yaitu media auditif (yang didengar) media visual
(yang dilihat) dan media Audio-visual (didengar dan dilihat) dan
contoh-contoh perbuatan.

Media adalah semua alat atau saluran yang dipakai untuk
menyampaikan dakwah kepada objeknya.

Abdul Aziz al-Khuly mengatakan jalan atau alat untuk
menyampaikan dakwah sesungguhnya amat luas dan banyak sekali
tetapi yang popular ialah:

1. Khutbah/pidato

2. Pelajaran/sekolah dan kursus

3. Pertunjukan/film, sandiwara dll.

4. Tauladan yang baik

5. Tulisan (buku, majalah, surat kabar, selebaran dll).

Pada garis besarnya media dakwah itu dapat dibagi atas:

a. Media auditif, yaitu dakwah dengan alat yang didengar seperti
pidato, percakapan, radio, kaset dan sebagainya

b. Media visual, yaitu dakwah dengan alat yang dapat dilihat seperti
photo, lukisan, slide dan sebagainya.

¢. Media audio-visual, yaitu dakwah dengan alat yang dapat
memberikan pendengaran dan penglihatan seperti film dan televisi.
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kekurangannya. Misalnya pidato sebaan PUhqn disamping kekurangan-
Hal ifu terbukti ketika Nabi Musa digg p s /2 Sangat peating.
D e bollo, fEAT saudaranya diutus bersamanya yaity Nabi
. Harun karena beliau itu lebih fasih 1; .

ayat 34). th lidahnya (Qurari Surah al-Qashash

. Dalam Islam faktor bicarapun san . -,
dunia modern sekarang ini, Ilj\delihatgla)tenlgnn;rut;gam .;s:tumpallﬁnpada
sejak zaman * Yunani . orang telah mempelajaﬁ ppcn etahuas; Ega
me;};atllgkut kep;mda:ian berpidato yang disebut rhetoricg. £ e

- . Rhetorica sebagai ‘suatu ilmu merupakan suatu etahuan
dibutupkan oleh orang-orang yang mau mendapatkanpenkgdudukan zx

* pemerintahan, perdagangan dan sebagainya. o

Diantara ahli pidato yang terkenal pada zaman Yunani antara lain

Cicero dapat berpidato berjam-jam lamanya berkat latihan yang

dilakukannya, ‘Pada abad dua puluh ini pengetahuan tentang pidato

sudah disusun sedemikian rupa secara sistimatis sehingga merupakan
suatu ilmu yang tersendiri. Pengetahuan tersebut pada abad ini

.. dianggap ' sebagai salah satu pengetahuan yang harus dimiliki oleh

seorang pimpinan, muballigh, zending, anggota pemerintahan dan

sebagainya. a5 (0 a2

Pengetahuan ini kedudukannya adalah sebagai salah satu alat untuk
~“menyampaikan satu ide, satu cita-cita satu ajaran dengan maksud untuk
memperkenalkan, mempengaruhi ataupun memberitahukan kepada
publik. Dengan penemuan teknologi yang .bam berupa radio, pidato
memasuki periode baru pula karena radio merupakan alat untuk
menyalur yang lebih cepat geraknya ketempat yang tidak ‘e{ba‘as;f

Hanya perlu diingat bahwa pidato melalui radio itu si a;t;ytg

- individual terhadap obyeknya yang berarti berh-asﬂnya suatu plpada

tersebut bukan bergantung pada subyeknya melainkan tergantung

isi yang dipidatokan. |

}I;algm hal media visual seperti buku, Pm“annyap.‘;g.sa”lﬁ‘“ fzasil’

Karena tulisan dan jejak pena seseorang pengarang metyact Peiope
. ‘1 : ide dan cita-cita.

" Suatu pemikiran, pandangan dan keyakinan
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unia selalu didahului oleh jejak pena dari seorang

. d’ d . .
Revolusi besar d1 olusi Perancis, revolusi Amerika,

pengarang. Demikian halnya l‘¢V

i Rusia dan lain-lain. ‘
revolusi Rusia ber dari buah'tangan pelopor-pelopor

. Renaisance alam islami bersum .
- Islam . Ibnu Taimiyah, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad  Abduh,

. Rasyid Ridha, Iqbal dan sebagainya. - - oo e

. Untuksekedar diketahui fungsi buku dapat dMuskan sebagai

a. Tidak - menghargai- buku, sama halnya - dengan mematikan ilmu
pengetahuan . .

" b. Tertekun .dengan membaca buku membuat manusia senantiasa
- merasa kekurangan pengetahuan - o ‘

-¢. John Wesley berkata; awas jangan sampal anda ditelan olep buku.

Maksudnya buku itu besar sekali pengaruhnya kepada manusia.
-d. Buku adalah merupakan menara tinggi yang diberi cahaya terang

.- dilautan lepas gelap gulita

6. Masa yang silam tidak akan diteﬁgge]amkan selama buku hidup di

i dunia : vyt =

f, Buku akan dapat membawa manusia kepada autoaktivitas

. Buku dapat membawa pembaca kepada cita-cita pengarang-nya .

.‘Bergaul dengan buku-buku yang tidak baik, lebih berbahaya

daripada langsung bergaul dengan orang-orang yang tidak baik.

i. Semangat dan jiwa pengarang itu senantiasa tersimpan abadi di

j. Sela?n buku, surat kabar juga mempunyai peranan yang sangat

* penting yang antara lain dapat dirumuskan sebagai berikut:.

. k. Empat buah koran yang memusuhi lebih berbahaya daripada seribu
I:iayqnet. ‘

‘1. Dalam mglak.sanal.lcan perjuangan meletakkan dasarnya cita-cita atau
gngibaran-mta-cﬁa maka koran merupakan benteng pertahanan

m. Untuk mengetahui amanat penderitaan at

et o anat rakyat yang sebenarnya dapat

n. Apabila koran dibiarkan secara merdek i i

_ _divia a, saya tidak akan bisa

memerintah le!:nh dari 30 bulan (Napolion) g

0. igaranundapat dlmakm dengan mata, telinga, dan lidahnya rakyat

P menpakibytell;i tidak benar yang disiarkan oleh koran bisa

gakibatkan benar dan rakyat akan mempercayainya

. Koran:1 154 jadi- ila i
q o a;ngsung bisa menjadi pembunuh bila ia terlalu dibebaskan

=l o]
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dunia

: Daillam.duma modern S'ekarang ini maka media audiovisual saneatlah
efektif misalnya film. Film sangat ‘besar pengaruhnya terhad gat
. manusia. Pengaruh tersebut ada yang positifadag va ferhacap Jiwa
. yang negatif. Penonton
.. “f‘ak hanya t?rpengamh Se_Wf’ktll atau selama duduk di dalam gedung

. bioskop tetap terus sampai waktu yang cukup lama. Yang mudah dan
- dapat terpengaruh oleh film ialah anak-anak dan remaja. Pengaruh film
it bukan .hanya tel:batas pada cara berpakaian dan cara bergaya saja
tetapi sering menimbulkan pengaruh yang lebih jauh. Misalnya
gil[]:ulnya'kekerasan, kejahatan antara lain disebabkan oleh pengaruh
Dilain pihak film adalah medium dakwah yang ampuh sekali. Bukan
- saja untuk hiburan tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam
ceramah-ceramah, pendidikan banyak digunakan film sebagai alat
pembantu untuk memberikan penjelasan. Bahkan filmnya sendiri
“~banyak yang berfiingsi sebagai medium dakwah secara penuh bukan
lagi sebagai alat pembantu. ' :

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengaruh film besar sekali.
Tergantung dari film itu sendiri, film yangceritanya bagus sudah
barang tentu akan berpengaruh baik kepada masyarakat demikian
sebaliknya. " .

Akhir abad XX dewasa ini adalah masa terjadinya banjir media
massa dan menjurus kepada terjadinya kekerasan media massa yang
sukar diabaikan oleh pembentuk-pembentuk watak manusia. Media
massa seperti surat kabar, televisi, radio, film, teater, majalah dan
sebagainya, oleh para da'i harus dimanfaat-kan seefektif mungkin,
~sebab bila tidak demikian, media terscbut akan cenderung berupa alat
-sekularistis yang akan mendangkalkan penghayatan keagamaan umat
Islam..- R A :
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Mengingat pentingnya pemanfaatan media massa terscbut, makg

: : i ang menarik, sepertl penggunaan
diperlukan teknik penyajian Yy g : ita rakyat _
kesenian dan kebudayaan untuk dakwah, cerita-cen (yat seperti
wayang dan lakon-lakon lainnya, ceramah agama, artikel-artikel,
karikatur dan sebagainya. Karena itu pemaflfaatan n}cdna secara et."ek.tif
memerlukan ketrampilan dan keahlian bagi pemakai media itu. Di sinj
perlunya lembaga dakwah dan pendidikan membentuk kader-kader da’j

‘berupa: o : :

l.pMenyiapkan para pengarang, penerjemah dan penulis yang
memenuhi syarat untuk memenuhi pasaran bacaan ilmiah sastra budaya
yang di dalamnya ditemukan benih-benih tauhid yang kua.t dan kokoh.
. 2. Menyiapkan penyiaran dan perfilman, agar dunia film suaty
waktu akan dipengaruhi dengan cerita yang menyebabkan orang asyik
menontonnya dan barulah pada akhirnya menarik nafas puas, karena
film itu ternyata film yang bernada agdma.
. . 3..Menyiapkan seniman dalam segala macam jenisnya yang mampu

mengantarkan karya seninya untuk mendekatkan diri kepada Allah,
mengagumi keindahan dan menghargai segala ciptaan Allah di alam
raya ini. : L ‘

Tenaga-tenaga seperti inilah yang diharapkan dapat memanfaatkan
media komunikasi massa sehingga dakwah dapat berkembang dan turut
mewarnai kehidupan umat manusia.

" 'Media elektronika memasuki babak baru dengan istilah abad
informasi dan globalisasi. Media ini mempunyai efek yang sangat luas,
- tidak terbatas pada suatu daerah, bahkan mungkin sampai ke seluruh
dunia. Karena itu materi dakwah melalui media elektronika akan dapat
menjangkau sasaran yang luas. ‘ .

Karena itu penyaji dakwah dituntut kecermatan dan pencegahan dari
setiap kesalahan, dan diharuskan adanya ketelitian dalam penyusunan
materi dakwah. : :

Rangkuman :

Media adalah semua alat atau saluran yang dipakai - untuk
menyampaikan dakwah kepada objeknya. Media tersebut meliputi:
Media .auditif, yaitu yang dapat didengar seperti pidato, percakapan,
radio, kaset dan sebagainya. Media visual, yaitu yang dapat dilihat
seperti photo, lukisan, slide dan sebagainya. Media audio-visual, yaitu
yang dapat didengar.dan dilihat seperti film dan televisi. Perbuatan
yaitu dakwah melalui ketauladanan dalam berbagai bentuknya. Dengan
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demikian, maka media dakwah dapat dibagi o
. . pat dibagi atas: :
lukisan, lukisan, audio- visual dan akhlak. gl atas: media lisan, tulisan

Pertanyaan:

1. Apa yang difnz}ksud dengan media dakwah. Jelaskan?
2. Jelaskan jenis-jenis media dakwah yang saudara ketahui
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S BAB XI
- Pelaksanaan Dakwah

Pelaksanaan dakwah merupakan langkah nyata yang dilakukan
untuk merealisir cita-cita atau tujuan dakwah. Pelaksanaan dakwah
ini dapat terwujud dalam berbagai bentuk, namun di sini hanya
dikemukakan beberapa bentuk yang telah terealisir, baik yang
dilaksanakan sendiri oleh Rasulullah maupun pada masa sekarang.
Pelaksanaan dakwah tersebut meliputi:

I. Dakwah secara langsung kepada perorangan

Rasulullah saw. menerima wahyu pertama di gua Hira yaitu surah
al-Alaq (87): 1-5:

P T D | BT P I . G, . .7 I»>
ST 8k 31 @ gl 5 o591 35 € 315 o1 85 oy 13
@ i G gk  JETL E il

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mencipta-kan. Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. )

Ayat tersebut merupakan dakwah Allah swt. yang pertama kali
kepada Muhammad saw. untuk mengajak memperhatikan fenomena
alam semesta dan menatap dirinya sebagai ciptaan Allah Yang Maha
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Perkasa dan Maha Pemurah. Dia mengajar manusia akan apa yang
belum diketahui dari apa. yang seharusnya dikerjakan untuk
mencapai tujuan hidupnya yang hakiki, yang untuk selanjutnya
disampaikan kepada seluruh umat manusia.

Setelah Muhammad secara resmi memperoleh gelar kenabian, maka
tugas selanjutnya adalah menyampaikan Risalah islamiyah itu kepada
umat manusia. Untuk menyampaikan Risalah islamiyah yang masih
asing bagi masyarakat lingkungannya itu, Rasulullah dibekali oleh
Allah dengan kebijaksanaan, kesabaran, kekuatan jiwa dan berbagai
sifat mulia lainnya sebagai kekuatan: menghadapi tantangan: Dengan
modal kekuatan itu, Rasulullah dipanggil untuk bangkit berhadapan
dengan kaumnya, sebagaimana firaman Allah dalam surah al-
Muddatstir (74): 1-7; . y

sl ,n,@,gmq,t_ﬂ@;ﬁ 35 € 540l 33 @J,.wltf.t_,
Dol <55 @f&a Uw S&@

Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu’ berilah
penngatan' Dan Tuhanmu agungkanlah!. Dan pakaianmu
ber31hkan]ah Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan Janganlah kamu
memberi- (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.
Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.

Ayat inilah yang pertama mengajak Rasulullah saw. untuk
menyampaikan Risalahya. Dalam penyampaian Risalahnya ity, beliau
tidak secara langsung dalam kancah masyarakat, tetapi lebih dahulu
ditujukan kepada perorangan, terutama kepada keluarganya yang
terdekat. Hal ini sesuai dengan pcrmtah Allah dalam sm-ah asy-

Syu ara' (26): 214;

Pl 8 2PN - R
@ a2 5206

Dan berilah permgatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.
Sebagai realisasi dari perintah tersebut, maka Rasulullah’ mulai
mengajak keluarganya masuk Islam. Mereka yang berhasil masuk Islam
yang pertama mendapat julukan assa> bi qu>na al-Awwali>n
(golongan yang pertama kali masuk Islam). Mereka itu adalah’ Sitti

Khadijah (isteri Nabi), Ali bin Abi Thalib (anak paman Nabi), Zaid
bin Haritsah, Abu Bakar ash-Shiddiq, Utsman bin Affan, Zubair bin
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Awwam, Sa'ad bin Abi Waqgas, Abd - bin Ai‘llf’ : Talhzh bin
Ubaidillah, Abu Ubaidillah bin Jarrah dan Argam bin Abil Axgam.

| : . masuk Islam, dan terutama
~ Itulah - sejumlah :orang ' yang pertama ma>7s bacai
setelah Arqgam memeluk Islam, rumahnya dljadlkan sebagai . sentrum
kegiatan. dakwah yang kemudian dikenal dengan da;';i ;’}:ﬁl’g‘;:g[;
Kegiatan dakwah di tempat ini banyak menarik orang-0ra
memperoleh kebebasan jiwa, maka masuklah Islam sejumlah hamba
sahaya seperti. Yasir dan keluarganya, Khabbab bin Aris, Abdullah bin
Mas'ud; :Salman al-Farisi, Bilal bin Raba, dan-sejum}ah hamba Sal}.aya
lainnya. ‘D sinilah Rasulullah menanamkan roh tauhid ke dalam jiwa
para-sahabat; sehingga mereka. kelak menjadi pembela dan pejuang-
 pejuang agama Allah yang tangguh. e L

Pelaksanaan dakwah secara langsung kepada perorangan ini juga

tetap berjalan dalam masyarakat Islam sampai sekarang ini, karena
itu perlu dibina dan ditingkatkan terus-menerus untuk membentuk
'masyatakat dakwah yang memiliki rasa tanggungjawab yang tinggl
bagi agamanya.

- Pelaksanaan dakwah semacam ini pertama-tama harus dilakukan
dalam rumah tangga, sebab rumah tangga adalah lembaga dakwah yang
pertama, kehidupan keluarga yang intim dan intensif memberikan

peluang besar dalam men-transmisikan nilai-nilai ajaran Islam,
~ setelah itu dakwah ‘dilakukan terha{dap sanak famili, handm tolén,
teman sekerja, tetangga, teman sepermainan dan sebagainya. Bentuk
;iakwah dapat, berapa nasehat, peg'ingatan, ataupun suruhan dan

arangan, ~

2. Dakwah langsung kepada kkhalayak (masyarakat umum).
Setelah Rasulullah melakukan dakwah kepada perorangan (secara

sembunyi-sembunyi), maka langkah berikutnya adalah dakwah kepada
kkhalayak (secara terang-terangan). Hal ini untuk memenuhi perintah
Allah dalam al-Qur'an surah al-Hijr (15): 94; Pl

-, » 43~ - 9" ;,’: e ® ,;‘ 4

L, | @O&ig‘w‘gﬁu"{"'}f?‘-ﬁf_wb

N.Iakg sampaikanlah olehmu secara teran

diperintahkan (kepadamu) dan be
musyrik. _

Dakwah secara langsung kepada khalayak inj wlan i
D : ke Khalayak ini pada mulanya masih
- ditujukan kepada keluarga-keluarga beliau tetapi sifatnya lebih

terbuka, bukan lagi dal : g o
approach). o am' bsn‘tuk pendekatan  pribadi (personal

ang-terangan segala apa yang
rpahnglah. dari orang-orang yang
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Jntek memenubi perintah ayat tersebut i -atas, Rasulullah
mengadakan jamuan makan dengan mengundang kerabat-kerabatnya
.dan pemuka-pemuka Quraisy lainnya. Setelah selesai jamuan makan,
Rasulullah hendak menyampaikan amanah risalah untuk mengajak
. hadirin beragama tauhid. Tetapi sebelum beliau sempat menyampaikan
~maksudnya, Abu Lahab mendahului beliau dan mengatakan:

Muhammad  mendatangkan malapetaka kepada agama nenek

moyangnya. Dalam suasana demikian, Rasulullah diam dan maksudnya
~semula untuk meyampaikan Risalahnya diurungkan kembali karena
suasana pada waktu itu sangat tidak menguntungkan. ' '

Beberapa hari kemudian, Rasulullah mengadakan lagi jamuan untuk
kedua kalinya yang juga dihadiri oleh sanak familinya. Setelah selesai
makan, Rasulullah berdiri ‘'menyampaikan maksudnya; sebagaimana
dalam ucapannya: Saya tidak melihat ada seorang manusia di kalangan
bangsa Arab ini dapat membawakan seseuatu ke tengah-tengah mereka
lebih baik dari pada apa yang saya bawakan keépadami sekalian' Saya
bawakan kepadamu dunia dan ‘akhirat ‘yang terbaik. Tuhan telah
menyuruh aku mengajak kamu sekalian. Siapa di antara kamu yang
‘mau mendukungku dalam hal ini ?. Mereka semua menolak,
dan sudah bersiap-siap akan meninggalkannyd, tetapi tiba-tiba
Ali bin Abi Thalib bangkit, ketika itu ia tasih anak-anak
belum balig berkata:" Ya Rasulullah, saya akan' membantumu,
saya adalah lawan bagi siapa yang memusuhi kamu".’ C

Langkah selanjutnya yang beliau ambil adalah mengalihkan
perhatiannya dari keluarganya kepada masyarakat Mekkah,
Suatu hari beliau naik ke Bukit Shafa (sebuah bukit dekat kota
Mekkah) dengan berseru "Aku meng-ingatkan kamu sekalian
akan siksa yang sungguh besar". Katanya: "Hai Banul Abdul
Muttalib, Banu Abdul Manaf, Banu  Zuhrah, Banu Taim,
" 'Banu Makhzum dan Banu As'ad. Allah telah memerintahkan
aku memberi peringatan kepada keluarga-keluargaku yang
terdekat, baik untuk kehidupan dunia maupun untuk kehidupan
akhirat. Tidak ada sesuatu kebahagiaan atau keuntungan yang
dapat kuberikan kepadamu sekalian selain kamu mengucapkan:
"Tidak ada Tuhan selain Allah". - : L
Setelalr itu tampillah Abu Lahab, seorang lelaki yang berbadan
gemuk dan cepat naik darah, kemudian berdiri ' sambil
meneriakkan: "Celakalah kamu hari ini, untuk inikah kamu
kumpulkan kami?, Rasulullah saw.’ tidak berbicara apa-apa,
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" kemudian turunlah -wahyu surah al-,Lﬂhﬂb (“1)7159 Y“"g
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' Bmasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesung&'“hnya dia akan bmasa
. Tidaklah berfaedah .kepadanya harta bendanya dan apa yang ia
usahakan Kelak dla akan masuk ke dalam api yang bcrgcJolak Dan
(begltu pula) 1stnnya, pembawa kayu bakar Yang di lehernya ada tali
dari sabut.
. Dari penstnwa tersebut di atas, nampak bahwa dalam kcgmtan
: dakwah Nabi, beliau cukup memiliki perhltungan yang cermat,
Behau tidak secara langsung, mcnyampaxkan risalahnya kepada
khalayak tctap1 secera bcrtahap dengan memperhitungkan
kemungkman resgko y&ng bisa tlmbul darl hasil yang akan dlcapal,
_Resiko tersebut adalah reaksi dari orang-orang yang, tetap ingin
.mempertahankan adat istiadat ncnek moyang mercka, atau takut
kehllangan kedudukan dalam masyarakat sebab menglkutl a_laran
Nabi berarti harus tunduk kepada perintahnya.

Akan fetapi bagaxmanapun Nabi harus mclaksanakan tugas
kerasulannya menyampakan dakwah yang baik di tengah- -tengah
kaumnya sehjngga kaumnya bisa ‘memikirkan’ kebenaran yang
disampaikan itu. Itulah target minimal yang ingin dlcapal oleh Nabi

. dalam dakwah ketika itu. ,

‘Dakwah'’ secara terbuka itu secara bcrangsur-angsur mulai
.. menyentuh hati scbaglan penduduk Mekkah, maka Islamlah orang-
- orang yang memang ingin mencari yang hak dan mencam-pakkan
segala kepercayaan dan adat Jahlllah yang mereka pegang teguh
selama ini.

Praktek dakwah Rasulullah secara terbuka itu merupakan contoh
bagi para da'i bahwa baganmanapun sulit, dan pehknya keadaan,
nilai-nilai Islam harus tetap dgsampalkan di tengah-tengah
masyarakat dengan pcnmbangan dan perhitungan yang cermat agar
mampu menanamkan ruh-tauhid dan mengubah tatanan masyarakat
yang dllandasn oleh nilai ajaran Islam. '

l'.

~ 68|Pengantar Ilmu Dakwah

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dakwah secara terbuka harus dikembangkan dalam berbagai
bentL}k sepert ce.ram'flh-ccremah umum, pengajian kelompok,
penylaran melalui radio, televisi, film, surat kabar, majalah, buku-
buku dan dalam bentuk pertunjukan panggung, musik,- contoh
teladan dan berbagai cara dan media lainnya. R AR

Dalam Pe_laksanaan dakwah secara terbuka diperlukan beberapa
hal antara lain sebagai berikut: : . A
a. Adanya wadah organisasi dengan sistem managerial yang teratur
dengan perencanaan (planning) yang mantap, sehingga pelaksanaan
dakwah dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana dan target yang
ditetapkan semula. ; ‘ ' '
b.. Kemampuan memanfaatkan media komunikasi massa- secara
efektif, sehingga mampu mentrans-missikan ajaran Islam di tengah-
tengah masyarakat dan mampu berkompe-tisi dengan media-lain,
baik teknis maupun materi dakwah yang dibawakannya. - .
c. Kemampuan membentuk masyarakat' dakwah,. yaitu masyarakat
yang mempunyai kesadaran akan pentingnya dakwah, sehingga
mereka merasakan bahwa dakwah tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan mereka. : Y

3. Dakwah tidak langsung kepada perorangan. SPE R

Berdakwah' secara tidak langsung kepada - perorangan. dapat
terlaksana karena kepribadian seseorang yang menarik, sehihgga
orang lain menaruh simpati dan mencontohi perbuatannya. Dakwah
dalam bentuk semacam ini terbukti pada diri Nabi:saw. Diri beliau
yang dihiasi dengan akhlak yang mulia dapat menarik orang.lain
sehingga terdorong masuk Islam. TR !

Sebagai contoh sederhana dapat dikemukakan. faktor sejarah
antara lain, Rasulullah saw. pernah menziarahi seorang anak yang
sakit yang pernah menjadi khadam beliau. Dengan wajah. yang
berseri-seri beliau duduk di dekat kepala anak itu, disaksikan-oleh
kedua orang tuanya. Sesudah beliau membesarkan -hati dan
menghibur. anak tersebut, akhirnya beliau menyeru supaya-anak
' tersebut masuk Islam. Mendengar seruan Nabi Muhammad saw.
anak tersebut melihat wajah ayahnya sebagai isyarat untuk meminta
izin dan pertimbangan. Karena prilaku Rasulullah saw. yang
memper-lihatkan akhlak yang luhur itu, maka orang tua anak ter-
sebut secara spontan merestui dan mengizinkan anaknya masuk

Islam, akhirnya anak itupun memeluk Islam.
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. .membacakan ‘ayat-ayat al-Q

.dimiliki oleh :Rasulullah saw. dapzft

.+ .- Contoh lain -yang meqadlc.‘-
Khattab. Umar mendengar - berita

ahami bahwa akhlakul karimah yang

- Dari riwayat tersebut dip menjadi magnit sehingga

menarik simpati orang lain. 1alah ke"tika: isiamnya Umar big
bahwa. Fatimah adiknya bersama
i ' Islam. Dengan
inya. Said bin Zaid telah memeluk. agama

Sl;ar:lmuxllyz urf:ar inendatangi adiknya, tiba-tiba -didengarnya Khapbab
- : ur'an kepada .Fatimah dan 'suamltr:ya,
‘bert Apa yang kau baca

.dengan nada keras dan: marah, Umar l?ertanya p .
tadi-‘g? Fatimah gugup ketakutan, tidak .menjawabx'lya. 'Umar
bertambah marah lalu ditamparnya adik dan iparnya sehingga muka

 Fatimah berdarah. Melihat darah mengalir di muka adiknya itu

membuat umar menjadi sadar, dan dengan lemah.lemb'ut. dimintanya
lembaran ayat-ayat al-Qur'an yang dibacakan tadi. Lalu ia membaqa
ayat 1-8 surah:Thaha. Setelah dia membacanya, terbukalah tabir

" kebenaran Islam pada diri Umar, seraya dia datang kepada Nabi saw.
. .dengan menyatakan. keislamannya, Umar beriman karena bacaan

ayat-ayat al-Qur’an tersebut. : Bl 3
4. Dakwah tidak langsung kepada orang banyak . ... =~ ..
Dakwah tidak langsung kepada orang banyak ini dapat diambil

.contoh dari- perkawinan Nabi dengan Juwairiyah. Sebagaimana

dikisahkan dalam sejarah. bahwa pernah ‘terjadi peperangan -antara

kaum muslimin dengan Bani Mustalig, sehingga pemimpin Bani

- Mustaliq, al-Harits Din Abu Dihar mati terbunuh, namun putrinya

yang bernama-Juwairiyah dapat ditahan oleh kaum muslimin. Untuk
menghentikan permusuhan antara kedua.belah pihak, maka Nabi

* Muhammad saw.: menikahi Juwairiyah. Dengan demikian menjadi

puaslah hati Juwairiyah dan lega pulalah hati -kaum familinya,

+ mereka semuanya akhirnya memeluk Islam dan menjadi sahabat
- pengikut setia Nabi. . ' S :

Dakwah dengan cara seperti ini juga dapat menunjang suksesnya

" misi- para muballigh .pada awal kedatangan Islam di.Kepulauan

- praktis mereka- menjadi keluar

Nusantara ini, mereka mengawini putra atau keluarga raja, sehingga

i ga raja.yang pada gilirannya raja
memberikan bantuan dan dukungan: dalam' pengembangan dakwah

islamiyah. - . . .. _ ;
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Rangkuman

I. Dakwah secara langsung kepada perorangan (secara sembunyi-
sembunyi). Pertama-tama dilakukan dalam rumah tangga, setelah
itu dakwah dilakukan terhadap sanak famili, handai tolan, teman
sekerja, tetangga, teman sepermainan dan sebagainya. Bentuk
dakwah berupa nasehat, peringatan, ataupun suruhan dan
larangan.

2. Dakwah langsung kepada kkhalayak/masyarakat umum (secara
terang-terangan). Dakwah dilakukan melaluj jamuan makan
dengan mengundang kerabat-kerabatnya dan pemuka-pemuka
Quraisy lainnya. Setelah selesai jamuan makan, Rasulullah hendak
mcny;impaikan amanah risalah wntuk mengajak hadirin beragama
tauhi

3. Dakwah tidak langsung kepada perorangan, yaitu dakwah
melalui kepribadian (akhlak) seseorang yang menarik, sehingga
orang lain menaruh simpati dan mencontohi perbuatannya.

4. Dakwah tidak langsung kepada orang banyak, yaitu dakwah
dilakukan melalui perkawinan

£

Pertanyaan
1. Apa yang melatar belakangi sehingga pelaksanaan dakwah °

pada masa nabi Muhammad dilaksanakan dalam beberapa cara.

Jelaskan? : :
2. Jelaskan cara-cara - pelaksanaan dakwah yang -pern

- dilaksanakan pada masa nabi Muhammad saw. :

'

Pengantar Ilmu Dakwah |71

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BABXII.
Organisasi Dakwah
‘A; Organisasi Dakwah dan Peranannya

- 1. Pengertian organisasi.dakwah.

Sebelum menjelaskan pengertian organisasi dakwah, maka
‘terlebih ‘dahulu dijelaskan pengertian organisasi. M. Syafaat Habib
menjelaskan bahwa organisasi ialah sesuatu usaha atau proses
perbuatan yang teratur dan membentuk keseluruhan yang terdiri dari
pada bagian-bagian yang bebas atau yang terkoordinasi, yang
diarahkan secara kesatuan atau secara harmonis, untuk mencapai
sesuatu tujuan.

Thomas J. Atchison dan Winston W. Hill yang dikutip oleh
Onong Uchyana Effendy menegaskan bahwa organisasi adalah
sistem yang dipolakan orang untuk melaksanakan tujuan atau untuk
mencapai sasaran. §

Definisi di atas sejalan dengan pendapat Everett M. Rogers bahwa
organisasi adalah sistem yang mapan dari orang-orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang
kepangkatan dan pembagian kerja.

Menurut War.doyo bahwa organisasi adalah setiap bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh sedikitnya dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama.
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S. Prajudi Atmosudi
uatu bentuk kerjasam

perjanjian untuk beke
tertentu.

Adapun. yang dimaksud. dengan organisasi dakwah iéléh"suatu

rjo: mengemukakan bahwa organisasi adalah
a antara sekelompok orang :berdasarkan suatu
fjasama guna men-capai tujuan bersama: yang

Jalinan kerja yang teratur. (sistematis), . berencana (programatis)
dalam suatu proses menuju tercapai~nya tujuan dakwah.. :
2. Peranan organisasi dakwah. VY L et e e,
Organisasi dakwah mempunyai peranan yang sangat besar, karena
melalui organisasi ini, dakwah dapat.berjalan dengan:. tératur,
berencana dalam suatu kerangka kerjasama dakwah untuk dapat
- Imempercepat pencapaian tujuan dakwah. Manfaat ©. -~ - -0 .
- pengorganisasian dakwah dapat’ disimpulkan secara. 'sederhana
sebagai berikut ; ! i st 3 D b e e
a. Dengan pengorganisasian dakwah, maka kegiatan dakwah dapat
dibagibagi dalam tugas yang lebih: terperinci ' dan - memudahkan
penye-rahan tugas kepada orang yang:berkompeten (sesuai dengan
keahliannya). Hal ini untuk menghindari adanya. -akumulasi -
pekerjaan pada satu orang saja yang tentu sangat' memberatkan dan
menyulitkan. ; R S R T ST T e T
b. Dengan dibagi-baginya tugas itu,. juga akan megm?bul'kan .
pendalaman tugas yang diserahkan.kepadanya (terjadi spesmhszf.ﬂ). _
c. Dengan pengorganisasian- dakwah ‘mengandung koorduaag, _
"~ dimana antara petugas terjalin kerja-sama. secara' terkoordinir.
.Dengan koordinasi ini akan . membawa  keuntungan :berupa
terpadunya - berbagai kemampuan dan - keahlian ‘para pélak-sana
dalam satu kerangka kerjasama dakwah yang semuanya mengarah
sasaran yang telah ditentukan. -’ L L
‘g?d;)cngan ;y)engorganisasian itu, akan memudahkan pimpinan
dakwah mengendalikan dan mengevaluasi penyelenggaraan dakwah
B.Prinsi insip dasar Pengorgannisasian Dakw?h . -
12) an:g;,pngegagaim lazimnya setiap organisasi yang E:luli
harus berjalan di atas prinsip-prinsip keorgamsaSIap~=yangf .
sehingga organisasi tersebut dapat berjalan secara efektif dan efesien
untuk mencapai tujuannya. Prinsip-prinsip dasar pengorganisasian
dakwah tersebut antara lain: R
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+.'}. Departementalisasi (g?visiyr;:’("‘{f)‘ Jut . de.\.risivona.lisasi, adalah
TR mentalisasi - bisa Ju : casi -
'akﬁvli)tzgarx:;tuk‘ menyusun satuan-satuan organisasl
' s orahi bi kerja tertentu. '
yang akan diserahi bidang ! mentalisasi yaitu: sekelompok
+" " Menurut .The Liang Gie, departem !
kegiatan yang tergblong dalam ‘Jenis yang sama: berdasarkan

sifatnya, pelaksana-annya ataupunrsuatu_pertimbanga;.llzgmya. -
Depa;'tementalisasi dalam rorganisasi dakwah, adalah membagi
tugas-tugés ‘dakwah dalam satuan-satuan (departemen) tertentu ylax?g
i i jeli tau nama-nama lain

biasa disebut seksi, bagiam majelis, atau '
s;macamnya yang dipilih oleh organisasi- dakwah' yang

rggl'fm . departementalisasi, perlu diperhatikan hal-hal sebagai

a. Membentuk bagian sesuai dengan lingkup kegiatam}ya. -Dalafn
- pembentukan bagian: tersebut harus diusahakan secfcknf 'mungl'un

untuk menghindari kevacuman suatu bagian atau 'sebahk.t.lya bisa
. menyebabkan .. terjadinya akumulasi - pekerjaan. .Perspm] yang

ditempatkan' dalam:satu. bagian perlu diperhitungkan jumlahnya,
- ketépatan--serta kemampuannya . sesuai dengan. pekerjaan yang
dilaksanakan. . v i ern et : . :
-b.: Setiap bagian harus mempunyai arah serta bidang’ garapan yang
jelas untuk menghindari terjadinya tumpang tindih pekerjaan antara
satu bagian dengan bagian yang lain. ‘.- o . e !
.c: Setiap bagian, organisasi dakwah serta pimpinan-pimpinan harus
- mempunyai perincian aktivitas yang jelas:dan tertulis dalam daftar
. perincian. aktivitas. ‘Perincian aktivitas ini sebagai penjabaran dari

program’ organisasi dakwah yang terfokus pada tujuan dakwah.
- *Jumlahperincian tugas-pada satu bagian minimal empat macam. Sa-
- tubagian yang hanya melaksanakan satu macam tugas saja akan

menim'bulkan kebosanan dan rasa jemu dari petugasnya, sebab
-.manusia pada  umumnya membutuhkan suatu variasi. dalam

:hidupnya. Empat .macam tugas' pokok itu dianggap suatu variasi

tugas yang tidak membosankan dan juga tidak menyebabkan

terjadinya tumpukan pekerjaan.: - .- o . . .

- 2. Pelimpahan wewenang (delegation of authority), Pelimpahan
.-wewenang -adalah penyerahan sebahagian hak dari seorang pejabat
i kepada pejabat lain untuk melakukan tindakan yang diperlukan agar

tugas dan tanggung jawab dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya.
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) Dalan} ha.l pelimpahan wawenang,
diperhatikan ialah bahwa antara wewenan
tpgas yang diserahkan harus seimbang.
tidak boleh lebih: besar atau lebih kecil daripada tugas yang
diserahkan. Adax'lya ketidak seimbangan antara wewenang; dengan
tugas, dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diingin-kan. Dalam hal
p.enyerah.an tugas berupa melakukan operasi: dakwah dalam bentuk
siaran misalnya, maka kekuasaan yang diberikan kepada pelaksana,
cukuplah terbatas pada hal-hal yang bersifat pelaksanaan saja.
,Seda!ng.pe,nentuan sasaran, policy bahkan obyek operasi adalah tetap
menjadi wewenang pimpinan seksi atau bahkan menjadi- wewenang
pimpinan bagian. Apabila kekuasaan yang bersifat strategis tersebut
juga dilimpahkan, ini berarti melebihi besarnya tugas yang diberikan
yang pada .gilirannya - dapat menimbulkan  hal-hal yang  tidak
diinginkan. Sebab bisa saja terjadi pelaksana tadi menetapkan satu
policy dakwah yang. menyimpang dari policy umum dakwah itu
secara keseluruhan. Sebaliknya pemberian kekuasaan yang terlalu
. kecil juga dapat berakibat misalnya macetnya pelaksanaan dakwah
itu. Dapat dibayangkan apa yang dilakukan oleh pelaksana dakwah
tadi, kalau kepadanya tidak diberikan kekuasaan untuk melakukan
tugasnya. " £ 15

3.Koordinasi.: .- - .o ; A R A

Koordinasi adalah prinsip yang menghendaki adanya keselarasan
aktivitas diantara satuan-satuan organisasi dan keselarasan’tugas- -
tugas diantara para pemimpin organisasi. g ; -

Koordinasi adalah kegiatan menghubung-hubungkan . orang dan
‘tugas-tugas,sehingga terjamin adanya kesatuan atau keselarasan
keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah
timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran, kekosongan
tindakan. W R 4o

Secara umum inti koordinasi meliputi : - .~ . -

. a. Koordinasi berintikan penyesuaian antara bagian-bagian:

b. Koordinasi berintikan keseimbangan antara satuan-satuan atau
bagian i t 14, J i 214 H
c.:Koordinasi- berintikan keselarasan
d. Koordinasi berintikan sinkronisasi % 0

Jadi koordinasi * dalam - organisasi dakwah, rada[a}h upaya
- penyesuaian; penyelarasan dan penyeimbangan antara bagian-bagian

organisasi ‘sehingga' tercipta’ mekanisme kerja yang efektif -dan
efesien. . ¢ i - 3 ¥ ' e LA

suatu - hal yang perlu
g yang diberikan dengan
Artinya wewenang tersebut
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- isasi dakwah
, ian-bagian . organisasl yang
toh . bagi -~ Eagian riset dan development,

bagian dana dan perlengkapan, bqgian' penyiapan fl?aig:l ::licw;g:;
bagian koordinasi para dai, bagian pffndldlkan e .
selainnya, kesemuanya -itu harus m'en.clptaka_n me daksn;fl erja

- secara terpadu. ‘Misalnya bagian' penylapan mater1 Wi .dtldak
dapat membuat - suatu.. konsep materi dakwah tanpa menga akan
hubungan kerjasama déngan-bagian.riset dan development, karena
.- bagian .inilah yang memiliki data tentang kcadaap obyek dakwah,
an bagian - perencanaan,

1 demikian pula harus bekerjasama deng :
apakah materi dakwah yang akan dibuat, sesuai dengan program

dakwah yang telah ditetapkan, juga harus bekerjasama dengan
~ bagian dana dan perlengkapan dengan menge-tahul .beberapa- biaya
yang: tersedia .untuk . keperluan penyiapan: materl flakwah dan
kerjasama dengan bagian penerbitan untuk menerbitkan materi
. dakwah dalam bentuk brosur atau bulletin dan sebagainya. ;

" Contoh di atas sekedar memberi pengertian betapa pentingnya
. koordinasi antara . bagian-bagaian dakwah dalam pelaksanaan
dakwah secara terkoordinir. ; ' ~

. Tegasnya ' koordinasi. dalam - org

peranan antara lain : "
a. Dengan koordinasi dapat dihindarkan perasaan lepas antara satu

. sama lain dalam satuan organisasi atau para pelaksana dakwah itu
- sendiri. ;0o oot
b. Dengan koordinasi, dapat dihindarkan. perasaan bahwa bagiannya
yang terpenting dari yang lain. .
- ¢. Dengan: koordinasi dapat ditimbulkan .kesadaran para aparat
masing-masing bagian untuk saling. memberitahu persoalan-
persoalan yang dihadapi.
d. Dengan koordinasi dapat dihindari adanya kekosongan atau
kembaran tugas dari bagian organisasi itu. . -

Yang -sangat. berperan'.dalam koordinasi ini adalah pimpinan
organisasi- dakwah itu.sendiri, dengan mengambil langkah-langkah
untuk menciptakan koordinasi yang baik, misalnya mengadakan
rapat-rapat, pertemuan-pertemuan rutin dari semua bagian organisasi
dan sistem administrasi yang teratur.

4. Kesatuan perintah (the unity of command).
.. Kesatuan . perintah. berarti tiap-tiap pejabat dalam organisasi
tertentu -hanya dapat diperintah-dan bertanggung jawab. kepada
seorang atasan tertentu. Garis-garis saluran perintah dan tanggung

+ Sebagaimana con
terdiri dari:' bagian perencana

anisasi - dakwah = mempunyai

76|Pengantar Ilmu Dakwah

7

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ja‘f“'ai)b harus - dapat dijelaskan secara mutlak dari siapa seorang
pejabat menerima perintah dan kepada siapa dia bertanggung jawab.
Dan harus pula dijelaskan kepada siapa dia memerintah dan me-
nerima pertanggungjawaban. o
meﬁilzgglﬁﬂml? E'ianisasi (til:nak ada kesatuan perintah, maka akan
ekacauan kera . para -
bertindak. e e g0, A
Demikian pula dalam organisasi dakwah harus: mempunyai
k.csatuan komando ‘dalam satu bendera dakwah. Ini berarti bahwa
- tidak boleh‘ ada dalam organisasi dakwah anggota harus melaporkan
: kepagla lebih dari satu atasan. Ini biasanya akan terjadi problema
apabila dalam organisasi dakwah berlaku. pimpinan yang kolektif
atau dikuasai oleh para ahli, maka kesatuan komando menjadi agak
sulit pelaksanaannya kecuali apabila pimpinan kolektif tersebut bisa
pula untuk menyatukan "kata" dalam. pimpinannya. Keadaan
kesatuan perintah ini diperlukan untuk menghindari adanya konflik
dalam organisasi yang biasa menjurus pada chaos atau kekacauan.

Selanjutnya: untuk memperlancar tugas ke bawah, kiranya baik
ditentukan peraturan-peraturan yang biasa berjalan secara otomatis,
apabila hal 'itu' menyangkut pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas
rutin. Prosedur rutin tidak lagi memerlukan persetujuan atasan,
kecuali yang dianggap strategis. Dengan adanya standard keper-
cayaan yang dikategorikan rutin ini,-maka lebih banyak kebebasan

- diberikan kepada organisasi agar lebih dewasa bekerja. Kemudian di
. luar itu biasa diadakan "peraturan pengecualian" untuk hal-hal yang
khusus: ' ' ' ' b
5. Fleksibel F T e C
Organisasi dakwah hendaknya bersifat fleksibel, artinya dapat dan
mudah dirubah apabila terjadi perubahan situasi dan penax.nbahan
.daerah aktivitas, volume kerja atau tuntutan masyarakat .sel_ma.rnya.
Misalnya suatu organisasi dakwah yang hanya beroperasi di bidang
‘tablig, . maka dapat dilakukan penambahan, misalnya menambah
.bahagian pendidikan dengan mendirikan sekolah.-sekolah, bahagian -
- kesejahteraan sosial untuk menangani anak yatim, anak terlantar,
» 'mendirikan balai pengobatan dan sebagainya. : - -

Dalam melaksanakan asas' fleksibel ini tidak boleh dnlupakalg
bahwa - pada waktu melakukan perubahan - jangan sampal
menghambat aktivitas yang sedang berjalan. '

6. Kontinuitas :
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isnsi \ .diakan berbagai sarana agar
. Suatu organisasi dakwah harus meny agrmrakiteass. T e

dapat melakukan: aktivitas operasiona X ¥ l
: terel dak h tuk tentu diharapkan oleh
menerus. Organisasi dakwah yang tcrbc: \qar berjalan terus, makin

ndirinya dan masyarakat lingkunganny’ r e .
: R:ma ma{(in berkembang, karena itu demi kontinuitas suatu organisa-

" si dakwah, perlu diperhatikan beberapa hal yaitu :

: Terus mcp:crus n;::ngadaknn penelitian atau pengamatan terhadap
 masyarakat. sckitarnya agar dapat menyesuaikan antara kebutuhan
. masyarakat dengan meckanisme dalam program kerja dnk\.vah:
- Dengan demikian masyarakat akan tetap membutuhkan organisasi

tersebut, . dan - bérarti. masya-rakat akan dapat. plcmbcnknn

dukungannya. Dukungan nasyarakat terhadap organisasi merupakan
salah satu potensi untuk kontinuitas dakwah. §

b. Perlu'meningkatkan keterampilan kerja dan kemampuan para da'i
. dalamr menjalankan tugasnya secbab mutu seorang da'i menentukan

keberhasilan dan kelangsungan hidup organisasi dakwah. Dalam hal

ini ‘organisasi dakwah harus mengadakan kursus, penataran atau up

.grading pelaksana dakwah serta tenaga-tenaga administrasinya.

. ¢. Organisasi dakwah harus terus menerus mencari sumber  dana
_yang baru serta peralatan-peralatan organisasi agar kegiatan dapat
berjalan lancar:

|
~

- C.Pegembangan Organisasi Dakwah
-+ Richard Shchard mengemukakan pengertian: pegembangan
organisasi yaitu; Suatu perubahan berencana, suatu usaha
menyeluruh yang memerlukan dukungan dari pucuk pimpinan yang
dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan keschatan organisasi
melalui  penggunaan berbagai teknik  inventarisasi dengan
menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu prilaku.

Jadi pengembangan organisasi merupakan suatu perubahan secara
berencana, bukan perubahan yang tidak terkendalikan yang
me@eflukm dukungan - pucuk pimpinan. Dengan pcrubzzhan
dFt.mkmn diharapkan aktivitas organisasi secara keseluruhan dapat
dmngk'atkan bukan hanya efektivitas unit-unit organisasi atau
cfckuyltn{» perorangan saja. Dengan demikian pengembangan
organisasi merupakan usaha jangka panjang, usaha penyempurnaan
i:ls]fl ul:lu;:lrg:lumh bnglipcmngkntan efektivitas organisasi secara

Dari pengertian pengembangan organisasi secara u
maka pengembangan organisasi dapat dirumuskan scc!::amscttci?r;t;‘:zt;
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sebagai upaya penataan atau usaha rekonstruksi dari berbagai unsur
dalam organisasi dakwah dengan selalu menyesuaikan dengan
keadaan zaman dan kebutuhan masyarakat sebagai obyeknya, dan
mengambil langkah-langkah dan prospektif untuk menjamin
kesinam-bungan kehidupan organisasi dakwah itu.
Unsur-unsur yang selalu dikembangkan dalam organisasi dakwah

adalah:

1. Sarana atau peralatan yang menunjang efektivitas dan
produktivitas kerja pelaksana dakwah.

2. Penataan managerial atau skill dari tenaga administrasi dakwah,

3. Peningkatan kemampuan para da'i dalam menjalankan tugasnya,
sehingga misi mereka benar-benar selalu dibutuhkan kehadirannya
di tengah-tengah masyarakat.

4. Program dakwah yang pragmatis dan dirancang berdasarkan
hasil pengamatan yang cermat mengenai kondisi masyarakat sebagai
objeknya.

Rangkuman

organisasi ialah sesuatu usaha atau proses perbuatan yang teratur
dan membentuk keseluruhan yang terdiri dari pada bagian-bagian
yang bebas atau yang terkoordinasi, yang diarahkan secara kesatuan
atau secara harmonis, untuk mencapai sesuatu tujuan. T

Organisasi dakwah ialah suatu wadah aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh sekelompok orang. dengan jalan membagi dan
mengelompokkan pekerjaan dalam suatu jalinan kerja yang teratur
- (sistematis),. berencana (programatis) dalam suatu proses menuju

tercapainya tujuan dakwah.

- 'Pertanyaan: ; RIS R
1. Apa yang saudara ketahui tentang organisasi dakwah. Jelaskan?

2. Jelaskan peranan organisasi dalam da.lgwah. . a
3. Kemukakan yang . menjadi prinsip-prinsip dasar dalgm
organnisasi dakwah .. Hb]

. !
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TR ' BAB XIII. . .
ST Planning dan Evaluasi Dakwah

A. Planning Dakwah o

1: Planning dakwah dan fungsiny :

Kata Planning berasal dari bahasa Inggrs "Plan" yang berarti
rencana, rancangan. , ; ' :

Menurut Ero H. Rasyidi bahwa planning (perencanaan) ialah
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan usaha-usaha membuat
rencana atau dengan kata lain membuat suatu ikhtisar lengkap
secara terperinci mengenai segala sesuatu yang diperlukan untuk
‘dikerjakan dan cara bagaimana mengerjakan dalam mencapai suatu
tujuan. , .

Di samping itu SP. Siagian, menjelaskan bahwa peren-canaan itu
mencakup keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara
matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan
datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

. Jadi planning dakwah ialah proses pemikiran secara matang dan
sistematis untuk mengambil suatu keputusan mengenai aktivitas
yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang dalam rangka
penyelenggaraan dakwah, Planning dakwah mempunyai beberapa
fungsi antara lain:
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-8 Dengfxn planning, dakwah dapat berjalan secara efektif karena
| dapat diperkirakan: secara matang program dakwah disesuaikan
dengan tenaga, waktu, biaya dan fasilitas lainnya.
b- I?engan-P lanning, penyelenggaraan dakwah dapat berjalan secara
lebll'l Eerarah dan teratur rapi. Hal ini bisa terjadi, sebab dengan
pt_:mll_(lran secara matang mengenai: hal-hal . apa ‘yang akan
.. dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya  dalam . rangka
dakwah islamiyah, maka dapat dipertimbang-kan kegiata:i apa yang
harus diprioritaskan dan mana kegiatan yang harus dikemudiankan.
c..Dengan Planning, juga memungkinkan dipilihnya- kegiatan yang
tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi yang benar-benar dihadapi
“pada saat-dakwah di selenggarakan.. Hal ‘ini dapat terjadi sebab
perencanaan mendorong pimpinan dakwah untuk. lebih dahulu
memperkirakan dan memperhitungkan mengenai.. :berbagai
kemungkinan yang bakal timbul dan dihadapi, berdasarkan hasil
pengamatan dan penganalisaannya terhadap situasi dan kondisi
« yang ada. : ¥ SOIPER I
Agar planning dapat terlaksana secara matang, maka:Dartnell
memberikan petunjuk check points yang -dikuti: oleh Onong
Uchjana Effendy sebagai berikut : :
- Pasal4. . - '
.+ 1. Untuk tujuan apakah rencana diadakan? Apakah tujuannya
-baik dan menimbulkan minat? i
- -2. Jika rencana itu berhasil, apakah tujuan akan tercapai atau
terdekati? Apakah keuntungan:yang dapat diperoleh paralel dengan -
tujuan? : B a .
3. Apakah rencana itu mungkin dilaksanakan?
-a. Apakah beralasan untuk mendapatkan suks.es?
'b. Apakah dapat dilaksanakan dengan personil yang ada?
: c.-Apakah termasuk pula kerjasama dengan bagian lain? :
4. Berapakah biaya yang diperlukan? Darimana biaya yang akan
diperoleh? - : ‘ eI
"5, Faktor apa yang memungkinkan rencana menjadi gagal?
6. Kesulitan-kesulitan apa yang dapat diduga? - |
7. Apa akibatnya jika rencana ini gagal?
Pasal B Lo
1. Mengapa semua itu dilaksanakan?
- * -2. Mengapa dilakukan sekarang?
3. Mengapa cara demikian yang dijalankan?

Pasal C.
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menyetujui rencana ini?
beritahu? Dengan Check
agar perencanaan

.1, Siapakah dari Juar organisasi yang barus
s D EF . : . ang harus di
- 2, Siapakah diluar orgamsa(sll_ y . diharapkan
oints yang dikemukakan di atas, © . : dakw
genar-bznar tersusun secara s1stemfms¢ »sehmgga‘ kﬁgl'.’“u.l : 'ah
‘dapat terlaksana sebagaimana yang d;zl:h’arap-kan- e
2. Langkah-langkah Planning dakwa, \ © \ © ol perbagai
Adapun langkah-langkah planning da!Ichlh, mellpu g
faktor yaitu : . ' - -y .
Ca Perk}i,raaﬁ dan perhitungan masa depan (forecastin g)- .
b. Penentuan dan perencanaan-sasaran dalam rangka pencapaian
tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya.. |
- ¢, :Penetapan tindakan-tindakan dakwah
* pelaksanaannya. T b
~d. Penetapan metode . . .. ..
e. Penéetapan jadwal waktu (schedulling)
f. Penetapan lokasi (tempat) oyt a2 e s
h. Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-faktor lain yang diperlukan
. (budgetting) : T T Lo ge
- Berikut ini dikemukakan penjelasan dari beberapa faktor tersebut
sebagai berikut : a3 ‘57 ' S & TN T
a. Perkiraan dan perhitungan masa depan (forecasting). Dalam
. spenyusunan planning dakwah, maka terlebih dahulu perlu ‘dicari
dasar yang kokoh, atas dasar mana perencanaan' dakwah akan
.. dilaksanakan, dalam hal ini perencanaan menghendaki penglihatan
‘yang jauh kedepan, dengan mem-bandingkan keadaan pada masa
yang lampau. Perencanaan disusun berpijak pada data dan fakta yang
diperoleh pada tahap penelitian. - e, rga
Tindakan forecasting ini mempunyai arti yang sangat penting bagi
perencanaan dakwah, sebab dengan diketahuinya gambaran mengenai
keadaan masa depan, maka dapat ditetapkan sasaran-sasaran dan
langka!l-langkah dakwah yang realistis. :
egi-segi yang perlu diperkirakan yang mempunyai pengaruh bagi
pelaksana C{a!c\}'ah di masa depan meliputi: ’ y - e
sen?irli( ond;§1 o, yaritu.keadaan. organisasi (lambang) dakwah itu
» meliputi potensi tenaga, fasilitas dan faktor penunjang lainnya
yang diperlukan dalam pelaksanaan dakwah.
2 ..
o )Kond{sx cksts:rn keadaan obyek dakwah yang akan dihadapi. Hal
ini perlu diketahui sebab merupakan i i
meliputi keadaan sosialn i nput bagi pelaksana dakwa,
ya, tingkat: penghayatan dan pengamalan

dan  prioritas

82|Pengantar Ilmu Dakwap

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

agamanya, tingkat perekonomiannya, pendidikannya, lapangan
pencahariannya dan segi-segi kehidupan lainnya.
b. Penentuan dan Perumusan dalam rangka pencapaian tujuan dakwah.
Dalam rangka perencanaan dakwah, penentuan danperumusan
target  yang: ingin -dicapai merupakan langkah kedua . setelah
dilakukannya perkiraan dan perhitungan mengenai berbagai
kemungkinan masa depan. Penentuan dan perumusan sasaran dakwah
ini adalah sangat penting, karena rencana dakwah hanya dapat
diformulasikan dengan baik bilamana terlebih. dahulu: diketahui
dengan baik apa yang menjadi target. yang ingin-dicapai. Tanpa
. mengetahui hal tersebut, tidak mungkin dapat ditetapkan tindakan-
tindakan yang harus dilaksanakan, begitu pula metode dan sarana
yang diperlukan. Dengan demikian target yang hendak dicapai,
merupakan landasan bagi langkah-langkah berikutnya - dalam
perencanaan dakwah. -
c. Penetapan . tindakan-tindakan dakwah". dan. - prioritas
pelaksanaannya.
Setelah dirumuskan target yang akan dicapai sesuai dengan tujuan
. perantara dakwah, maka pimpinan ' atau pelaksana’ dakwah
melangkahkan kakinya selangkah ke depan untuk - menentukan
pilihan terhadap tindakan dakwah mana yang perlu dengan segera -
dilaksanakan dan mana pula yang harus dikemudiankan dengan
mengingat kepentingannya. Sedang-kan; tindakan-tindakannya yang
sifatnya kurang penting dilaksanakan dalam urutan berikutnya. -
Sebagai contoh, bilamana, sudah :dapat diketahui -bahwa .
persoalan-persoalan yang sangat mendesak adalah soal-soal sandang
pangan, maka meletakkan target pada bidang sosial - ekonomi - -
. tentulah akan mendapatkan tanggapan dan perhatian yang sangat
positif' dari masyarakat. . .. o e AL oS
Apabila usaha-usaha dalam rangka dakwah ini telah mendapatkan
simpati masyarakat, maka terbukalah jalan usaha-usaha dakwah
yang lebih meningkat lagi. Sehingga secara bertahap masyarakat |
dapat digerakkan dan dibawa ke'arah tujuan dakwah.- *-
d. Penetapan metode dakwah L. %
Menentukan metode dakwah yang akan digunakan dalam'pyoses
- dakwah merupakan salah satu langkah perencanaan yang penting. '
. Perlu diketahui bahwa = faktor yang mempengaruhi da.n
menentukan cara-cara berdakwah ialah sasaran dakwah. I_(arena itu
penyelenggaraan dakwah yang dilakukan pada suatu . lingkungan
masyarakat tertentu pada waktu tertentu akan berbeda caranya
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bilamana-dilaksanakan pada masyarakat -lalnhdaalaltzag?c::)gﬁ;d);lanalg]
lain pula, meskipun misalnya: target' yang‘ A'ef" SR
| 'sé?lar;t‘ﬁk.- dapat meneniukan metode dakwah yang a;epat‘dtipi;g:;:ain
pengetahuan yang mendalam tentang sasaran dakw dyanftn a ‘latgn,-
.- baik mengenai alam pikirannya, kepercayaan. yangk l.anm_ Ya o
‘belakang . - pendidikannya; . kehidupan * sosxal.-_ ekono my o

: »;s-ﬁblggzana};:r‘sasarén . dakwah .dapat .fdiketahui. f_iengan -mengada}can

-penelitian - terhadap keadaan: mereka. Hal ini .-memat.lg' ' pznt_glg,

_seperti dikemukakan' oleh M. Natsir bahwa: Saya‘tertank'p'a a dua

pokokn'pekerjaan yang tercantum .dalam program lembag:a dakwah
yaituz G 0 o b il L e N ESRR LT

--3:.;1)Researchdananal_isa RIRTINT Cale
2) Logistik V R s
. Memang disinilah letaknya kelemahan dakwah kita:selama ini.

. L

|

. e. Penentuan dan penjadwalan waktu.;- - .-+ . -
Apabila tindakan kegiatan dakwah telah dirumuskan, begitu pula
. metode- yang akan digunakan, maka- persoalan berikutnya. yaitu
kapan dan-bilamana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan. .. '«
Membuat jadwal waktu serta susunan urutan kegiatan mempunyai
arti pentingnya bagi proses dakwah; pembatasan waktu bagi masing-
masing kegiatan dakwah serta fasilitas yang-diperlukan oleh masing-
masing kegiatan itu perlu ditentukan. P S
. Penjadwalan iwaktu serta urutan kegiatan dan.pembatasan waktu
- penyelesaian tugas-tugas dakwah tersebut. hendaknya selalu
dijadikar pedoman oleh - para: pelaksana dakwah, ‘agar kegiatan
dakwah dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
dan tepat pada waktunya, -sehingga.kégiatan dakwah" berikutnya
tidak terganggu jalannya. 2T - i
- f. Penetapan-lokasi (tempat) . - L g :
Masalah lokasi atau tempat dimana dakwah akan dilaksanakan
harus}ah mendapatkan perha-tian dalam perencanaan dakwah. Bila
;211;?15' . ialf:t:ﬁ_g:kte;;h ditetapkan, maka yang  perlu diperhatikan
‘ diperlukagnl ten tw apa yang cocok, perlengkapan .apa- yang
" [rean, lenaga-tenaga yang bagaimana yang .dapat dikirim ke
lokasi, sehingga proses dakwahidapat berjalan lancar. - . - -
.g: Pénetapan biaya, fasilitas dan lain-lain - . . . . |

§274) t .

RS
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Suatu usaha akan berjalan dengan lancar bilamana didukung oleh
tenaga-tenaga- yang cakap, biaya yang cukup dan fasilitas alat-alat
perlengkapan yang diperlukan cukup tersedia. Demikian pula halnya
dengan penyelenggaraan dakwah, di samping memerlukan pelaksana
dakwah yang loyal dan cakap, juga memerlukan biaya, fasilitas dan
alat-alat perlengkapan lainnya. " RO
- Dalam penetapan biaya dan fasilitas, perlu pertimbangan, sehingga
penyediaan biaya maupun fasilitas sesuai dengan besar kecilnya
kegiatan dan tindakan-tindakan dakwah yang akan dilakukan,
Kegiatan dan tindakan dakwah yang direncanakan hendaklah sepadan
dengan biaya fasilitas yang tersedia. Dalam hal inj perlu- diingat
bahwa didalam pendistribusian biaya yang ada, haruslah lebih
diutamakan kegiatan yang diprioritaskan. '

‘B. Evaluasi Dakwah . :

-Evaluasi ‘adalah tahap terakhir setelah tahap-tahap penelitian,
perencanaan, penggiatan. Evaluasi merupakan tindakan penilaian
tethadap pelaksanaan dakwah yang telah dilakukan dan sedang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana membawa hasil, apa segi-
segi kelemahan dan kekurangannya sehingga dapat dirumuskan lang-
kah-langkah perbaikannya. .

Dengan evaluasi dakwah dapat diukur perkembangan kemajuan
dakwah serta dapat diadakan perbaikan-perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan kenyataan masyarakat.

Evaluasi mempunyai fungsi yang sangat besar untuk menilai
apakah perencanaan yang telah ditetapkan itu sudah dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya dan sudah sejauhmana hasil yang telah
dicapai. ' ;

f:Iz‘?c)laalusanaan dakwah tidak akan diketahui sejauh mana hasil yang
telah dicapai berdasarkan rencana yang telah ditetapkan apabila
tidak disertai dengan evaluasi. Karena itu dalam penyelenggaraan
dakwah perlu ada evaluasi untuk mengetahui: .

1.Apakah tugas-tugas dalam penyelenggaraan dakwah itu telah
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan atau masih terdapat penyimpangan.

2. Sejauhmana hasil yang telah dicapai dibanding dengan' targelt
yang telah ditetapkan pada fase perencanaan. Berdasarkan hasnl;g:sk;
evaluasi mengenai kemajuan penyelenggaraan dalam dakwah,

i aan
dapatlah dilakukan Jangkah-langkah perbaikam dan penyempurn
jika dari hasil penilaian itu menunjukkan titik kelemahan.
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1 menunjukkan hasil yang baik,
an untuk mempertahankan prestasi
gkatkan ke-arah yang lebih

Sebaliknya jika: hasil evaluasi i
maka hal itu berguna sebagai bah .
+ yang telah dicapai, atau berusaha menin
+ “baik lagi. Ao Lo : Lol - ' :
- Begigtu pentingnya  pelaksanaan ..evaluasl. terhadap. hsiiuap
pelaksanaan tugas, termasuk di dalamnya tugas dakwah, se 1gga

dirinya belum -menunaikan

khalifah Umar. bin Khattab merasa. :
kewajibannya sebelum beliau memeriksa (meng-evaluasi) -apakah

tugas-tugas yang:diserahkan kepada pegawainya sudah d1_|alank'an

atau tidak.:. o S oo eIy - " L Kl -

Beliau pernah bertanya - kepada ‘orang-orang ' yang ada. .di
sekitarnya: Bagaimana pendapatmu kalau aku telah! mengangka:t
orang-orang yang paling baik diantaramu dan telah pula aku nasehati
supaya mereka berlaku adil dan bijak-sana, apakah aku tgla.h
menunaikan kewajibanku? mereka menjawab: sudah.. Umar berkata:
belum, sebelum aku memeriksa apakah mereka ada menjalankan apa

yang aku nasehatkan kepadanya. R N L

Karena perasaan tanggung Jawab beliau pada tugasnyasebagai
pemimpin, -~ beliau gemar sekali turun ke tengah-tengah
masyarakatnya untuk ‘mengadakan evaluasi bagaimana keadaan
masyarakatnya, Kadang beliau keluar dengan menyamar. apakah
diwaktu siang atau malam, agar beliau dapat melihat keadaan yang
sebenarnya bukan dibuvat-buat. - .- Lot

Bila terdapat masalah yang timbul dalam pelaksanaan'dakwah,
maka hal tersebut harus ditampung dan diinventarisir. Bila. masalah
.itu memungkinkan untuk segera diatasi, maka tindakan perbaikan
harus dilakukan sedini mungkin. Bila tidak memungkinkan untuk
segera diatasi, maka perlu dianalisa sejauh mana kader
‘permasalahan. itu kemudian menyusun langkah-langkah teratur
untuk meng aiasinya. 1 o4 1 ¢, iys

Eraluasi dakwah meliputi: - . ', .. : ; ¥, &

1. Evaluasi terhadap potensi dakwah, misalnya wadah organisasi
dakwah, apakah sistem managerialnya berjalan: baik, tenaga da'i
yang tersedia apakah menjalankan tugasnya dengan’ baik, 'dan
sebagainya. it oo : : ,

2: Evaluasi dalam arena dakwah menyangkut sejauh mana
masyarakat memberi respons terhadap kegiatan dakwah. Apakah
dalam masyarakat ‘itu:-terdapat penawaran ide-ide' lain yang
mempunyai -daya tarik. Karena itu.studi perbandingan terhadap
semua nilai yang bisa: mempengaruhi. masyarakat perlu diadakan
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dan diperdalam studi semua aspek pendukungnya. Evaluasi
diadakan apabila terjadi tarikan lain yang lebih kuat daripada
dakwah, sebab hal ini menyebabkan mutu dakwah lebih kurang
mendapat perhatian. Apabila dalam jangka waktu yang cukup lama
dakwah telah dilaksanakan dalam suatu masyarakat, maka evaluasi
secara historis dapat dilaksanakan dengan memper-hatikan angka
kenaikan dan turunnya peserta dan peminatnya. Disitu dinilaj
"mengapa turun dan mengapa naik”, kemudian diadakan
perencanaan yang lebih mantap untuk mencapai kenaikan terus
menerus, baik dalam kualitas maupun kuantitas. Sistem evaluasj
dengan analisa yang tepat dengan pendekatan sosial kiranya akan
mampu menemukan cara-cara baru agar dapat mencapai hasil yang
optimal.

Untuk terlaksananya evaluasi yang baik, maka setiap lembaga
atau organisasi dakwah harus mempunyai bagian riset dan
development. Bagian inilah yang memantau setiap kegiatan dakwah
serta perubahan-perubahan sosial yang terjadi sehingga dapat
memberikan  input-input baru untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu dakwah.

Rangkuman

Planning  (perencanaan) ialah  kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan usaha-usaha membuat rencana atau dengan -
kata lain membuat suatu ikhtisar lengkap secara terperinci
mengenai segala sesuatu yang diperlukan untuk dikerjakan dan cara
bagaimana mengerjakan dalam mencapai suatu tujuan

Planning dakwah ialah proses pemikiran secara matang dan
sistematis untuk mengambil suatu keputusan mengenai aktivitas
yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang dalam rangka
penyelenggaraan dakwah.

Evaluasi adalah tahap terakhir setelah tahap-tahap penelitifm,
perencanaan, penggiatan. Evaluasi merupakan tindakan penilaian
terhadap pelaksanaan dakwah yang telah dilakukan dan sedan.g
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana membawa hasil, apa segi-
segi kelemahan dan kekurangannya sehingga dapat dirumuskan lang-
kah-langkah perbaikannya.
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Pertanyaan 'R i ¢ ?
. 1. Apa itu planning dakwah. Jelaskan

.. 2. Jelaskan fungsi-fungsi planning dakwah o e
' 3. Apa yang-dimaksud dengan Evaluasi dakwah. Jéli;lékan. ;
.+ 4.. Jelaskan fungsi-fungsi evaluasl dakwah :
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BAB XIV
Tahap Pelaksanaan Dakwah

Pelaksanaan dakwah merupakan langkah nyata yang dilakukan
untuk mentranmisikan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan
umat manusia, agar ajaran Islam itu menjadn pedoman dan pengendali
tingkah lakunya, sechingga nilai ajaran Islam tcraktuahsasn dalam
berbagai aepek kehidupan manusia.itu. '

Pelaksanaan dakwah tentu dilakukan secara . programatls yang
dimulai dari pengamatan permasalahan umat Islam, penyatuan potensi
dakwah, menetapkan strategi dakwah serta langkah operasional: yang
terarah. Keempat hal itu merupakan tahap yang harus dilalui dalam
proses pcnyclenggaraan dakwah. /

Berikut ini dijelaskan keempat hal tersebut sebagm berukut:

1. Pengamatan (analisa) keadaan dan permasalahan umat Islam. -

Sebelum pelaksanaan dakwah, maka pengamatan. dan analisa
permasalahan yang dihadapi umat Islam adalah tahap awal sebelum
dilakukan berbagai aktivitas dakwah. Pengamatan keadaan umat Islam
ini dimaksudkan agar keberadaan dakwah dapat dnrasakan urgensmya

untuk mengatasi pcnnasalahan itu.
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mat Isla
Untuk mengetahui keadaan dan pemlgsxiﬂmanumasyarak::
khususnya di Indonesia, harus diketahui perke

Islam itu sendiri, ia dapat dianalisa dengan meneliti

daan masyarakat Indones [
bctﬁ::p:a?aktor }:nama yang memberikan pe.ngaruh bes]z:tri ;Fr?:liap
kehidupan agama dan umat Islam Indonesia, antara : or

sejarah masuknya Islam ke Indonesia, faktor penjajahan, fa::]tcor
perkembangan sosial budaya, politik dan ekonoml masyarakat

Indonesia dan keadaan umat Islam Indqnesia.
Berikut ini dikemukakan secara singkat faktor-faktor tersebut

sebagai berikut: .
a. Di sekitar abad 11 dan IIf hijriyah, berbarengan dengan ramainya
lalu lintas perhubungan antara Asia bagian Barat dengan daratan
Cina, maka pada saat itulah mulai datangnya penyiar Is.lam Secara
berangsur-angsur berlangsung dengan damai dan dlterlm?_ secara
“sukarela. Pesatnya perkembangan Islam terjadi teru.tama sejak abac.l
VI hijriyah (abad XIII Masehi). Para ulama dan auliya khususnya di
Pulau Jawa yang terkenal dengan sebutan "Wali" adalah peletak
dasar bagi pertumbuhan dan' perkembangan Islam ke Indonesia
dengan menggunakan kebudayaan dan'kesenian penduduk setempat
sebagai media dakwah.
b. Pertumbuhan:dan perkembangan Islam di Indonesia mulai dari
beberapa. kota pantai:sebagai pusatnya, terutama dari Pasai, Siak,
:Cirebon, ' Gresik, Banjarmasin, MakKassar, Ambon  dan. Ternate,
kemudian meluas ke daerah pedalaman. Sesuai dengan sifatnya
sebagai masyarakat agraris, 'di - daerah. pedalaman ini proses
pertumbuhan dan perkembangan Islam berlangsung lambat daripada

- daerah pantai yang mudah mengadakan hubungan dengan dunia luar
melalui perhubungan. laut. Sekalipun demikian, para ulama dan
khususnya Wali Songo telah mencapai sukses dalam melaksanakan
dakwgh dengan menggunakan sistem.dan metode yang sederhana
sesuai dengan kondisi dan situasi pada waktu itu; sehingga Islam
tersebar luas dan menjadi agama rakyat Indonesia. - :

f.c'.' Pada .akhir kerajaan Matara{n: para penguasa menggunakan Islam
untnk dlpadukfm- dengan tradisi Hindu dan Budha sebagai tindakan
politik yang ditampung dalam aliran tasauf> Wihdatyl Wujud, yang
kemudian - dipengaruhi . oleh kaum Syiah Ismailiyah sel’lingga
mengaburkan dasar tauhid dan melemahkan syariat Islam,.

Selagi masih berlangsung masa tradisi ke arah meneéakkan dan

membumikan akidah dan syariat Islam dj kalangan rakyat Indonesia,
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maka datanglah penjajah belanda yang pada mulanya didorong oleh
‘kepentingan ekonomi, kemudian dengan menggunakan kekuatan
militernya menguasai kehidupan politik dan membawa serta misi
dan zendingnya untuk kepentingan penyebaran agama Kristen.
Peristiwa ini'mempunyai latar belakang kejadian di Eropa dan Asia
bagian Barat yang sedang mengalami perang Salib, suatu gerakan
~dari dunia Kristen yang berusaha menaklukkan dunia Islam. Oleh
karena itu masuknya kolonialisme dan Imperialisme yang dilakukan
oleh orang-orang Eropa yang beragama Kristen, telah ‘membawa
prasangka pertentangan umat Islam Indonesia. P

d. Pemerintah kolonial dalam rangka menguasai daerah.dan rakyat
Indonesia, menyadari bahwa umat Islam sangat prinsipil menentang
perbudakan  dan penjajahan.. Untuk -menghadapi tantangan. ini,
pemerintan kolonial melakukan tindakan-tindakan: Mengawasi dan
menghambat setiap gerakan Islam yang- dicurigai . dan -:dianggap
berbahaya. Bahkan kaum penjajah telah - menciptakan . tanggul-
tanggul raksasa untuk membendung gerakan Islam yang muncul -
pada waktu itu. ‘ L,

¢. Intervensi."Dunia Barat” yang dalam operasinya seringkali
‘identik - dan kerjasama dengan misi dan : zending dalam .bidang
agama, bertujuan untuk melemahkan Islam dari muka bumi. Oieh
karena itu, dapat dipahami mengapa pemerintah kolonial -secara
sistematis menggunakan alat untuk mencapai tujuannya dengan:cara -
itu, dengan mengadakan kerjasama dengan misi dan zending dalam
rangka melaksanakan "Kristenisasi Politik":; seperti memutuskan
hubungan dengan daerah-daerah yang penduduknya beragama Islam.

f. Bidang sosial ekonomi, pemerintah kolonial menggunakan alat
mencapai tujuannya dengan cara memiskinkan rakyat secara
merata, rohaniah maupun jasmaniah sehingga dengan demxk}an
tidak mampu - menyusun perlawanan terhadap --‘kol?mal,
mengeksploitasikan kekayaan alam Indonesia untuk kepentingan
negeri asal . penjajah, membuat. peraturan-peraturan yang
menyebabkan perbedaan agama, terutama di kalangan pegawai
pemerintah. ‘ ~ e,
8. Di bidang kebudayaan, pemerintah kolonial menggunakan alat
untuk mencapai tujuannya dengan cara:. 'Mengha.ncurkan
kebudayaan Islam yang telah menjadi milik rakyat Indqncsna untuk
kemudian menumbuhkan kebudayaan Barat yang bersifat sekuler,
menyebarkan kebudayaan yang merusak mora.l di kalflngan rakyat.
Di samping itu dengan "ftemoe Ordonantie” (yaitu peraturan
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. ebijaksanaan
pemerintah Belanda yang mengenal SUrt igﬁ’;i:ﬁn liahén 1925,
pendidikan . pada umumnya yang dike " bidang pendidikan
dimaksudkan-untuk mengadakan pembata.."»::lllk on ajaran Islam dari
dan pengajaran Islam dalam rangka memis: ! A edaan di antara
kenyataan hidup sehari-hari dan mam_pcrtaje}m P alam Islam dan
. golongan atau partai-partai serta aluan-ahr_anb kan perpecahan
-bangsa  Indonesia pada umumnya serta menimbu L p—
dari dalam'dan mempertajam fanatisme masing-masing g g

ang ada dalam masyarakat. * eai R

’ l%saha yang dilakukan: kaum penjajah untuk melemahkan hﬁan
.menjauhkan umat Islam dari agamanya cukup besar pengaruhnya

- dalam perkembangan Islam selanjutnya sampai zaman kemerdekaan

tetapi tidak dapat.dilupakan peranan lembaga-lembaga pendidikan
- Islam, baik berupa  pesantren maupun sekolah atau madrasah serta
Jembaga atau organisasi sosial keagamaan seperti: fS,arekat. Islam,
Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Persis dan berbagai organisasi Is-
" lam:lainnya dalam usaha:membela dan mempertahankan Islam dari
tekanan kolonial belanda.

: ' Pertarungan antara usaha anti Islam untuk menekan agama Islam
_«di Indonesia dengan perjuangan lembaga-lembaga dan organisasi-
. organisasi Islam yang dipelopori-oleh para ulama dan tokoh-tokoh

Islam membentuk kondisi umat Islam yang dapat digeneralisasikan
-antara lain:.

'1) Secara kuantitatif, umat Islam di Indonesia tetap dalam jumlah
- yang mayoritas (. + 87 % ), meskipun masih banyak di antara mereka
yang belum mengamalkan ajaran ajaran Islam tetapi predikat Islam
yang melekat' pada diri mereka tetap dipelihara dan tidak mudah
menukar agamanya dengan agama lain.

-2) Dalam. era pembangunan dewasa ini, gairah umat Islam untuk
mendalami 'ajaran agamanya semakin meningkat sebab mereka
menyadm:i _ba?mta mengejar kepentingan lahiriah tanpa didasari
-dengan'm‘lan-mlax agama, maka kehidupan di dunia tidak ada artinya.
Karena itu, pemerintah orde Baru berusaha dan mendorong
pengembangan da!cwah dl. tanah air sejalan dengan kebijaksanaan

v ' yarakat Indonesia yang berdasarkan

Pancasila. -
pgx)xgl;ilipafxcagca:m:mm IsIlam yang selama ini dirasakan sebagai duri
. g juan Islam, telah berangsur-angsur menghilang,
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dengan semakin berkurangnya perbedaan paham umat Islam dalam
soal khilafiah.

Karena itu permasalahan yang perlu’ menjadi garapan dakwah
dewasa ini antara lain :

a) Intensitas penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dcngan
berusaha memahamkan umat Islam dengan baik terhadap- ajaran
agamanya. Dalam hal ini disamping mengajarkan syariat Islam, yang
pcntmg pula adalah semangat dan ruh Islam yang dapat bersemi
+ dalam jiwa umat Islam, sechingga membentuk kesadaran religius
yang tinggi.
b) Dalam usaha pembangunan di segala bldang, maka. kebuaksanaan
dakwah- harus berjalan bersama-sama - dengan ' akselerasi

pembangunan itu. Stratcgl yang perlu dlcapa1 dakwah dalam hal ini
adalah:

(1) Dengan semakm pesatnya pcmbangunan matenal maka .
semakin diperlukan pula tuntunan- agama sebagai pengendalr dan
panutan tingkah laku manusia. :

(2) Hasil pembangunan material itu harus d:manfaatkan sebagm
sarana pengembangan dakwah. :

(3) AgarPancasila tidak:dipertentangkan dengan ajaran agama,
tetapi justru sebagai ruang gerak dakwah untuk meningkatkan
intensitas kesadaran beragama, sebab peng-amalan ajaran agama
dengan baik sekaligus merupakan pengamalan Pancasila.

2. Penyatuan potensi dakwah. SR

Penyatuan potensi dakwah dilakukan dengan usaha: koordmam
dan konsolidasi seluruh potensi dakwah, balk pelaksana, maupun
peralatan dan organisasi dakwah. g U

Penyatuan potensi dakwah ini mutlak dlperlukan ~apa’blla
dihubungkan dengan kehidupan modem -abad XX ini- adalah
kehidupan ‘mobilitas yang sangat cepat, baik vertikal maupun
horizontal, yang menjalin segala kegiatan manusia, sehmgga tidak
ada lagi dinding yang memisah-misahkan.

. Penemuan-penemuan.'baru dalam bidang teknolbgl komumkas1 3
dan transportasi semakin hari semakin menjadikan dunia bertambah
mudah dijangkau dalam waktu yang relatif singkat. Konstelasi d\.m;a
yang semakin kompek. dan sintetik itu tidak lagi banyak artinya
usaha-usaha atau' perubahan-perubahan yang terpisah-pisah tanpa
adanya koordinasi dan konsolidasi. Perubahan-perubahan yang
terpisah-pisah adalah bersifat trial ‘and error: yang hanya akan
menimbulkan kesulitan. -
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Oleh -+ karena :itu nya usaza kkoi);gli?::isc dat}
4 . (1tu, idak akan: suai
konsolidasi, maka usaha pelaksana da;‘:al]‘(ctﬁiaan. Hal mana bisa
-dengan: kemajuan jaman: dan funfute seperti dikemukakan
membawa akibat-akibat yang tidak diinginkan p;;bukaan Seminar
oleh H. Alamsyah Ratu Prawiranegara dalam Pﬁda cullah Jakarta
Dekowah di Fakultas .Ushuluddin- IAIN Syarif FICaySte o -0
tahun. :1969, . beliau mengatakan: P e]ak-sana . . a2 dak‘sl‘: amda- it
kurang terbina, tidak planmatik, tidak sistematis,. u oordinasi
yang terarah sehingga kadang tidak berada di atas .~1andasan strategi
yang diperhitungkan sehingka menghambat kemajuan umat 'Islam,
. sedang:di bidang teknikpun juga~ kadang-kadang kurang" tepat
- implementasinya sehingga “sering menimbulkan - salah péngertian
baik di kalangan umat Islam sendiri maupun pada umat: lainnya.
Bahkan apa yang dilihat dalam kenyataan sosial sekarang ini jelas
. memperlihatkan-kepada kita'bahwa usaha-usaha dakwah yang tidak
-terkoordinir tidak .sanggup lagi membendung kekuatan lawannya,
dan tidak berdaya meskipun sejarah telah menjadi sumber semangat
. yang menggerakkan perjuangan.bangsa Indonesia dalam menentang
penjajahan, menumpas penghianatan PKI dan sebagainya di mana
.umat Islam merupakan benteng .utama bagi tegaknya negara
«Republik Indonesia. ; , , - ,
l;-nll)Jsaha hk{)nggri; .iuptuk menyatukan potensi dakwah meliputi
¢berapa hal antara’lain: ;
a, Persatuan umat Islam, khususnya para ulama dan tokoh-tokoh
. Islam -hendaknya benar-benar menjadi - kenyataan dengan
. ‘mempersatukan diri dalam satu barisan dakwah.
b. Perlu ada satu lembaga musyawarah dakwah yang merupakan
f:;’f;f 'C‘ent(et yang.menghimpun dan menyusun tenaga-tenaga
In umat yan iri i . :
...dalam Fl,ierbagai I)J’ida%\gtelf.'?;i?c ?na;e;lil:lm ga:a;cl:ﬁg; Sanana muslim
rangka persatuan dan kesatuan bangsa yang Bhi ’ spiritual dalam
¢. Organisasi-organisasi- dakwah B s . Hfa:
komunikasi_dan kerjasama' yang -baik. b ada, perlu  menjalin
' Dalam hal ini peranan Islamic Ceﬁtre( t . a{ah dan tujuan.
sangat penting sebagai Komand atau nama lain semacamnya)
0 sentral dakwah, sebagai tempat

musyawarah dan menyusun kebijaksanaan umum dakwah untuk

 menjadi pedoman pelaks . !
- dakwah'yang ada. : . dgkwah bagi organisasi-organisasi

. sebelum ada

d.: Penyatuan . potensi dakwah

kerjasama dengan pemerintah un_]uga diwujudkan dalam -bentuk

tuk melancarkan pembangunan di
94|Pengantar Ilmu Dakwah

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

segala bidang, agar dakwah tetap berintegrasi dengan 'pelaksana
pembangunan bangsa. : :

3. Menetapkan strategi dakwah serta langkah-langkah operasional
dakwah : viEL -

Setelah diketahui situasi dan kondisi umat Islam' sebagai objek
garapan dakwah serta terkonsolidasinya potensi dakwah, maka
tahap selanjutnya adalah menetapkan operasional dakwah.

Kegiatan operasional dakwah meliputi berbagai bidang yaitu:

a. Keluarga. : ,

Keluarga ‘merupakan = basis yang banyak mempengaruhi
kepribadian seseorang, termasuk tingkah laku, opini dan lain-lain.
‘Keluarga adalah lembaga’ yang sangat kuat berdiri ditengah-tengah
masyarakat diseluruh dunia sejak zaman purba hingga kini.

Kegiatan operasional dakwah dalam keluarga dimaksudkan
untuk memenuhi fungsi keluarga yang sebenarnya:

1) Keluarga dibentuk untuk berfungsi sebagai sumber manusiawi
atau human: resources, tempat mengembangkan keturunan yang
akan menyambung kehidupan manusia sebagai penghuni dunia.

2) Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan ia bertanggung
jawab dalam bentuk fungsi pemeliharaan atau maintenance -yang
- harus diselenggarakan demi kesejahteraan keluarga.. IR I

3) Lebih Jauh suatu  keluarga berjalan, mengharuskan ia
menyelenggarakan sosialisasi; 'yakni memberikan arah transmisi
berupa pendidikan dakwah keluarga, pengisian jiwa yang baik,
bimbingan kejiwaan dan pembentukan pribadi manusia yang
- berbudi pekerti yang luhur, Atau secara singkat memberikan bekal
way of life sebagai manusia seutuhnya dikemudian hari. Di sini
akan sangat menonjol peranan dakwah secara intensif untuk
menjadikan seluruh anggota keluarga menjadi insan-yang beriman
dan beramal saleh. : b !

4) Yang penting sekali ‘dihidupkan dalam - keluarga ialah
 menentukan pilihan atau preferensi, karena hidup ini amat tepat -
dikatakan oleh para ahli sebagai just a matter of choise, manusia
s¢kedar mengadakan pilihan. maka orang tua harus memberikan
preferensi ‘yang terbaik untuk setiap anggota keluarganya terutama
- anak-anaknya. Preferensi adalah tindak lanjut dari sosialisasi, karft-
na itu-orang tua harus mampu memberikan pilihan yang terbaik
harus ditempuh dalam kehidupan si anak. J _

5) Pewarisan nilai-nilai kemanusiaan yang terbaik sehingga (!1
kemudian hari -mampu menciptakan manusia yang cinta damai,
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orang tuanya scca.m teratur, dﬂ}?at
sial dan ekonoml umat' manusia,
asasi kemanusiaan yang
a kualitas dan moralitas
dan nahi munkar.

_ anak saleh yang suka mendoakan
mengembangkan kesejahteraan SO
' mampu menjaga dan melaksanakan hak
adil dan beradab, dan juga mampu menjag
' lingkungan hidup berdasarkan amar ma ruf

b. Pelayanan Sosial . - gt
Pila);anan sosial dilakukan melalul sekolah da|l1 }_)c;za:trcn serta
lembaga-lembaga pendidikan dan agen pc.rubahal? amnY {xtuh "
Dakwah berfungsi menciptakan manusia muslim ya SA" hy g
mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggl .tcrhadap ah swt,
i sesama manusia dan alam semesta.

sebagai Khalignya dan terhadap Is1 S
Seimgbang'a'ntara kehidupan material dan s.;pmtua}lrllya. Karena itu
tugas dakwah ialah: memberikan arah bagi pendidikan agar tetap

-menjalin keseimbangan itu, tidak merubah diri dari yang bchl.fa!
kejiwaan menjadi lebih bersifat kebendaan atau keduniaan. Hal ini
sesuai pula dengan ketetapan dalam GBHN 1983 tentang tujuan
pendidikan, yaitu: Pendidikan nasional berdasarkan pancasila,
bertujuan untuk .meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan dan ketrampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan
dan cinta tanah:air agar dapat menimbulkan manusia-manusia
pembaruan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama--
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Untuk mempertahankan kebijaksanaan pendidikan itu, dakwah
harus mampu menangkal paham-paham dari luar yang bertentangan
. dengan agama dan kepribadian bangsa Indonesia yaitu paham
- materialisme, sekularisme, libe-ralisme, egoisme dan sebagainya.

‘Berikut dikemukakan sasaran dakwah melalui pelayanan formal
sebagai berikut: - -

1) Sasaran 1_mtuk menjadi manusia yang memiliki skill tertentu,
::t};k(—ikcpentmganhpenghasilannya di kemudian hari dalam pasar
-kerja dengan penuh rasa tanggung jawa i
Allah swi. - ggung jawab dan pengabdian kepada
| bai) faa;a;nmauzglk mexl?adi manusia yang patriotis yang membela
dangd ikukuhkin s:gza : 8r§t}$ld1 tempat 1{ulah mereka dibesarkan
ini merugikan a8 a;gna;n I;la' jt;l:t;l'rt:lhagi(nadalan.ggapan bahwa hal

PY—, an lebih mcngokohkan
3) Sasaran.yang terpenting untuk dakwah adalah o
manusia baru, baik dan utuh sebagai hamba Allah sxn:te_njs:m
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religius, manusia yang beragama dan taat akan ajaran agamanya,
membawa teori- agama ke dalam kehidupan nyata, merangkumkan
dalam dirinya Iman dan Islam serta, Ihsan menjadi satu, sehingga
sekaligus menjadi mukmin, muslim dan muhsin di dunia fana' ini.
Inilah integritas yang diperlukan manusia dalam hidupnya.
¢. Masyarakat banyak dan lingkungan hidup. - :

Masyarakat merupakan arena atau wahana yang penting dalam
ruang lingkup dakwah. Apa yang dimaksud: dengan lingkungan
tentu amat luas, mulai dari lingkungan famili terdekat, lingkungan
kampung halaman, lingkungan kerja, lingkungan kota, lingkungan
negara dan internasional. Di dalam lingkungan sosial itu terdapat
berbagai media yang bisa membentuk sifat, karakter dan opini ma-
syarakat, seperti media massa: film, televisi, surat kabar, majalah
serta tempat dan aktivitas lainnya seperti tempat rekreasi, taman-
- taman hiburan, olah raga, kesenian, - perkumpulan remaja dan
sebagainya. Kesemuanya itu perlu diarahkan sesuai dengan cita-
cita dakwah untuk membentuk karakter yang sesuai dengan
kepribadian bangsa dan nilai-nilai yang ditetapkan agama.

. Dakwah dalam lingkungan sosial itu, meskipun hasilnya tidak
nampak secara langsung tetapi nyata, dan hal ini memerlukan
waktu dan ketekunan yang cukup lama karena itu dakwah harus
~mampu mewujudkan proses nyata kemasyarakatan yang sekurang-.
kurangnya dalam hal sebagai berikut:. , : .

_ 1) Dakwah harus mampu memberikan dorongan yang kuat dan
malahan secara langsung membentuk hubungan dengan semua
elemen sosial yang ada dalam pergaulan hidup, termasuk di.
dalamnya keluarga terdekat, group-group non formal, dan
sebagainya, bahkan masyarakat dalam berbagai bentuknya.
_Bilamana terjadi bahwa anggota-anggota sistem sosial tersebut
tingkah lakunya dibentuk oleh pergaulan hidup dan interaksi sosial,
maka dakwah sudah seharusnya mampu memberikan motif sebagai
magnit penariknya, mempengaruhi dan menstimulasi dengan alat-
alat tertentu, misalnya; ceramah, penggunaan media massa dan
peragaan dalam lingkungan hidup. Alat-alat itulah antara lain yang
akan menjadi pengontrol, dengan sasarannya adalah sistem sosial
yang diolahnya. Dengan demikian untuk mencapai hasil yang
dikehendaki, maka dakwah tidak boleh mengabaikan latar belakang

masing-masing sistem sosial yang bersangkutan.
2) Dengan kemampuan yang nyata, dakwah seharusnya mampu
membentuk dan memelibara perbuatan. Yang dimaksudkan di sini
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inloh menjadikan dakwah scbagai nlat untuk mempengaruhi dan

- menggerakkan fungsi-fungsi itu. l)nk.wa.h. harus mc!rlll:)c::(:(g il:i:n(:gk
langsung dengan sistem sosial yang dituju, mcmmjpl a o orann
konsepsi yang baru tetapi diketahui cora-cara mbmpenge i orm g
lain sccara edukatif dan persuasif, sehingga sistem §o§l§ (zlr'gc ut
mau meninggalkan perbuatan negatif yang mercka miliki dan .lgalntl
dengan perbuatan baru yang didesign oleh: dakwah secara.rapi oleh

. petunjuk agama yang mantap. ‘.

. P HaJl -scpgrti in? an%ara lnill: dijelaskan dalam surah al-Baqarah (2):
256; ; " e e iR a '

2 =¥ v

AS i), <

I 3 ! ! i
| U bl A58 T e WENT S A el 3503) Y

LR . ‘ Ll. A o s ew wa os' ,.,_’l T )
U D Lo T pLant 5T 50 BULLRT A A
'Tidak ad4 paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesunggu};nya
telah jelad jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsidpa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
“'maka sesungguhnya ia tclah berpegang kepada buhul tali yang'amat

kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
' Mengetahui. | | ' ' '

" '3) Dakwah akan' ‘mampu membuat sarana keputusan dan
lingkungan sosial kultural. Ini mungkin akan merupakan hasil yang
' tertinggi ‘dalam proses perubahan dan pembentukan manusia 'yang
'dicita-citakan dalam pelaksanaan dakwah. Target yang ditetapkan
adalah perubahan, perbaikan dan pembaruan. Hasil séperti ini telah
terlihat dalam pelaksanaan dakwah yang dilancarkan oleh Rasulullah
berhasil mengubah kehidupan bangsa Arab dari masyarakat Jahiliah
kepada masyarakat yang melandaskan sikap, pandangan dan tatanan
~ kehidupannya atas dasar tauhid, sekaligus mengangkat derajat
“bangsa Arab kepada kemuliaan dan ketinggian budi pekerti. '
Dalam’ hal 'ini para da'i harus mempunyai pengetahuan yang
menjadikan dirinya sumber inisiatif sekaligus mampu menjadi
teladan di tengah-tengah masyarakat sebab salah satu faktor
terpenting yang menunjang suksesnya da'i apabila transpormasi
moral dan spiritual yang dilakukannya serta transpormasi prinsip-
prinsip yang ditegakkannya sejalan dengan isi dan semangat dan
jiwa ajaran Islam itu sendiri. bttt
Setelah target yang ditentukan oleh muballigh itu, 'maka
penawaran secara persuasif dilaksanakan ‘untuk sistem® sosial
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tertentu hingga tercapai sasaran, yakni mercka mengikuti disegn
dakwah dan malahan akhirnya nanti akan menjadi pedoman
keputusan atau problem solving dalam kehidupan. Dan akhirnya
tidak hanya diakui dan dimiliki, akan tetapi diresmikan sebagai
aturan yang mengikat dan dijalankan. Di sini hasil akan dinikmat;
dengan penuh kesadaran dan kepuasan, dan menjadi milik
lingkungan sosial kultural yang dibina itu.

Rangkuman .

Pelaksanaan' dakwah merupakan langkah yang harus dilakukan
untuk mentranmisikan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan
umat manusia, agar ajaran Islam itu menjadi pedoman dan pengendali

- tingkah lakunya, sehingga nilai ajaran Islam teraktualisasi dalam

berbagai aspek kehidupan manusia. ;

Tahap-tahap pelaksanaan dakwah harus dilakukan secara progra-
matis dimulai dari pengamatan permasalahan umat Islam; penyatuan
potensi dakwah, menetapkan strategi dakwah serta langkah
operasional yang terarah.

Pertanyaan
1. Apa yang dimaksud dengan tahap pelaksanaan dakwah. Jelaskan?

2. Jelaskan tahap-tahap pelaksanaan dakwah
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